
UNIVERSITAS INDONESIA 

STRATEGI DAN MANAJEMEN MODAL KERJA DALAM 
RANGKAMENINGKATKAN KAPABILITAS PERUSAHAAN 

TESIS 

RITA PRIHARTINI 
0706305122 

FAKULTASTEKNIK 
PROGRAMPASCASARJANA 

JAKARTA 
JULI2009 

Strategi Dan..., Rita Prihartini, FT UI, 2009



UNIVERSITAS INDONESIA 

STRATEGI DAN MANAJEMEN MODAL KERJA DALAM 
RANGKAMENINGKATKAN KAPABILITAS PERUSAHAAN 

(Studi Kasus: Perusabaan Jasa Konstruksi Pembangunan 
lnfrastruktnr Menara Telekomunikasi) 

TESIS 

Diajukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleb geJar Magister Teknik 

RITA PRIHARTINI 
0706305122 

FAKULTASTEKNIK 
PROGRAM STUD I TEKNIK SIPIL 

KEKHUSUSAN MANAJEMEN PROYEK 
JAKARTA 
JULI2009 

Strategi Dan..., Rita Prihartini, FT UI, 2009



HALAMAN PERNY ATAAN ORISINALITAS 

Tesis ini adalah basil karya saya sendiri, 

dan semua sumber baik yang dilrulip maupun dirujuk 

telah saya nyatalmu dengan benar. 

Nama :RITA PRIHARTINI 

NPM : 0706305122 

Tauda Tongan ,<fH 
Tanggal : 16Juli2009 

.. 
II 

Strategi Dan..., Rita Prihartini, FT UI, 2009



HALAMAN PENGESAHAN 

Tesis lni diajukan oleh 
Nama RITA PRlHARTINl 

0706305122 
TEKNIK SIPIL 

NPM 
Program Studi 
Judul Tesis STRATEG! DAN MANAJEMEN MODAL KEJUA 

DALAM RANGKA MENINGKATKAN 
KAPABILITAS PERUSAHAAN (STUD! KASUS : 
PERUSAHAAN JASA KONSTRUKS! 
PEMBANGUNAN INFRASTRlJKTUR MENARA 
TELEKOMUNIKASI) 

Telah berhasil dipertahankan di hadapan Dewan Penguji dan diterima 
sebagai bagian persyaratan yang dipcrlukan untuk memperoleh gelar 
Magister Teknik pada Program Studi Teknik Sipil, Fakultas Teknik, 
Universitas Indonesia. 

DEWAN PENGUJ! 

Pembimbing : DR. M. Ali Berawi, M.Eng.Sc. 

Pembimbing : lr. Eddy Subiyanlo, MM. MT. 

Penguji : DR.Ir. Yusufl..atief, MT. 

:~ 
) 

Penguji : DR. lr. lsmedl 8. Abidin ) 

Penguji : lr. Wisnu Isvara. MT. ) 

Ditetapkan di :Jakarta 

Tanggal Juli 2009 

Strategi Dan..., Rita Prihartini, FT UI, 2009



KATAPENGANfAR 

Puji syukur saya panjatkan kepada Allah SWT, karena alas berkat dan 

rahmat~Nya, saya dapat menyelesaikan tesis ini. Penulisan tesJs jni diJakukan 

da)am rangka memenuhi salah satu syarat untuk mencapai gelar Magister 

Teknik Jurusan Teknik Sipil pada Fakultas Teknik Universitas Indonesia. Saya 

menyadari bahwa, tanpa bantuan dan bimbingan dari berbagai pihak, dari masa 

perkuliahan sampai pada penyusunan tesis ini, sangatlah sulit bagi saya untuk 

menyelesaikan tesis ini. Oleh karena itu, saya mengucapkan terima kasih kepada: 

(1) Bapak lr. Eddy Subiyanto, MM. Mf, dan Bapak DR. M. Ali Berawi, 

M.Eng.Sc, selake dosen Pembimbing, Bapak Dr. Ir lsmeth S. Abidin, Bapak 

Dr. lr. Yusuf Latief,. MT. Dan Bapak lr. Wisnu Isvara, Mr. selake dosen 

penguji yang Ielah menyediaknn waktu, tenaga dan pikiran untuk 

mengarahkan saya dalam penyusunan tesis ini; 

(2) Direksi dan karyawan PT. X yang telah banyak membantu dalam usaha 

memperoleh data yang saya perlukan; 

(3) Orang tua dan adik-adik saya yang Ielah memberikan bantuan serta dukungan 

dalam menyelesaikan studi ini dan 

(4) Ternan-ternan seperjuangan MnnPro 2008 : Anita, Nina, Beta, Yogi, Marisa, 

Mha Andri, Pak Hasan, Pak Donal, yang telah banyak membantu dalam 

kebersamaan seiama menjalani rn.as.!'t~masa perkuiiahan dan penyusunan tesis ini. 

Akhir kata, saya berharap Allah SWT, berkenan membalas segala kebaikan 

semua pihak yang telah membantu. Semoga T esis ini membawa manfaat bagi 

pengembangan ilmu. 

iv 

Jakarta, 16 Juli 2009 

Penulis 

Universita<s Indonesia 

Strategi Dan..., Rita Prihartini, FT UI, 2009



HALAMAN PERNY AT AAN PERSETUJUAN PUBLIKASI 
TUG AS AKHIR UNTUK KEPENTINGAN AKADEMIS 

Sebagai sivitas akademik Universitas Indonesia, saya yang bertanda tangan dibawah 
1m: 

Nama 
Npm 
Program studi 
Departemen 
Fakultas 
Jenis karya 

: Rita Prihartini 
: 0706305122 
: Teknik Sipi1 
: Teknik Sipi1 
: Teknik 
: Tesis 

demi pengembangan ihnu pengetahuan, menyetujui untuk memberikan 
kepada Universitas Indonesia Hak Bebas Royalti Noneksklusif (Non-exclusive 
Royalty Free Righi) alas karya ilmiah saya yang bezjudul : 

Strategi dan Manajemen Modal Keija Dalam Rangka 
Meningkatkan Kapabilitas Perusahaan 

(Studi Kasus: Perusahaan Jasa Konstruksi 
Pembangunan Infrastruktur Menara Telekomunikasi) 

beserta perangkat yang ada Gika diperlukan). Dengan Hak Bebas Royalti 
Noneksklusif mi Universitas Indonesia berhak menyimpan, 
mengalihmedialformat-kan, menge1ola dalam bentuk pangkalan data 
(database), merawa~ dan memub1ikasikan tugas akbir saya selama tetap 
mencantumkan nama saya sebagai penulis/pencipta dan sebagai pemilik Hak 
Cipta. 

Demikian pemyataan ini saya buat dengan sebenamya 

Dibuat di : Jakarta 
Pada tanggal : 16 Juli 2009 

Yang Menyatakan 

( RITA PRIHARTINI ) 

v Universitas Indonesia 

Strategi Dan..., Rita Prihartini, FT UI, 2009



Nama 
Program Studi 
Judul Tesis 

ABSTRAK 

RltaPrihartini 
Teknik Sipil 
Strategi dan Manajemen Modal Kelja Dalam Rangka 
Meningkatkan Kapabilitas Perusahaan (Studi Kasus : 
Perusahaan Jasa Konstruksi Pembangunan 
Infrastruktu.r Menara Telekomunikasi) 

Tujuan dari penelitian ini adalab untuk mengetahui tingkat kemampuan dan 
kapasitas perusahaan dalam menangani proyek yang diperoleh didasarkan pada 
kamampuan pennodalan, studi kasus scbuah perusabaan kontraktor swasta yang 
bergerak dalam bidang pembangunan infrastruktur menara telekomunikasi. 
Selanjutnya menenrakan besarnya modal kelja optimum yang dibutubkan oleh 
perusahaan apabila ingin menangkap sejumlah pendapatan tertentu beriknt dengan 
strateginya. Melalui pendekatan resiko mencari fuktor-faktor dominan yang 
mungkin tetjadl dan dapat menggagalkan kinerja modal ketja optimum sebingga 
dapat dijadikan sebagai masukan panting kepada perusahaan, Metode yang 
digunakan pada penelitian ini adalah deskriptif analisis melalui pendakatan studi 
kasus, survey responden dan wawancara pakar. 

Kata Kunci : modal kerja,. optimum, resiko. telekomunikasi 

Vl Universitas Indonesia 

Strategi Dan..., Rita Prihartini, FT UI, 2009



Nama 
Study Program 
Title 

ABSTRACT 

Rita Prihartini 
Civil Engineering 
Improving Company Capability Using Strategy and 
Working Capital Management (A Case Study: 
Construction Company for Telecomnnication Tower 
Infrastructure Development) 

The objective of this research is to know the level of capability and capacity in 
dealing with company projects that are based on the ability of working capital, in 
case study of private construction company for telecomunication tower 
infrastructure development. Then determine the optimum of working capital 
needed by the company in order to get a number of sales with the following 
specific strategies. Through risk approach, defining for dominant risk factors that 
may occur and significantly affected the optimum performance of working capital. 
Method used in this research is descriptive analysis approach with case studies, 
surveys and experts judgement. 

Keywords: working capital, optimum, risk, telecomunication 

Vll Universitas Indonesia 

Strategi Dan..., Rita Prihartini, FT UI, 2009



DAFI'ARISI 

HALAMAN SAMPUL ............................................................................................ .i 
HALAMAN PERNYATAAN ORISlNALITAS .................................................. .ii 
HALAMAN PENGESAHAN .............................................................................. .iii 
KATA PENGANTAR!UCAPAN TERIMA KASIH ........................................... iv 
HALAMAN PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI TUGAS AKHIR 

UNTUK KEPENTlNGAN AKADEMIS ....................................................... v 
ABSTRAK ............................................................................................................. vi 
DAFT AR IS! ........................................................................................................ viii 
DAFT AR GAMBAR ............................................................................................. xi 
DAFfAR T ABEL ................................................................................................. xii 
DAFTAR LAMPIRAN ... ,, ................................................................................... xiH 

BAB 1. PENDAHULUAN .................................................................................... l 
1.1. Latar Belakang Masalah ................................................................................. 1 
1.2. Perumusan Masalah ........................................................................................ 2 

1.2.1. Deskripsi Masalah ......................................................................... 2 
1.2.2. Signifikaru,i Masalah ......................................................................... 3 
1.2.3. Rumusan Masalah ............................................................................. 3 

1.3. Tujuan Penelitian .................................................................. ...................... ,, .. 4 
1.4. Batasan Penelitian .......................................................................................... 4 
l.S. Manfaat Penelitian .......................................................................................... 5 
1 .6. Sistematik:a Penulisan ..................................................................................... 5 

BAB 2. LANDASAN TEORL. ........................................................................... 7 
2.1. Pendahuluan ..................................................................................................... 7 
2.2. Manajemen Keuangan ...................................................................................... 7 

2.2.1. Sistem Keuangan dan Akuntansi Proyek.. .......................................... 8 
2.2.1. 1. Pembukuan ............................................................................ 8 
2.2. 1.2. Pengkodean Biaya .................................................................. 9 
2.2.1.3. Arus Uang ............................................................................ 10 
2.2.1.4. Laporan Laba!Rugi .............................................................. 12 
2.2.1.5. Laporan Neraca Pemsabaan ................................................ 14 

2.3. Manajemen Modal Ke!ja .............................................................................. 16 
2.3.1. Konsep dan Pengertian Modal Kerja ................................................ 16 
2.3.2. Fungsi dan Manfaat Modal Kerja ..................................................... 20 
2.3.3. Jenis- Jenis Modal Kelja .................................................................. 21 
2.3.4. Perputaran Modal Ke!ja .................................................................... 22 

2.3.4.1. Sumber Modal Kerja ............................................................ 23 
2.3.4.2. Kebutuben Modal Kerja ....................................................... 28 
2.3.4.3. Klasifikasi Modal Kerja ....................................................... 29 

2.3.5. Kebijakan Investasi Modal Kerja ..................................................... 29 
2.3.5. I. Hedging approach ................................................................ 30 
2.3.5.2. Pendanaan Jangka Panjang dan Jangka Pendek .................... 30 

2.4. Strategi Penerirnaan Perusahaan .................................................................... 30 

Vlll Universitas Indonesia 

Strategi Dan..., Rita Prihartini, FT UI, 2009



2.4. 1. Jadual Penerimaan ........................................................................... 30 
2.4.2. Pengendalian Penerimaan (Cash In) Proyek ..................................... 31 

2.5. Pol a Pembe1anjaan Perusahaan ..................................................................... 32 
2.5.1. Jadual Penge1uaran .......................................................................... 32 
2.5.2. Penggunaan modal kerja ...................................... ,,., ........................ 33 
2.5.3. Pengendalilm Pengeluaran (Casb Out) Proyek ................................. 35 

2.6. Parameter Mengukur Kapabilitas Perusahaan ................................................ 35 
2.6, l. Likuiditas ............................ , ..................................................... 36 

2.6.1. l. Cam meningkatkan tingkat likuiditas ................................... 38 
2.6.1 .2. Rasio Likuiditas .................................................................. 38 

2.6.2. So1vabilitas ..................................................................................... 40 
2.6.3. Rentabilitas/ Profitabilitas ............................................................. ..43 
2.6.4. Tingkat perputaran ......................................................................... ..46 

2.7. Hubungan Profitabilitas Dan Rasiko .............................................................. 48 
2. 7.1. Tradeoff antarn Prufitabilitas dan Resiko ......................................... 48 

2.8. Strategi Dan Manajemen Modal Kerja Dalam Rangka Meningkatkan 
Kapabilitas Perusabaan ................................................................................ 50 

2.9. KernngkaBerpikir DanHipot<:sa ................................................................. SI 
2.9.1. KerangkaBerpikir ................................... , ....................................... 51 

BAB 3. METODOLOGI DAN SUBYEK PENELITIAN .............................. 53 
3.1. Metodologi Penelitian ,, .................................................................................. 53 

3.1. 1. Pendahuluan .................................................................................... 53 
3.1 .2. Strntegi Penelitian Berdasarkan Rumusan Masalah .......................... 53 

3.1.2.1. Strntegi penelitian rum us an masalah pertama ...................... 54 
3.1.2.2. Strategi penelitian rumusan masalah kedua .......................... 54 
3.1.2.3. Strntegi penelitian rumusan masalah ketiga .......................... 55 

3.1.3. ldentifikasi Variabel-variabel Penelitian .......................................... 55 
3.1.4. Instrument Penelitian ....................................................................... 55 

3.1.4.1. Instrument penelitian rumusan masalab pertarna. .................. 55 
3.1.4.2. Instrument penelitian rumusan masalah kedua ...................... 56 
3. 1.4.3. Instrument ponelitian rumusan masalab ketiga ...................... 55 

3.1.5. Pengumpulan Data ........................................................................... 57 
3.1.6. Metode Analisa Data ....................................................................... 58 

3.1.6.1. Metode Analisa Data rumusan masalah pertama .................. 58 
3.1.6.2. Metnde Analisa Data rumusan masalab kedua ...................... 60 
3.1.6.3. MetodeAnali.'lllDatarumusan masalah ketiga ...................... 65 

3.2. Subyek Penelitian ......................................................................................... 74 
3.2.1. Profil Perusahaan ......... , ....................................... , , .... , .................... 7 4 
3.2.2. Visi dan Misi Perusahaan ................................................................. 74 
3.2.3. Obyek Penelitian ............................................................................. 74 
3.2.4. Deskripsi objek penelitian .. ,, ........ , ................................................... 74 
3.2.5. Lingkup Peke!jaan (Scope of Works) ............................................. 75 

3.2.5.1. Pekerjaan SlTAC (Site Acquisition) ..................................... 76 
3.2.5.2. Pekelj3llll CME .................................................................... 80 

3.2.6. Kamkteristik Proyek ........................................................................ 83 

ix Universitas Indonesia 

Strategi Dan..., Rita Prihartini, FT UI, 2009



BAR 4. ANALISA DATA DAN PEMBAHASAN .......................................... 90 
4.1. Analisa Dam Rumusan Masalah Pertama ...................................................... 90 

4.1.1. Pertumbuhan Perusahaan ................................................................. 90 
4. 1.2. Memperkimkan Sales untuk tahun mendatang ................................. 93 

4. 1.2.1. Sales dari Equity .................................................................. 93 
4.1.2.2. Sales dari Debt ..................................................................... 93 
4.1.2.3. Sales dari Hutang Levalinsi:r/Pihak ketiga ............................ 94 
4.1.2.4. Pendapatan dari Subkontraktor TurnKey .............................. 95 

4.1.3. Pengukuran Tingkat Kemampuan Nyata .......................................... 97 
4.2. Pembahasan Hasi1 Analisa Rumusan Masalah Pertama .............................. 103 
4.3. Analisa Data Rumusan Masalah Kedua ....................................................... 103 

4.3.1. Analisa SWOT .............................................................................. 105 
4.3.2. Analisa Sumber-Sumber Permudalan Pernsahaan .......................... 113 
4.3.3. Si:raulasi Casb Flow ....................................................................... 115 

4.3.3.1. Analisa Si:raulasi Cash Flow ............................................... 115 
4.3.3.2. Optimasi ............................................................................ 120 

4.4. Pernbahasan Hasil Analisa Rumusan Masalah Kedua ................................. 122 
4.5. Analisa Data Untuk Menjawah Rumusan Masalah Ketiga .......................... l28 

4.5.1. Analisa Data .................................................................................. 128 
4.5.2. Pengoluhan Data ......................................................................... 132 

4.5.2.1. Risk Rank dari tiap-tiap variabel resiko .............................. 132 
4.5.2.2. Risk level Analysis from AHP ............................................. 134 

4.6. Pernbahasan Hasil Analisa Rumusan Masalah Ketiga ................................. 137 

BAR 5. KESIMPULAN DAN SABAN ............................................................ 139 
5.1. Kesimpulan ................................................................................................... 139 
5.2. Saran ............................•......•......................................................................... 14() 

DAFrARACUAN ............................................................................................. 141 

DAFfAR REFERENSI .................................................................................... 149 

LAMP IRAN 

Universitas Indonesia 

Strategi Dan..., Rita Prihartini, FT UI, 2009



DAFfAR GAMBAR 

Gambar 2.1. Perputaran Harta Opemsional .......................................................... 11 

Gambar 2.2. Perputaran Jangka Pendek/Panjang ................................................. II 

Gambar 2.3. Arus Uang Jasa Konstruksi ............................................................. 12 

Gambar 2.4. Tahapan Laporan Laba/Rugi Sistem Sentralisasi... ......................... 13 

Garnbar 2.5. Penyajian Neraca Perusahaan Jasa Konstruksi ................................ 15 

Gambar 2.6. Grafik Biaya dan Penerimaan .......................................................... 19 

Gam bar 2. 7. Macam Modal Kelja ........................................................................ 28 

Garnbar 3.1. Kekuatan - kekuatan yang memacu persaingan ............................. 61 

Garnbar 3.2. Proses Pengarnbilan Keputusan Strategis ........................................ 63 

Garnbar 3.3. Flowchart Pekerjaan SITAC ........................................................... 76 

Garnbar 3.4. Flowchart pekeljaan CME ............................................................... 80 

Garnbar 3.5, Grafik: Pertumbuhan Perusahaan ............................................. ,. ...... 87 

Gambar4.1. Grafik Rasio Modal Kelja terhadap Pendapatan Proyek ................ 90 

Garnbar 4.2. Pertumbuhan Kontrak Pekeljaan terhadap Pendapatan Proyek ...•.. 91 

Gambar 4.3. Pertumbuhan Modal Kelja .............................................................. 99 

Garnbar 4.4. Pertumbuhan Kemarnpuan Keuangan ........................................... 101 

Garnbar 4.5. Ra.•io Hutang terhadap Nilai Kontrak ........................................... 122 

Garnbar 4.6. Rasio Pinjnman terhadap Equity ................................................... 124 

Xl Universttas Indonesia 

Strategi Dan..., Rita Prihartini, FT UI, 2009



DAFTARTABEL 

Tabet 2.1. Pengkodean ......................................................................................... 10 

Tabe! 3.1. Situasi·situasi Relevan untuk strategi yang berbeda ........................... 54 

Tabel 3.2. Matriks hubungan SWOT analisis ...................................................... 62 

Tabel3.3. Matriks Elemen Operasi.. .................................................................... 68 

Tabel 3.4. Matrik elemen operasi dengan Vektor Bobot.. ................................... 69 

Tabet 3.5. Nilai lndeks Aeak (Rl) ........................................................................ 71 

Tabel4.l. Modal Ketja tahun 2003-2008 ............................................................ 99 

Tabel4.2. Kemampuan Keuangan tahun 2003-2008 ......................................... 101 

Tabel4.3. Tabel Sisa Kemampuan Nyata/Dasar ................................................ 103 

Tabel4.4. Skala Saaty 1 - 9 ............................................................................... 107 

Tabel4.5. Matriks pembobotan faktor strategis ................................................. 107 

Tabe! 4.6. Norrualisasi matriks pembebotan untuk faktor Strategis .................. I08 

Tabel4.7. Pembobotan nilai fuktor strategis ..................................................... 109 

Tabel4.8. Analisa strategis Eksternal ................................................................ 109 

Tabel4.9. Analisa Strategis Internal .................................................................. 112 

Tabel4.10. Simulasi pendanaan dengan modal sendiri ...................................... 118 

Tabel 4.11. Pendanaan dengan pinjaman Bank ................................................... 119 

Tabe14.12. Simu1asi pendanaan dengan subkon turnkey ................................... 119 

Tabel4.!3. Simulasi pendanaan dengan hutang Levalinsir ................................ 120 

Tabel4.14.lnput simulasi Crystal! BalL ............................................................ 121 

Tabel4.15. Hasil Optlmasi Modal Kelja ............................................................ 121 

Tabel4.16. Matriks pembebotanfuktordampak ................................................ 132 

Tabel 4.17. Matriks pembobotan fuktor frekuensi .............................................. 132 

Tabel4.18. Normalisasi matriks pembebotan untuk faktor Dampak ................. 133 

Tabel 4.19. Normalisasi rnatriks pembobetan untuk faktor Frekuensi ............... 133 

Tabel4.20. Pembobetan nilai frekuensi.. ........................................................... 135 

Tabel4.2l. Matriks pembebotan dengan AHP ................................................... 135 

Tabel 4.22. Qualitative Risk Analysis Matrix -Level of Risk .............................. 136 

Tabel4.23. Batas Nilai Level Resiko .................................................................. 136 

xii Universitas Indonesia 

Strategi Dan..., Rita Prihartini, FT UI, 2009



DAFTAR LAMPIRAN 

Lampiran I. Kerangka Teori ........................................................................... L 1-1 

Lampiran 2. Kerangka Berpikir ....................................................................... L 2-1 

Lampiran 3. Kerangka Pene1itian .................................................................... L 3-1 

Lampiran 4. Laporan Keuangan ...................................................................... L 4-1 

Lampiran 5. AHP-SWOT analisis ................................................................... L 5-1 

Lampiran 6. CashF1ow ................................................................................... L 6-1 

Lamp iran 7. Questioner pendekatan resiko ........................................... .......... L 7-1 

Lampiran 8. Pengo1ahan Data AHP ................................................................ L 8-1 

X Ill Universitas Indonesia 

Strategi Dan..., Rita Prihartini, FT UI, 2009



BABl 
PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakaog Masalah 

Sejalan dengan meningkatnya pertumbuhan ekonomi di bidang 

telekomunikasi, dapat dikatakan bahwa industri telekomunikasi khususnya selular 

adalah Industri dengan perkembangan tereepat di Indonesia. Banyak industri lain 

yang akhirnya terdongkmk dengan pertumbuhan ini termasuk indu.stri keuangan, 

manufacturing, infrastruk:tur, properti dan industri advertising. lndustri ini seeing 

menjadi benchmark bagi indu.stri lainnya khusnsnya pada efisiensi dan efektifitas 

ke!ja juga sisi finansial terulmna keterbukaan terhadap informasi [ 1 ]. 

Untnk mendukung industri telekomunikasi tersebu~ penyedia layanan 

telekomunikasi membutuhkan sarnna infrastruktur yang berfungsi sebagai media 

dalam menempatkan rddio dan antena telekomunikasi pada ketinggian tertentu 

sesual dengan kebutuban atau design sehingga dapat memperluas jaringan dalam 

menjangkau permintaan masyarakat akan kebutuhan telekomunikasi hingga ke 

seluruh pelosok wilayah nu.santara. Salah satu infrastruktur te.rsebut dapat berupa 

bangunan menara atau tower. Dengan semakin meningkatnya pertumbuhan 

lndustri telekomunikasi tersebut, maka permintaan untnk pembangnnan 

infrastruk:tur menara telekomunikasi ataupun sejenisnya menjadi semakin besar, 

sehingga perluasan jaringan ini turut memberikan darnpak positif bagi para 

kontraktor infrastruktur menara telekomunikasi dan juga turut menimbulkan 

kompetisi dalam mendapatkan proyek yang diingiukan. Banyak perusahaan­

perusuhann yang bergerak di bidang jasa konstruksi tertarik untuk ikut terlibat 

dalam proyek pembangnnan ini. 

Dalam hal ini penyedia layanan telekomunikasi blasanya mengndakan tender 

terbuka untuk pengedaan dan pembangunannya. Pernenang tender ekan diberikan 

sejumlah quota banyaknya sile/lokasi menara telekomunikasl yang barus 

dlbangun dan berslfat tentati>-e terhadap kesanggupan plhak kontraktor datam 

menangani proyek yang diberikan. Karakteristi.k proyek pembangunan menara 

telekomunikasi yang disyaratkan oleh pemberi kerja umwnnya mengharnskan 

pibak kontraktor mengeljakan pembangtman menara telekomunikasi tersebut 
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dalam jangka waktu yang relatif pendek kurang lebih selarna 4 ( empat) bulan 

untuk setiop sitellokasi-nya dan mengharuskan untuk dik~akan secara paralel 

dari sejumlah site/lokusi yang diberikan oleh pemberi kerja dalam rangka 

percepatan target marketing dan perluasanjaringan selular. 

Kapabilitas perusahaan dalam bal ini kontrnktor pembangW1lll1 menara 

telekomunikasi terkait dengan kemampuan mensinergikan aspekwaspek 

kemampuan teknis, sumber daya manusia, organisasi dan kemitraan dengan 

seluroh stake holder serta kemampuan pennodalan saogat menentukan dalarn hal 

menangkap peluang bisnis ini. Dari sekian banyak pengukuran kapahilitas 

perusahaan, fokus yang akan dipilih dalam penelitian ini adalah !tanya yang 

berkaitan dangan pennodalan parusahaan mengingat faktur permodalan menjadi 

pertim!tangan paling utama dalam menangkap peluang bisnis ini. 

PT X sebagai salah satu kontraktor yang bergetuk dibidang pembangunan 

infraslruktur tower telekomunikasi menganggap perlu untuk lebih memahami 

strategi dan manajemen modal k~a dalam hal menentukan seberapa besar tingkat 

kapasitas perusahaan dapat menangkap s<:jnmlah proyek dan menangani proyek­

proyek-proyekuya tersebut didasarkan kemampuan permodalan sehingga proyek 

tidak mengalami keterlambatan dan perusahaan mempunyai kesinambungan 

dalarn menjalankan proyek-proyek selanjutnya. 

1.2. Perumusan Masalah 

1.2.1. Deskripsi Masalah 

Ketika kontraktor ingin menangkap peluang bisnis ini dan mendapatklln 

quota atas sejumlah siteilokasi pemhanganan infrastmktur menara telekomunikasi 

dari pemberi k~a (penyedia layanan telekomunikasi), seringkali pihak kontraktor 

dibadapkan pada pennasalahan dalarn menyediakan modal k~a yang besar dan 

mengelola modal kelja tersebut untuk pembiayaan jangka pendek dalam 

menjalankan proyekuya. Sementara kemampuan permodalan dan sumber-sumber 

permodalan yang ada sangat terbatas untuk membiayai sejumlah sitellokasi 

proyek selain juga aliran dana kas atas piutang pekeljaan sebelumnya (piutang 

prestasi dan piutang usaha) yang digunakan sebagai salah &umber modal utama 
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dalam menjalankan proyek selanjutnya dari pemberi pekerjaan sering kali !idak 

sesuai dengan yang diharapkan. 

I .2.2. Signifikansi Masalah 

Dengan benyaknya jumlah sitellokasi pekerjaan sejenis yang hams 

dikerjakan secara paralel dan waktn proyek yang relatif singkat selama kntang 

lebih 4 (empat) bulan untuk setiap sifellokasi-nya sehingga permasaiahan utama 

yang seringkali ditemui dalam pelaksanaan proyek ini adalah masalah penyediaan 

mndai kerja yang sangat besar dan signifikan sejak dari lah.apan awal proyek 

terutama untuk fabrikasilpembelian material besi tower, material ME (Mekanikal 

elektrikal), biaya pembebasan laban, biaya perijinan sampai dengan pembayaran 

pekeljaan konstruksi. Apabila suatu ak!iva lancar (Current Assets} perusahaan 

berupa asset perusahaan ataupun pendapatan proyek tidak melebihi hutang 

lancamya (Current Liabilities), maka akan berakibat kepada pennasa!aban dalam 

pengembaliaolpembayaran krediturlkewajiben-kewl\iiben dalam jangka pendek 

yang jatuh tempo (Bank dan Levalinsir)[2] dan hilangnya kepereayaan pihak baak 

ataupun pihak levalinsir untuk kesinambungan pelakaanaan proyek selanjutnya . 

Strntegi dan manajemen modal kerja yang tidak tepa! dapat menyebabkan 

kesalahan dalam pengambilan keputusan penting dalam perusahaan terkait dengan 

strategi pendanaan jangka pendek dalam membiayai sejumlah proyeknya agar 

tepai waktn dan sesuai dengan rencana bahkan dapat menyebabkan terbenlinya 

pekeljaan proyek dan pengaruhnya lebih lanjut kepada tidak tercapainya sasaran 

proyek sehingga berakibat pada hilangnya kepercayaan dari owner untuk 

menge!jakan proyek-proyek selanjutnya. 

1.2.3. Rumusan Masalah 

Deri gambaran yang telah penulis berikan sebelumnya, maka rumusan 

masalah pada penelitian ini antara lain; 

I. Bagaimana menentukan tingkat kapasitas perusahaan dalam menangaui 

proyek-proyek yang diperoleh didasarkan kemarnpuan permodalan? 
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2. Bagairnana rnenenlukan strntegi dan besamya modal ketja optimum yang 

dibutuhkan apabila perusahaan mgm menangkap sejumlah 

proyeklpendapatan? 

3. Faktor-fa!ctor dominan apa saja yang mungkin tetjadi dan dapat 

menggagalkan strategi dan kine~ a modal kelja optimum? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelidan ini adalah untuk mengetahui tingkat kemampuan dan 

kapasitas perusahaan dalam menangani proyek-proyek yang diperoleh didasarkan 

pada kemampuan permodalan, dalam hal ini studi kasus sebuah perusahaan 

kontraktor swasta PT. X di Jukana yang bergerak dalam bidang pembangunan 

in.frastraktor menara lelekomunikasi. Kemudian menenlukan besamya modal 

kerja optimum yang dibutuhkan oleh perusahaan apabila ingin menangkap 

sejumlah pekerjaanlpendapatan terkmtu berikut dengan strntegi permodalannya 

yang mungkin dapat dilakukan sebingga dapat menjadi penentu kebijakan 

penting bagi perusahaan dalam hal menyiasati permodalan. Setelah diketahui 

modal kerja yang optimum, melalui peudekatan resiko mencarl tabu faktur-faktor 

dominan apa saja yang mungkin te~adi dan dapat menggagalkan strategi dan 

Jdnelja modal ketja optimum sebingga dapat dijadikan sebagal masukan panting 

kepeda perusahaan dapet menjalankan proyek-proyeknya secara 

berkesinambtu1gan. 

1.4. Batasan Penelitian 

Untnk mempersempit ruang tingkup babasan dari penelitian ini, maka akan 

dilakukan beberapa pembatasan masalah sebagai berikut; 

1. Penelitian ini banya difokuskan peda proyek pambangunan inftastruktur 

menara telekomunikasi yang pelaksanaan pembangnnannya dikerjakan oleb 

PT. X pada !ahun 2003-2008 

2. Kapebilitas perusahaan yang akan dinkur banya yang terkait dengan 

kemampuan dalam hal permodalan. 

3. Keterlambatan penge~aan proyek akibat keterlambatan collection periode 

tidak termasnk dalam pembahasan penelitian ini 
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1.5. Manfaat Penelitian 

a. Prlbadl 

Penelidan ini adalah sebagai salah satu prasyarat penulis dalam 

mendapatkan gelar Magister Teknik di Universitas Indonesia. Selaiu itu 

penulis berharap bahwa tesis ini akan menjawab keingintahuan penulis akan 

pentingnya strategi dan manajemen modal kerja serta pengaruh ma.najemen 

modal kerja dalam rangka meningkatkan kapabilitas perusahaan. 

b. Pef11Sahaan 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dalam pengambilan 

keputusan panting bagi pemsahaan dalam menentukan strategi dan 

pengelolaan modal kerja yaog tepat untuk kesinambungao jalaooya proyek 

diwaktu mendatang. 

c. Institusi 

Peneliriao ini dlbarapkan dapat memberikan manfaat pada Universitas 

Indonesia, bahwa basil penelitian ini dapat dijadikan acuan dalam 

penyusunan strategi dan pengelolaan manajemen modal kerja untuk proyek 

laiunya. 

1.6. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisao tesis ini ditetapkan sebagai berikut : 

BAB 1. Pendahuluan 

BAB2. 

BAB3. 

Menguraikao tentang Jatar belakang, perumusan masalah, tujuao 

penelitian, batasan penclitian, manfuat penclitian sistcmatika 

penulisan. 

Landasan Teori 

Mengula.s tentang konsep dan teori manajemen keuangan, 

manajemen modal ke~ja, likuiditas dan a.spek-aspek yang 

mernpengaruhinya dan relevan dengao tujuan penelitian yang alam 

dicapai. 

Metodnlogi dan Subyek Penelitian 

Menjelaskan tentang metode dan pendekatan yang digunalam 

dalarn penilaian ini yaitu anal isis terhadap data-data penelitian dan 
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survey serta wawancara pertanyaan yang dilakukan dalam rangka 

menjawab nnnusan permasalaban. Menguraikan secara ringkas 

mengenai latar belakang dan kegiatan proyek yang sedang 

dilakukan sebagai subyek dan obyck penelitian serta 

karakteristiknya yang akan dijadikan sebagai baban penelitian. 

Analisa Data dan Pembabasan 

Menganalisa dan membahas basil pengolaban data-data yang telah 

dikumpulkan dao diteliti. 

K.esimpulan dan Saran 

Berupa Kesimpulan dan Saran yang dihasilkan dari penelitian ini. 
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2.1. Pendahuluan 

BAB2 
LANDASAN TEORI 

Kinelja suatu proyek dikatakar berhasil tidak hanya dalam artian fisik: 

pekeljaan yang Ielah selesai dilaksanakan, tetapi juga sasaran-sasaran yang Ielah 

ditetapkan sebelwn proyek tersebut dilaksanakan antara lain mampu mengeliminir 

resiko~resiko yang mungkin dapat te.rjadi. memperkecil customer complain, serta 

kemampuan rnemperkecil rentang kendali proyek dimana kemampuan 

melaksanakan aktifitas pekerjaan harus dapat diimbangi dengan kemampuan 

sumber daya yang ada. Kinelja proyek seperti tersebut diatas dapat dipengaruhi 

oleh kapabilitas perusaha.an berkaitan dengan permodalan, kllpabilitas Sumber 

Daye Manusia (Jrualitas dan kuantitas), teknologi yang dikuasai, peralatan kelja 

yang digunakan dan hubungan balk serta kemitraan dengan seluruh stakeholder 

yang terlibat dalam proyek. Diluar itu semua, yang akar dikaji dalam rangka 

penelitian ini adalah kemarnpuan dalam hal permodalau. 

Dalam melaksanakar proyek konstruksi, diperlukan dana yang relatif besar 

untuk dapal melaksanakan pekeijaan sampai dengan disetahterimakan kepada 

pemilik proyek sesuai kontrak yang telah disepakati dan sasaran yang akan 

dicapai. Dana yang dikelola tersebut dapat bersurnber dan proyek itu sendiri atau 

dari llW proyak (yang berupa dana pinjaman). Untuk dapat memaham.i mengenai 

konsep dan teori keuangan serta permodalan, maka diperlukan langkah-langkah 

pemaharnan terhadap beberapa hal, antara lain : 

2.2. Mana:jemen Keuangan 

Perusahaan mernerlukan berbagai kekayaan (mesin, gedung, kendaraan 

bennotor, persediaan bahan baku, dan sebagainya) untuk menjalank:an operasinya. 

Untuk itu perusahaan perlu mencari sumber dana untuk mernbia:yai kebutuhan 

untuk operasi tersebut. Dalarn suatu organisasi, pengaturan kegialan keuangan 

sering disebut sebagai manajemen keuangan [3]. 
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2.2. I. Sistem Keuangan dan Akuntansi Proyek 

Laporan keuangan merupakan produk khir dari proses akuntansi, yaitu suatu 

proses pencatatan yang mengikhtisarkan transaksi-transaksi keuangan , yang 

disusnn dan disaksikan sekurang-kurangnya setahtm sekali nntuk memenuhi 

kebutuhan sejumlah pemekal, yang dibuat o!eh manajemen untuk memherikan 

infonnasi keuangan kepada pihak-pihak yang berkepentingan ( 4]. 

lstilah-istilah yang sering digtmakan dalam laporan keuangan Perusahaan 

Jasa Konstruksi, meliputi [5]: 

I. Pendapatan/Sa/es/Penjualan adalah nilai basi peke!jaan yang Ielah diakui oleh 

Pemheri Kerja atau yang mewakilinya dan dinyatukan dalam hentuk uang. 

2, Biaya/Cost/Pemhelian adalah kewajihan pelaksana proyek yang harus 

dihayarkan kepada pihak-pihak yang Ielah memasok produkljasa untuk 

kepentingan proyek. 

3. Penerimaan adalah sejumlah nilai uang tunai (cash) yang telah diterima 

Pelaksana Proyek dalam kaitannya dengan pekerjaan yang akan atau yang 

Ielah dilaksanakan 

4. Pengeluaran adalah sejumlah uang tunai (cash) yang Ielah dihayarkan atau 

dikeluarkan oleb Pelaksana Proyek kepada pihak-pihak tarkait yang akan/telah 

mendukung pelaksanaan proyek. 

5. Piutaog adalah sehagian atau keselurohan pendapatao yang belum diterima 

pembayarannya oleh Pelaksana Proyek. 

6. Hutang adalah sebagian/seluruh biaya yang belum dibayarkan olek Pelaksana 

Proyek. 

7, PekeJjaan dalam pelaksanaan (work in process) adalah nilai pekeJjaan yang 

telah dialrni (telah dicatat dalam pembukuan) tetapi helum dapat ditagihkan 

kepada Pemheri Kerja atau yang mewakilinya. 

2.2.1.1. Pembukuan 

Di dalam akuntansi ada dua sistem pembukuan yang dianut yaitu : 

a. Sistem Cash basis hanya membukukan transaksi yang sifutuya tunai soja, 

sedangkan transaksi yang belum terealisasi pembaymannya belum dapat 

dibukukan, tetapi dicatat diluar pembukuan. 
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b. Sistem Accrual basis membukukan semua transaksi walaupun ada sebagian 

atau selurubuya belum direalisasikan pembayarannya, misalnya yang diterima 

sebagai pendapatan adalah pendapatan yang telah diterima ditambah dengan 

piutang. Pembengkakan piutang sering disebabkan karena Pemberi Kerja 

belum dapat membayar dan pekeijaan yang dikeijakan belum dapat ditagihkan 

karena belum ada kontraknya atau pekeijaan setengab jadi. Hal ini harus 

dibindari karena piutang yang terlalu besar dapat menyebabkan suatu 

perusahaan mengalarni kesulitan likuiditas oleh karena itu diperlukan 

kebijakan yang membatasi besa:mya piutang yang diperkenankan. 

2.2.1.2. Pengkodean Biaya 

Semua bukti transaksi diberi kode masing-maalng untuk keperluan 

pemisahan secara jelas, meliputi pendapatan, biaya dan pajak. Selanjutnya, 

pemsahaan barns menyiapkan prosedur tertulis untuk akumulasi dan alokasi biaya 

[6]. Biaya dibagi menjadi dua kelompok besar yaitu biaya langsung dan biaya 

tidak langsung. 

a. Biaya Langsung adalah seluruh biaya yang berkaitan langsung dengan fisik 

proyek meliputi seluruh biaya aktivitas di proyek dan biaya mendatangkan 

selureh sumberdaya yang diperlukan antam laia: biaya babanlmaterial, upah 

keija, alat subkontraktur, persiapan penyelesaian proyek dan overhead proyek. 

Biaya ini tisp bulannya memiliki besaran yang tidak tetap oleh karena itu 

disebutjuga Variable Cost. 

Untuk keperluan budgeting dan contro/lingtiap-tiap biaya tersebut diberi kode 

menurut jenisnya, misalnya biaya material dirinci lagi menjadi material semen. 

kayu, pasir, batu kali, beton dan seterusnya 

b. Biaya Tidak Langsung adalah seluruh biaya yang terkait secara tidak 

langsung dan dibebankan ke proyek. Biaya ini biasanya te!jadi diluar proyek 

dan tiap bulan besarnya relatif tetap atau dikenal dengan Fix Cost, antam lain: 

biaya pemasarnn, biaya overheod di kantor pesat/ wilayah. 

Contoh pemberian kode pembukuan : Kode semen : Il.l.l, kode pasir: 1!.1.2, 

dan seterosnya. 
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Tabel2.1. Pengkodean 
. 

Kode Kode Uraian 
Kelompok Subkelompok 

I 1 Pendapatan proyek 
. 

2 Pendapatan lain-lain 
" II 1 1 Biaya bahan!Ttu!rerial 

2 Biaya. upah kelja 

> Biaya alat 

4 Biaya subkontraktor 

5 Biaya persiapan dan penyelesaian 
... 

6 Biaya administmsiloverhead proyek 
" m I PPN 

2 PPh 

!V I Biaya overhead Kantor Pusat 

2 Biaya overherad Kantor Wilayah 

3 Biaya penyusutan aktiva tetap 

Sumber : Asiyanto. (200$). ''ConstnJction ProjecJ Cost Management". cetakan kedua. Jakarta. 
PT. Pradnya Pammita. hat 29 

2.2.!.3. Arus Uang 

Arus uang da!am perusahaan dapat diuraikan sebagai berikut : 

a. Peqmtamn Harta Operasional Perusahaan terdiri dari "Harta Lancar" yang 

berupa uang atau barang berbarga lainnya yang mudah atau cepat diuangkan. 

Dan "Harta Tetap" berupa benda sebagai sarana kegiatan perusahaan yang 

tidak mudah diuangkan (memerlukan waktu). Jumlah masing-masing harta ini 

dapat berubah-ubah tergantung peagalokasiannya. Peugalokasian tersebut 

dapat digambarkan dengan bagiao lingkaran sebagai berikut: 
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2 ~ Pcm~llmAktlva T~!tp 
4 D R~gi 

Gambar 2.1. Perputaran Harta Operasional 

Sumber : Asiyanto. (2005). "ConstrUction Project Cost Management'. cetakan kedua. 
J.oo.rta. PT. Pradeya Paramlta. 

II 

b. Perputaran jangka Pendek/Panjang yaitu perputaran dari kas kembali ke kas 

dengan melalui dua jalur meliputi jangka pendek dan jangka panjang. Jangka 

pendek bila uang kas dipakai untuk modal kelja, prestasi akhir pekeljaan 

menjadi termin yang masuk ke kas kembali. Sedangkan jangka panjang bila 

uang kas dipakai untuk investasi, hasilnya pengembalian investasi daiam 

bentuk penyusutan dan laba dengan walctu cukup panjang. Perputaran tersebut 

dapat digambarkan sebagai berlkut: 

Gambar 2.2. Perputaran Jangka Pendek/Panjang 

Sumber : Asiyanto, (2005). "Cons/rllclion Project Cost Managemenf'. cetakan kedua. 
Jakarta. PT. Pradnya Paramita. 
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c. Arus Keuangan Jasa Konstruksi 

Arus uang ma.suk ke kas dapat datang dari berbagai sumber~ seperti investasi 

saham dari pemilik, pinjaman dari lembaga keuanganlbank, pengembalian 

pajak dan penjualan aktiva tetap. Sedangkan arus uang keluar dari kas dapat 

dipakai untuk berbagai keperluan, yaitu membayar devidenl pengembalian 

pinjaman dan bunga, penyetoran pajak, dana kerja, membayar hutang dan 

pembelian ak:tiva tetap. Arus tersebut dapat digambarkan dengan bagan 

sebagal berikut : 

Gambar 2.3. Arus Uang Jasa Konstruksi 

Sumber: Asiyanto. (2005). "Ccrntruction Projecl Cost Management'. cetakan kedua. 
Jakarta_ PT. Pnu!nya Paramita. 

2.2.1.4. LaporanLaba/Rugi 

Untuk bahan evaluasi apakah laba usaha yang telah ditargetkan dapa! 

dicapai, maka perlu adanya lllporan laba!rugi yang dibuat secara bulanan oleh 

proyek dan ditinjau secara korporat paling lama tiga bulan (satu triwulan), dengan 

demikian manajemen dapat bertindak atau mengambil langkah-langkah parbaikan 

apabila terjadi penyimpangan yang tidak diharapkan. 

Tahapan laporan laba!rugi usaha dibuat secara bertahap yang dimulai deri 

laba!rugi kotor proyek-proyek kemudian disusun laporan laha!rugi usaha secara 

korporat setelah dikunmgi dengan biaya tidak langsung (kantor pusat dan kantor 

wilayah/cabang). 
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Untuk perusahaan yang men~rapkan sistern sentralisasi dapat digambarkan 

sebagai berikut : 

PENDAPATAN Dl 
PROYEK 

BlAYA LANGSUNG 01 
PROYEK 

URKOTOR 
PROYEK 

BIAYA 
TIDAK LANGSUNG 

URUSAHA 
PERUSAHAAN 

Gambar 2.4. Tahapan Laporan Laba/Rugi (sebelum Pajak) Sistem Sentralisasi 

Sumber: Asiyanto. (2005)." Construction Project Cost Managemenf'. cetakan kedua. 
Jakarta PT. Prndnya Paramita. Hal. 34 

Dari proses tersebut diatas dapat dilihat bahwa laba kotor tiap proyek 

memberikan kontribusi untuk biaya tidak: langsung yang ada di kantor pusat 

maupun wilayah/cabang. Ini berarti hila proyek menderita rugi, maka proyek 

tersebut tidak: dapat memberikan kontribusi untuk biaya tidak langsung dari 

perusahaan. 

Unsur-unsur laporan laba/rugi yang dimaksud disini adalah menggunakan 

sistem accrual basis dengan unsur pokok: Pendapatan, Biaya Langsung dan Biaya 

Tidak Langsung. Struktur susunan laporan RIL adalah sebagai berikut : 

a. Pendapatan Bersih :A 

b. Biaya Langsung :B 

c. LfRKotor :(A-B) 

d. Biaya Tidak Langsung :C 

e. L/R Usaha (sebelurn pajak!EBID :(A-B-C) 

f. BungaBank :D 

g. L/R Usaha Bersih (EAI) :(A-B-C-D) 

h. Pajak (PPh Badan) :E 

I. L/R Usaha (sesudah pajak) :(A-B-C-D-E) 

Pendapatan bersih diatas adalah tidak tennasuk pajak (PPN), laba usaha 

sebelurn pajak belurn memasukkan biaya bunga bank dan pajak badan atau 
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disebut EBIT (Earning Before Interest and Tax) dan laba usaha bersih sudab 

memasukkan pajak badan atau disebut EAI (Earning After Inleresl) [7]. 

Dalam kenyataan kegiatan usaha sering dijumpai pendapatan lain (misalnya: 

keuntungan nilai kurs mata uang) dan biaya lain (misalnya : kerugian nilai kurs 

mata uang) yang dimaksud kedua hal tersebut adalah pendapatan/biaya yang 

terjadi bukan karena kegiatan usahanya dan dalam laporan LIR diletakkan sesudah 

RIL usaha bersih. 

2.2.1.5. Laporan Neraca Perusahaan 

Neraca perusahaan adalah laporan yang menggambarkan tentang keadaan 

keuangan perusahaan pada saat laporan dibuat dimana satu sisi kiri 

menggambarkan medal pinjaman dan modal sendiri, dimana keduanya berus 

berimbang. 

Laponm ini merupakan satu pasang dengan lapomn RIL dan sating tekait. 

LIR usaha yang terjadi akan dimasukkan ke dalam neraca, oleh karena itu periode 

laporan neraca berus sama dengan laponlll LIR. 

Deagan melihat basil laporan neraca, suatu perusahaan dapat dinilai 

kondisiey.t dalam bidang keuangan dan oparaaional sekaligus dipakai sebagai 

bahan evaluasi, maka neraca barus disyahkan oleh Alruntan Publik atau BPKP. 

a. Horta (Aktiva) Perusahsan dibagi menjadi dua kelompok meliputi: 

• Harta Lancar, yaitu harta yang berupa uang tunai dan atau dokumen 

keuangan yang mudah atau cepat diuangkan. 

Contoh harta Ioncar pada perusahaan jasa konstruksi, antara lain 

sebagai berikut: Saido kas, Saldo bank, Deposito, Piutang Usaha, 

Piutang lain-lain, Persedian (material) dan Pekerjaan dalarn 

palaksanaan (prestasi pekerjaan yang belum masuk dalaro berita acara) 

• Horta tetap, yaitu harta berwujud beeda yang umumnya dipergunakan 

sebagai sarana/atat dalaro melakukan kegiatan usahanya. Harta ini 

disebut tetap karena sifatnya tidak mudah dan tidak eepat diuangkan. 

Harta ini tiap tahun dikunlllgi nilainya atau susut (kecuali tanah) dan 

pengunangannya dianggap sebagai biaya (biaya penyuantan). 
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Contoh harta tetap pada perusahaan jasa konstruksi, an tara lain sebagai 

berikut: Tanah, Bangunan (kantorlrumah), Kendaraan, Peralatan 

Proyek dan Peralatan Kantor. 

b. Mndal Pinjaraan, dapat dibagi menjadi dua kelompok, meliputi: 

• Modal Pinjaman Jangka Pendek, yaitu modal pinjaman yang dapat 

berupa uang tunai, misa[nya pinjarnan bank. pinjama.n uang muka 

pekeljaan dari Owner, dan hutang usaha yaug barus dibayar dalam 

jangka pendek (tidak lebih dari satu tahun) 

• Modal Pinjaman Jangka Panjaug, yaitu mndal pinjaman yang dapat 

berupa uang, misalnya pinjaman benk dan atau uang muka pekerjaan 

yang pengemhaliannya lebih dari satu tahun. 

c. Mndal sendiri (equity), terdiri dari: 

Modal disetor, yaitu uang tunai yang disetorkan oleh para pernegang saharn 

perusabean. Modal berupa saham yang belum disetor (saharn dalam 

pnrtepel) belum dapat dimasukkan sebegai modal sendiri. 

Susunan harta dan mndal, dalam suatu neraca dapat digamberkan dengan bagan 

sebagai berikot: 

JUMLAH HART A 

HUTANO JANGKA 
PENDEK 

I .JUMLAH HUTANG 
-- OANMOOAL 

Gambar 2.5. Penyajian Neraca Perusabean Jasa Konslruksi 

Sumber: Asiyanto. {2005), "ConstrUction Project Cost Managemenf'_ cetakan kedua. 
Jakarta. PT.Pradnya Paramita. 
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2.3. Manajemen Modal Kerja 

Manajemen modal kerja merupakan faktor penting bagi nilai perusahaan. 

Nilai tambah terhadap satu nilai rnata uang yang digunakan untuk investasi 

dalam mengoperasikan modal kerja bemilai kurang dari satu nilai tambah 

terhadap satu nilai mata uang yang diselenggarakan dalam uang tunai. Hasil ini 

mendemonstrasikan bahwa mengelola modal kerja secara efisien sangat penting 

bagi perusahaan. [8] 

Manajemen modal kerja (working capital management) merupakan 

manajemen current accounts perusahaan yang meliputi current assets atau aktiva 

lancar dan current liabilities atau hutang lancar. Aliran perputaran modal sangat 

penting dibutuhkan dalam mengelola bisnis atau operasional sehari-hari suatu 

perusahaan [9]. Modal kerja dibutubkan antara lain untuk pembiayaan proyek, 

membayar overhead dan gaji karyawan, dimana uang atau dana yang sudah 

dikeluarkan tersebut diharapkan akan dapat kembali masuk kedalam perusabaan 

dalamjangka waktu pendek melalui hasil penjualan produknya. 

2.3.1. Konsep dan Pengertian Modal Kerja 

Terdapat beberapa pendapat mengenai modal kerja, antara lain sebagai 

berikut: 

1. Modal kerja adalab aktiva lancar dikurangi hutang lancar. Modal kerjajuga 

bisa dianggap sebagai dana yang tersedia untuk. diinvestasikan dalam 

aktiva lancar atau untuk rnernbayar hutang tidak lancar [10]. 

2. Modal kerja dipengertiankan sebagai selisih antara total aktiva lancar dan 

utang lancar, rnaka jumlab modal kerja akan naik atau turuo hanya karena 

transaksi-transaksi yang mempengaruhi baik: rekening lancar atau rekening 

tidak lancar sekaligus [11]. 

3. Modal kerja adalah selisih lebih an tara aktiva Ian car dan utang Jan car atau 

modal kerja adalab aktiva lancar [12]. 
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Terdapat tiga konsep mengenai modal kelja yaitu [13] : 

l. Konsep Kuantitatif: 

Konsep ini menitikbellllkan pada kuantum yang diperlukan untuk 

mencukupi kebutuhan pemsahaan dalam membiayai opernsinya yang 

bersifat rutin atau menunjukkan jumlah dana (fund) yang tersedia untuk 

tujuan opernsi jangka pendek. Dalam konsep ini menganggap bahwa 

modal kelja adalah jumlah aktiva lancar (gross working capital). 

2. Konsep Kualitatif: 

Konsep ini menitikberatkan pada kualitas modal kerja, dalam konsep ini 

modal ke!ja adalah kelebiben jumlah aktiva lancar terhadap hutang jangka 

pendek {nel working capital) yaitu jumlah aktiva lancar yang betasal dari 

pinjaman jangka panjang maupun dari para pemilik perusahaan. 

3. Konsep Fungaional : 

Konsep ini menitikbellllkan pada fungsi dari dana yang dimiliki dalam 

rangka mengbasilkan pandapetan Oaba) dari usaha pokok pemsahaan. 

Pada dasatnya dana-dana yang dimiliki oleh suatu pemsahaan seluruhnya 

akan digunakan untuk menghasilkan laha sesuai dengan usaha pokok 

pemsahaan tetapi tidak semua dana digunakan untuk menghasitkan laba 

periode ini (current income) ada sebagian dana yang digunakan untuk 

memperoleh atau menghasilkan laba di masa yang akan datang. Misalnya ; 

Bangunan, mesin-mesin, pabrik, alat-alat kantor dan aktiva -p lainnya. 

Berdasarkan pengertian diatas, maka yang dimakaud dengan modal ke!ja 

adalahjumlah keselumlnm dari aktiva lancar yang dipergunakan untuk membiayai 

atau menutupi kewajiban-kewajiban yang harus segera dipeuuhi oleh perusahaan. 

Modal kelja yang eukup akan memungkinkan suatu perusahaan akan rruunpu 

beropernsi dengan seekonomis muugkin, akan -pi modal korja yang berlebiban 

akan menunjukkan udanya dana yang tidak produktif dan hal ini akan 

menimbulkan kerugian bagi perusahaan, dan sebaliknya adanya ketidakcukupan 

modal merupakan indikator utama kegagalan perusahaaan. 

Pengertian current assets sering secara umum disebut sebagai working 

capital. Modal korja (working capital) mengandung dua pengertian pokok yaitu 

Universitas Indonesia 

Strategi Dan..., Rita Prihartini, FT UI, 2009



18 

gross working capital yang merupakan total dari aktiva lancar dan net working 

capifalapabila dilihat pada tingkatan korporat menurut Belverd E. Needles (1987) 

merupakan selisih antara aktiva lancar (current assets) dikurangi hutang lancar 

(currentliabililies). 

Net Working Capital (NWC) ~ Current Assets (C4) ~ Current Liabilities (CL) 

Gross Working Capital (GWC) ~ Total Current Assets~ Cash, Marketable 

securities, Account Receivables dan 

Inventory 

Menurul Vincent Gaspersz (2003), rasio modal kelja merupakan asset 

jangka pendek (aktivalhatta Ioncar) dibagi dengan hutang jangka pendek (hutang 

lancar). Rasio ini menunjukkan posisi kas perusabaan dan kemampuannya 

memenubi kewajibanlhutang jangka pendek den menunjukkan bampa kali aset 

lancar (aktivalbarta lancar) dapat membayar hutang lancar. Aktiva lancar barns 

lebih hesar daripeda hutang lancar yang secara umum paling tidak berbanding 2:1 

den net working capital peling tidak 1:1. Hal ini dimaksudkan sebagai jaminan 

kemampuan perusahaan untuk membayar kebutuban-kebutuban jangka peodek 

atau kewl\iiban finansial jangka pendek berupa hutang-hutang. 

Pada bisnis investasi, modal kelja adalah memhandingkan antara aktiva 

lancar dengan hutang lancar. Umunmya, aktiva lancar melebihi hutang lancarnya 

sehingga modal kelja merepresentasikan cadangan likuid kewajiban yang barus 

dipenuhi saat itu. Kreditur menyukai tingkat pengembalian modal kerja yang 

tinggi karena mereka sangat memperhatikan pengembalian investasinya. 

Bagaimanapun juga, manajemen perusahaan lebih menyukai tingkat 

pengembalian modal kerja yang rendah untuk digunakan dalam mengembangkan 

usahanya.[14] 

Modal kelja proyek apabila dilibat dari sudut pandang kontralctor adalah 

sejwnlah dena (uang) yang digunakan untuk memproduksi fisik pekerjaan dan 

uang tersebut barns dikembalikan. Sehlngga untuk perusahaan kontraktor dalam 

bal. ini melalui progress pekerjaan yang sudah dapat dinilai dan dianggap telah 
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se!esa.i. Dengan demikian uang atau dana tersebut terus-menerus berputar setiap 

periodenya selama hidup perusahaan. 

Secara sistematis, bidang modal ke.tja dalam pe!aksanaan proyek dapat 

dlgambarkan sebagal berikut [! 5] : 

' 

' ' Tel=ln gar!$~ 
' . 

c o 

Gambar 2.6. Grafik Biaya dan Penerimaan 

.............. 

Sumber: Asiyanto, 2005, .,Constrnciion Project Cost Management", cetakan kedua. Jakarta, 
PT. Pradnya Paramitn.ltal. 205 

Pada titik A diperlukan modal ke!ja sebesar a atau sepenuhnya 

mengandalkan modal kerja dari luar proyek. Pada titik B diperlukan modal 

sebesar b dimana modal ke.tja yang diperlukan sudah dibantu dengan penerimaan 

dari pendapatan dan seterusnya sehingga terbentuk luasan bidang yang disebut 

Bidang Modal Kerja 

Dari gambar 2.6., maka besar kecilnya modal kelja yllilg diperlukan oleh 

proyek dipengaruhi oleh beberapa hal antara lain [16]: 

I. Sernalkin banyak fi:ekuensi pembayaran yang diatur dalarn konttak kerja 

(Agreement) maka modal kerja yang diperlukan semakin kecil, sebaliknya 

jika fi:ekuensi pernbayaran sedikit akan diperlukan modal kerja yang lebih 

besar. 

2. Kebijukan operasional (pelaksanaan kegiatan proyek) 
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Kebijakan operasional disini menyangkut dua aspek yaitu aspek pendspatan 

dan aspak pembiayaan. Kebijakan yang tidak memikirkan kedua aspek 

secara tetjadual dengan efisien akan memerlukan modal kelja lebih besar. 

2.3.2. Fungsi dan Manfilat Modal Kelja 

Fungsi modal ketja adalah sebagsi berikut [17] : 

I. Modal ketja itu menampung kemungkinan akibat buruk yang ditimbulkan 

karena penurunan nilai aktiva lancar seperti penurunan nilai piutang yang 

diragukan dan tidak dapat ditagihkan atau penurunan nilai persediaan 

2. Modal kulja yang cukup memungkinkan perussbaan untuk membayar 

semua utang lancamya tepat pads waktuuya dan untuk memanfaatkan 

potoagan tunal; dengan memanfaatkan potongan tunal maku jumlah yang 

nkan dibayarkan untuk pembelian barang menjadi berkurang 

3. Modal kelja yang cukup memungkinkan perussbaan untuk memelihara 

"credit standing" perussbaan yaitu penilaian pihak kutiga. misalnya bank 

atau para kreditor akan kulayakan perusahaan untuk memelihara kredit. 

Selain itu memungkinkan perussbaan untuk mengbadspi situasi darura~ 

seperti : pemogokan, banjir 

4. Memungkinkan perusahaan untuk memberikan syarat kredit pada para 

pembeli. Kadang-kadang perusahaan harus memberikan kepada para 

pembelinya syarat kredityang lebih lunak dalam usaha membantu para 

pembeli yang baik untuk membiayai operasinya. 

5. Memungkinkan perusahaan untuk menyesuaikan persediaan pads jumlah 

yang mencukupi utnuk melayani kebutuban para pembeli dengan lancar. 

6. Memungkinkan pimpinan perusahaan untuk menyelenggarakan 

perussbaan lebih efisien denganjalan mengbindarkan keterlambatan dalam 

memperoleb baban, jasa, dan alat-alat yang disebabkan karena kesulitan 

kredit. 

7. Modal kerja yang mencukupi, memungkinkan perusahaan untuk 

menghadapi masa resesi dan depresi dengan baik. 
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Tersedianya modal kelja dengan segera dapat digunakan dalam operas! 

tergantung pada tipe atau sifut dari aktiva lancar yang dimi!iki. Tetapi modal kerja 

harus cukup jumlahnya dalam arti harus mampu membiayai pengcluaran­

pengeluaran atau opcrasi perusahaan sehari-bari, karena dengan modal kerja yang 

eukup akan menguntungkan bagi perusabaan, selain itu mcmungkinkan 

perusahaan untuk beroperasi secara ekonornis dan efisien dan perusahaan tidak 

mengalami kesulitan keuangan juga akan memberikan beberapa keuntungan atau 

manfa.at, anta.ra lain ; 

I. Melindungi parusahaan lerhadap !crisis modal kelja karena turunnya nilai dari 

aktiva lancar. 

2. Memungkinkan perusabaan untuk dapat membayar semua kewajiban­

kewajiban tepat pada waktunya. 

3, Menjamin dimllikinya credit standing perusahaan semakin besar dan 

memungkinkan bagi perusahaan untuk dapat menghadapi bahaya-babaya atau 

kesulitan keuangan yang mungkin dapat teljadi. 

4. Memungkinkan untuk merniliki persediaan dalam jumiab yang cukup utnnk 

melayani para konsumennya. 

5. Memungkinkan bagi perusahaan untuk memberikan syarat kredit yang lebih 

menguntungkan bagi para pelanggannya. 

6. Memungkinkan bagi perusahaan untuk dapat beroperasi dengao lebih efisien 

katena tidak ada kesulitan untuk memperoleh baraog atau jasa yang 

dihatuhkan 

2.3.3. Jenis- Janis Modal Kerja 

Mengenai jeni&-jenis modal kerja digoiongkan menjadi : 

I. Modal kerja permanen yaitu modal kelja yang harus tetap ada pada pcrusabaan 

untuk dapat menjalankan fungsinya atau dengan kata lain modal kerja yang 

secara terus-menerus diperlukan untuk kelancaran usaha. Modal keJja 

permanen ini dapat dibedakan kedalam : 

a. Modal kerja primer yaitu modal kelja minimum yang hams ada peda 

perusahaan untuk menjamin kontinuitas usahanya. 
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b. Modal ketja normal yaitu jumlah modal kelja yang diperlukan tmtuk 

menyelenggarakan [nat; produksi yang normal. Pengertian "normal"' 

disini adalah dalam artian dinamis. 

2. Modal kelja variabel yaitu modal kelja yang jumlahnya berobah-ubah sesuai 

dengan perubahan keadaan dan modal kerja ini dibedakan antara lain; 

a. Modal kerja musiman yang modal kelja yang jumlahnya berubah-ubah 

disebabkan karena fluktuasi musim. 

b. Modal kerja siklis yaitu modal kelja yang jumlahnya bembab-ubah 

disebabkan karena fluktuasi kenjungtur. 

c. Modal kerja darumt yaitu modal kerja yang basamya berobah-ubah 

karena adanya keadaan darurat yang tidak diketahui sebelumnya 

(ntisalnya; adanya pemogokan buruh, banjir, perubahan keadaan 

ekonomi mendadak, dll) 

2.3.4. Perputaran Modal Kerja 

Modal kelja selalu dalam keadaan operasi atau berputar dalam perusahaan. 

Selama perusahnan yang besangkutan dahun keadaan usaha. Periode perputaran 

modal kerja (working capital turnover periode) dimulai saat dimana kas 

diinvestasikan dalam komponen-komponen modal kelja sampai saat dimana 

kembali lagi menjadi kas. Makin pendek periode tersebut berarti makin cepat 

perputarannya atau makin tinggi perputarannya. Berapa lama periode perputaran 

modal kelja tergantung kepada berapa lanaa periode perputaran dari masing­

masing komponen modal kerja tersebut. 

Siklus operasional, leverage. Return On Assets adalah faktor-faktor internal 

yang mempengaruhi perSyaratan modal kelja secant signifikan. Sehingga modal 

ketja tiap-tiap perusahaan atau industri akan berbeda-beda mengikuti modal kerja 

yang disyaralkan.[18] 

Perputaran modal kelja menunjukkan bubungan antara modal kerja dengan 

penjnalan dan menunjukkan banyakoya penjualan yang dapat diperoleh 

perusabaan (jumlah rupiah) untuk setiap nilai rupiah modal kerja. Perputaran 

modal kerja yang rendah menunjukkan adanya kelebihan modal kerja yang 
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mungkin disebabkan rendahnya perputaran persediaan, piutang atau adanya saldo 

kas yang terlalu besar. 

Sumber (kenaikan) dan penggunaan (penurunan) modal keija dilakukan 

untuk mengetabui bagaimana modal keija tersebut digunakan dan dibelanjakan 

oleh perusahaan. Kenaikan dalarn modal kerja terjadi apabila aktiva menurun atau 

dijual atau karena kenaikan dalam hutang jangka panjang dan modal sedangkan 

penurunan dalam modal kerja timbul akibat aktiva tidak lancar naik atau dibeli 

atas hutangjangka panjang dan modal naik [19]. 

Mempercepat siklus arus kas akan memberikan lebih banyak kepercayaan 

dalam hal modal keija dan menyediakan peluang investasi yang lebih baik serta 

meningkatkan efisiensi. Prediksi arus kas dan analisa modal kerja dapat 

membantu dalam menurunkan biaya modal, meningkatkan rasio hutang, dan 

mengurangi resiko.[20] 

2.3.4.1. Sumber Modal Keija 

Analisa sumber dan penggunaan modal keija saugat penting bagi 

penganalisa intern dan ekstem. Maksud utama dari analisa ini adalah untuk 

mengetahui dari mana modal tersebut dipergunakan. Dengan kata I~ analisa 

sumber dan penggunaan modal keija era! kaitannya dengan dana yang diperoleh 

dan dapat diperguoakan oleh perusahaan dalam kegiatan operasinya sehari-hari 

dalam suatu periode tertentu. Laporan yang menggambarkan dari mana datangnya 

modal keija dan untuk apa modal kerja itu digunakan disebut laporan sumber dan 

penggunaan modal keija. 

Dalam laporan sumber dan penggunaan modal kerja tercantum sumber­

sumber dan penggunaan dana yang berasal dari unsur-unsur modal kerja sendiri, 

karena perubalum-perubahan yang hanya menyangkut unsur-unsur aktiva lancar 

dan hutang lancar tidak akan mempengaruhi jumlah aktiva tetapi tidak 

mempengaruhi modal kerja antara lain : Pembelian barang, material atau bahan­

bahan baku secara tunai. Jadi mengeluarkan kas tetapi di pihak lain persediaan 

bertambah dalarn jumlah yang sama. 
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Ukuran perusahaan, orientasi pertumbuhan perusahaan di masa depan, 

proporsi direksi, kompensasi eksekutif, mempengaruhi efisiensi suatu manajemen 

modal kerja perusahaan.[21) 

Sumber-sumber pemasukan untuk modal kerja antara lain: 

I. Pemegang saham 

Pendanaan ini meliputi : 

• Asset perusahaan 

• Alat- alat dan inventaris perusahaan 

• Kas atau uang tuoai yang dapat dipakai sebagai modal kerja 

2. Laba Perusahaan 

Berupa basil operasi perusahaan yang nampak dalam laporan rugi-laba 

ditambah dengan depresiasi dan amortisasi, jumlah ini menunjukkan jumlah 

modal kerja yang berasal dari basil operasi perusahaan. Dengan adanya laba 

atau keuotuogan dari perusahaan dan apabila laba tersebut tidak diambil oleh 

pemilik perusahaan, maka laba tersebut akan menambah modal perusahaan 

yang bersangkutao [22). 

Kekuatao membentuk laba dapat diguoakan uotuk operasional sehingga 

dapat diguoakan perusahaan dalam meningkatkan modal kerja. 

3. Pinjamanl Debt jangka pendek atau jangka panjang yang biasa didapatkan 

melalui Bank atau pihak lainnya [23). 

Syarat dalam mengajukan pinjaman antara lain : 

Memiliki jumlah asset tertentu 

Memiliki sejumlahjaminan 

Adanya kewajiban membayar biaya administrasi dan bunga bank 

Dalarn mengarnbil kebijakan untuk melakukan pinjarnan kepada Bank, 

perusahaan harus memberikan perhatian khusus terhadap rasio DER (Debt 

Equity Ratio). Rasio ini menunjukk:an perbandingan antara dana 

pinjarnan/hutaog dengan modal dalarn upaya pengembangan perusahaan. 
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Umumnya DER perusahaan kontraktor tidak boleh melebihi rasio 3.5. 

Semakin tinggi rasio DER. maka semakin tinggi resiko yang dihadapi 

perusahaan dalam pengembalian hutang-hutangnya. Semakin tinggi debt, 

maka semakin tinggi modal ketja sehingga semakin tinggi sales atau 

kemampuan perusahaan dalam menangkap peluang pekerjaan. 

Perasahaan yang memiliki aktiva berwujud cukup besar cenderung untuk 

menggunakan hutang dalam proporSi yang lebih besar dibandingkan dengan 

perusahaan yang memiliki aktiva talc berwujud dalam jumlab besar 

meskipun memiliki kesempatan untuk tumbuh lebih baik [24]. 

4. Uang muka atas sejumlah nilai kontrak peketjaan (DP dan pemheri kelja) 

Uang muka ini biasanya baru dapat dicahkan/ ditagibkan ketika dokumen 

PO (purchase order) sudah terbit dan diterima oleh kontraktor. 

5. Penjualan surat-snrat berharga 

Dengan udanya penjualan surat berharga ini, menyebabkan teljadinya 

perubahan dalam unsur modal ketja yaitu dari bentuk sural berbarga berubab 

menjadi uang kas. Keuntungan yang diperoleh dan penjualan sural berharga 

ini merupakan suatu surnber untuk bertambabnya modal ketja [25). 

6. Penjualan aktiva lancar 

Modal kelja dapat bertambah dan basil penjualan aktiva tetap, investasi 

jangka panjang dan aktiva tidak lancar lainnya yang tidak diperlukan lagi 

oleb perusabaan. Perubahan dan aktiva ini menjadi kas atau piutang akan 

menyebabkan bertambabnya modal kelja sebagai basil penjualan tersebut. 

1. !PO (Initial Public Offoring) I sabam perdana 

Berupa penjualan sejumlab saham kepada masyarakat dan biasanya 

diperdagangkan di bursa saham (pesar sekunder). Untuk menambah dana 

atau modal ketja yang dibutubkan perusahaan dapat pula mengadakan emisi 
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saham baru atau meminta kepada para pemilik perusabaan untuk menambah 

modalnya. 

8. Obligasi 

Obligasi dapat didefmisikan sebagai efek utang pendapatan tetap yang 

diperdagangkan di masyarakat dimana penerbitnya setuju untuk membayar 

sejumlah bunga tetap untuk jangka waktu tertentu dan akan membayar 

kembali jumlah pokoknya pada saat jatuh tempo. Jadi sertifikat obligasi 

merupakan suatu surat pengakuan hutang atas pinjaman yang diterima oleh 

perusabaan (penerbit obligasi) dari pemodal. [26] 

Jangka waktu obligasi telah ditentukan (umumnya 5-10 tahun) dan disertai 

dengan pemberian imbalan bunga yang jumlah dan saat pembayarannya juga 

telah ditetapkan dalam peJjanjian. 

Jenis-jenis obligasi yang umumnya ada di Indonesia antara lain: 

a. Obligasi konversi yaitu obligasi yang para pemegang obligasi lni pada 

waktu yang tetah ditetapkan dapat menukarkan obligasinya dengan 

saham biasa dari perseroan yang menerbitkan atas dasar barga konversi 

yang Ielah ditentukan sebelumnya. 

b. Obligasi atas unjuk yaitu obligasi yang pelunasannya dibayarkan kepada 

pambawa obligasi tersebut 

Sedangkan berdasarkan penerbitnya (Issuer), obligasi dibedakan: 

a. Obligasi Perusahaan (Corporation Bond}. 

Surat utang yang diterbitkan oleh perusahaan swasta atau negara. Pada 

umumnya di Indonesia bersifat jangka penjang dan tidak dijamin oleh 

penerbitnya. Selain itu juga menawarkan bunga atau interest yang cukup 

tinggi dibandingkan dengan obligasi negara. Hal ini dikarenakan resiko 

yang melekat pada obligasi korporasi lebih besar dibandingkan dengan 

obligasi negara yang dijamin penuh oleh pemerintah Rl. 

b. Obligasi Pemerintah (Government Bond} 

Undang-undang No. 24 tahun 2004 tentang Sura! Utang Negara (SUN) 

mendefinisikan surat berbarga yang berupa sural pengakuao hutang 
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dalam mata uang rupiah maupun valuta asing yang dijamin pembayaran 

bunga dan pokoknya oleh Negara Republik Indonesia sesuai dengan 

masa berlaknnya. 

c. Obligasi Daerah (Municipal Bonds) 

Obligasi yang diterbitkan oleh Pemerintah Daerah Tingkat I atau Tingkat 

II, unit organisasi Pemda (Dinas Pekerjaan Umum, Bapeda, dan 

sebagainya), serta Badan Usaha Milik Daerah dan kegiatan swasta yang 

dijamin daerah. 

9. Private placement. 

Berupa investor baru yang masuk kedaJam perusahaan sebagai salah satu 

pemegang saham. 

10. Pengembalian Pajak dan keuntungan luar biasa lainnya [27] 

I I. Kredit Perdagangan 

Secara garis besar, cara memperoleh modal kerja dibagi menjadi dua kelompok : 

l. Cashrfunai melalui modal sendiri, penerimaan uang muka yang merupakan 

pinjaman dari pemberi kerja, dan kredit melalui lembaga keuangan. Dari 

ketiga modal cash tersebut yang paling menguntungkan adalah modal keija 

yang didapat dari penerimaan uang muka karena tidak memiliki konsekuensi 

terhadap Cost of Money. Manajemen biasanya menghendaki ROE (Return 

on Equity) yang tinggi melebihi biaya bank, sehingga dar! ketiga sumber 

modal tersebut modal sendiri merupakan modal kerja yang paling mahal. 

2. Kredit!Hutang kepada rekanan mitra keija dengan cara penundaan 

pembayaran fisik pekerjaan yang diterapkan pada rekanan mitra kerja dan 

ketentuannya yang d.ituangkan dalam suatu kontrak keija. 

Hubungan modal keija cash dan kredit dapat d.igambarkan sebagai berikut 

[28]: 
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Modal Sendiri 

Cash UM Peke!jaan 

Kredit Bank 

Kredit Hutang kepada Mitra Ke~a 

Gambar2.7. MacamModalKerja 

Sumber : Arminto, Yudi. (2005). "Pengaruh Modal kerja terhadap Tingkat Likuiditas" 
Tesl~ Program Pasca Sarjana Bidang llmu Tek:nik Universitas Indonesia. Depok. 

2.3.4.2. Kebutuhan Modal Kerja 

Kebutuhan modal ketja dapat terbagi menjadi dua bagian [29]: 

I. Suatu kebutuhan dasar yang mempakan jumlah yang relatif permanen; 

jumlah ini sarna dengan jumlah minimum aktiva lancar yang dipergunakan 

untuk menyelenggarakan pemsahaan selama tahun yang bersangkutan 

2. Suatu kebutuhan nominal, yaitu jumlah aktiva lancar (kas, piutang, 

pernediaan) yang variahel jumtahnya berubah menurun jumlah aktivitas 

musim dan kebutuhan perusahaan yang bersifat darmat dan luar biasa 

Besar kecilnya kebutuhan modal kerja tergantung kepada dua faktor [30]: 

1. Perlode parputaran alan perlode terikatnya modal kelja 

Merupakan keselurubaa atau jumlah dari periode-periode yang meliputi 

jangka waktu pemberian kredit beli, lama penyimpanan bahan mentah di 

gudang dan jangka waktu penerimaan piutang (collection periode) 

2. Pengeluaran kas rata-rata setiap harinya 

Merupakan jumlah pengeluamn kas rata-rata serlap barinya untuk keperluan 

pembelian bahan mentah, bahan pemhantu, pembayaran upah, dan biaya­

biaya lainnya. 

Menentukan jumtah modal kelja yang dianggap cukup bukan hal yang mudah 

karena tergantung dan dipengaruhi oleh faktor-faktor [31]: 

1. Sifat atau tipe perusahaan 

2. Waktu yang dibutuhkan untuk memproduksi atau memperoleh barang yang 

akan dijnal serta barga pen;atuan dari barang tersebut. 
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3. Syarat pembelian bahan atau barang-berang dagangan 

4. Syarat penjualan 

5. Tingkat perputaran persediaan 

6. Musiman 

7. Volume penjualan 

8. Tingkat perputaran piutang 

9. Jnmlah rata-mta pengeluaran uang setiap harinya 

2.3.4.3. Klasifikasi Modal Kerja 

Berdasarkan komponen, modal keJja mencakup: cash, marketable securities, 

account receivables, dan inventory 

Berdasarkan waktu, modal kerja mencakop Permanent dan Temporary. 

Permanent Working Capital (Bare Bones WC)~ Jtunlah Current Asset yang 

barus ada pada tingkat minimum. 

Temporary Working Capital~ lnvestasi pada modal keija yang berubah dengan 

kondisi musim 

2.3.5. Kebijakan lnvestasi Modal Kelja 

Cara pendanaan asset perusahaan melibatkan tradeoff antara Risk dan 

Profitability. Jika suatu perusahaan memiliki kebijakan tetap untuk membayar 

pembelian, gaji, pajak dan biaya lainnya. Jtunlah hulang dagang dan hutang 

lainnya yang tercakup dalam Current Liabilities bukan variabel keputusan yang 

aktif. Current Liabilities ini disebut dengan Spontaneous Financing yakni kredit 

perdagangan dan nuta:ng lahmya yang muncul secanl spuntan dalam operasi 

harian perusahaan [32]. 

Biaya modal secara sederhana didefinisikan sebagai nilai tambah dari 

pengembaJian modal dihampkao oleh investor yang timbul sebagai akibat dari 

laba perusahaan. Semakin tinggi fokus kepada manajemen modal kelja dapat 

mengakibatkan penyimpangan biaya.[331 
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2.3.5.L Hedging approach 

Hedging approach adalah metode pendanaan dimana setiap asset diimbangi 

dengan insttument pendanaan yang memiliki jatuh tempo yang sam a. 

V ariasi jangka pendek dalam Current Asset didanai dengan hutang jangka pendek. 

Komponen permanent dari Current Asset dan seluruh Fixed Asset didanai oleh 

hutang jangka panjang dan ekuitas. 

2.3.5.2. Pendanaan Jangka Panjang dan Jangka Pendek 

Dalam kondisi yang pesti, jadwal aliran kas bersih peru.'Olbaan pada masa 

dalang ekan tepa! sama dengan jadwal pembayaran hutang. Dalam kondisi yang 

tidak pesti, hal ini tidak mungkin terjadi. Aliran kas bersih aktual akan 

menyimpang dari aliran yang diharapkan sebagai akibat dari resiko bisnis. 

Untuk itu perlu ditentukan margin of safety dan hal ini tergantung kepada 

sikap manajemen terhadap tradeoff dari risk dan profitability. Secara umum, 

semakin pendek jatuh tempo kewajiban perusabaan, semakin berisiko perusabaan 

(sulit untuk memenuhi kewajiban) walaupun biaya peminjaman lebih kecil. 

Semakin hana jatuh tempo, semakin kecil risikonya. karena perusahaan memillki 

waktu untuk memenubi kewajihannya. 

2.4. Strategi Penerimaan Perusahaao 

2.4.1. Jadual Penerimaan 

Jadual penerimaan ditentukan dari reoeana pemhayaran uang muka 

(ada/tidak) dan pembayaran fisik pekerjaan (buianan, progress payment, turnkey 

payment). Konlraktor selalu meoghendaki cara pembayaran dengan uang muka 

( dilengkepi dengan jarninan back dari kontraktor) dan pembayaran fisik secara 

bulanan. Untuk itu jadual penerimaan (besaran dan waktu uang cair} harus dapat 

diperkirakan secara cermat antara lain meliputi: Perkiraan prestasi pekeljaan dan 

perkiraan waktu tagihan cair [34]. 

Contoh : pengurusan proses tagibau prestasi flsik bulanan, adalah : 

a. Melukukan opname kemajuan flsik, yang dilakukan bersarna antara 

kontraktor dengan pihak Pemberi Kelja/yang mewakili 
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b. Membuat berita acara prestasi pekerjaan yang ditandatangani oleh 

kontraktor dan Pemberi Kerja/yang mewakili 

c. Penyampaian surat permohonan pembayaran prestasi peke.Ijaan sesuai 

dengan surat per:janj ian dan apabila disetujui, maka dilanjutkan ke proses 

berikutnya. 

d. Pengurusan ke Kas Negara atau Instansi penyandang dana 

e. Pembayaran 

2.4.2. Pengendalian Penerimaan (Cash In) Proyek 

Pengendalian penerimaan merupakan upaya agar realisasi penerimaan dapat 

sesuai dengan rencana atau bahkan kalau mungin lebih cepat dari rencana dan 

merupakan salah satu unsur dalam pengendalian likuiditas. Semakin pendek 

periode penarikan tagibanltermijn dapat mempersempit bidang modal kerja dan 

itu artinya kebutuhan modal kerja dapat diperkecil. Sebaliknya apabila periode 

penarikan tagihan/termijn lebih lama, maka kebutuhan modal kerja akan menjadi 

lebih besar. 

Besar kecilnya !agihan juga dapat dipengaruhi oleh seberapa besar 

pendapatan./produksi yang diakui oleh owner, sehingga dalam berproduksi hams 

dihindari penye!esaian pekerjaan setengah jadi yang menyebabkan tidak dapat 

diakuinya pekeijaan tersebut untuk. sementara waktu oleh pemberi kerja sampai 

dengan pekerjaan tersebut dianggap Ielah selesai. 

Pengendalian penerimaan dapat dilakukan melalui dua tahapan, meliputi [35]: 

I. Tahap Penyusunan Kontrak 

Dalam tahapan penyuswtan kontrak, peranan negosiasi yang berkaitan dengan 

sasaran likuiditas sangat penting dilakukan antara lain sebagai berikut : 

a Mengupayakan uang muka pekeijaan sebesar mungkin 

b. Mengupayakan tidak ada retensi a tau diganti dengan jaminan lain 

c. Mengupapakan frekuensi pembayaran sebanyak mungkin 

d. Mengupayakan pembayaran Material On Site (persediaan material dapat 

diprestasikan) 
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e. Membuat harga satuan (unit price) pekeljaan dengan sistem front 

loading (pekeljaan-pekerjaan ~ang di awal!di depan Wlit pricenya 

diangkat) 

2. Tabap Pelaksanaan Proyek 

Dalam tabap pelaksanaan proyek diartikan babwa cara pembayaran telab 

ditetapkan dalam lrontrak yang hams diilruti (basil akhir negosiasi). Bila masih 

ada kemungkinan untuk negosiasi kembali maks kontrak yang ada dapat 

diperbaiki cam pembayarannya dengan langkab-langkab seperti pada buti.r 1 

diatas. Dabnn tabap pelaksanaan proyek, satu-satunnya pengendalian 

penerimaan adalab mempercepat proses pencaimn tagihan antara lain dengan 

cara sebagai berikut : 

a. Mempersiapkan dengan baik scmua prosedur penagiban, tennasuk 

menyiapkan semua formulir yang diperlukan sejak awal. 

b. Menugaskan petugas khusus untuk proses penagihan sampai dengan cair. 

Bila melibatkan petugas lain (nrisal bagian teknik dan keuaogan) maka 

barus ditunjuk koordinatomya. 

c. Mengenal dengan baik pihak-pihak yang berkaitan dengan proses 

penagihan (terutama pihak luar), untuk memperlancar komunikasi. 

d. Mengetahui dengan haik jndnal keheradaan pihak-pihak yang terkait 

deogan proses penagibnn, agar tidak mengaiami penundaan. Terkadang 

hanya karena terlarnbat satu bari saja pemhayaran dapat ditunda dalarn 

jangka waktu yang lama. 

2.5. Pola Pembelaojaan Peruaabaan 

2.5.1. Jadnal Pengeluaran 

Dasar yang dipakai sebagai acuan dalarn membuat jadwal pengeluaran 

adalab rencana kegiatan kelja. Apabila kegiatan yang dilakukan dalam 

pelaksanaan proyek bayak, maka pengeluaran juga besar. Tetapi dapat juga 

kegiatannya banyak namun pengeluarannya tidak terlalu besar manakala sistem 

pembayaran kegiatan tersebut dilakukan secara kredit. 

Pengeluaran biaya proyek lebih banyak dilakukan terhadap biaya langsung 

(herupa upab, material, ala! dan biaya langsung lainnya), biaya tidak langsung 
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(overhead kantor wilayah/cabang dan kantor pusat), pajak-pajak, investasi, dan 

dividen. Dalam perhitungan cash flow proyek pengeluaran yang diperhitungkan 

biasanya hanya biaya langsung saja. 

Cara pembayaran tunai memang memberikan kepercayaan yang tinggi 

kepada rekanan dan harga relatif lebih murah, tetapi mernerlukan modal kerja 

yang relatif lebih besar. Untuk itu perlu ditetapkan kebijakan pembayaran dengan 

memperhitungkan untung dan ruginya. 

2.5.2. Penggunaan modal kerja 

Penggunaan modal kerja akan menyebabkan perubahan bentuk maupun 

penurunan jumlah aktiva lancar yang dimiliki oleb perusahaan tetapi penggunaan 

aktiva lancar tidak selalu diikuti dengan berubalmya atau turunnya jumlah modal 

kerja yang dimiliki oleh perusahaan. 

Penggunaan-penggunaan modal kerja meliputi : 

I. Biaya pembayaran atau ongkos-<>ngkos operasi perusahaan, meliputi 

pembayaran upah, gaji, pembelian bahan, atau barang dagangan, supplies 

kantor dan pembayaran biaya-biaya lainnya [36]. 

2. Kerugian-kerugian yang diderita oleh perusahaan karena adanya penjualan 

surat berharga atau effek maupun kerugian yang insindentillainnya. 

3. Adanya pembentukan dana atau pemisahan aktiva Ian car untuk tujuan-tujuan 

tertentu dalarnjangka panjang. 

4. Pengurangan hutang-hutang jangka panjang yang meliputi hutang hipotik, 

hutang obligasi maupun bentuk hutang jangka panjang lainnya. Pengurangan 

dalarn jumlah hutang tidak lancar biasanya akan mengurangi jumlah modal 

kerja. Misalnya pelunasan butang jangka panjang akan mengurangi kas 

tanpa diikuti oleh pengurangan dalarn butang jangka pendek. 

Pengkonversian obligasi kepada modal saham merupakan pengecualian 

dalarn hal ini. 

5. Penguranganjumlah modal saham. Suatu penguranganjumlah modal saharn 

akan mengakibatkan berkurangnya modal kerja. Pembelian dan pemilikan 

kembali saham-saharunya oleh perusahaan akan memerlukan penggunaan 

modal kerja. 
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6. Pengambilan uang atau barnng dagangan oleh pemilik pernsahaan. Untuk 

kepentingan pribadinya (flrive) alan adanya pengambilan bagian keuntungan 

oleh pemilik dalam perusahaan perseroan dan persekutuan atau adanya 

pembayaran dividen dalam perseroan terbatas. Pengurangan jumiah laba 

yang tidak dibagi. Pengurangan dalam jurnlal1 laba yang tidak dibagi 

biasanya mengakibatkan pengurangan jurnlah modal ketja. Misalnya 

pembayaran dividen akan mengurangi modal keija, tetapi pengeluarnn stock 

dividen tidak akan mempengaruhi jurnlah modal keija karena hanya akan 

mengurangi jurnlah laba yang tidak dibagi di satu pihak dan penambahan 

modal saham di lain pibak dengan jurnlah yang sama. 

7. Adanya penambahan atau pembelian aktiva tetap, investasi jangka panjang 

atau aktiva tidak lanca.r lainnya yang berkurangnya aktiva lanca.r dan 

timbuinya hutang hmcar yang beraldbat berkurangnya modal kerja. 

Misalnya pembalian mesin dan peralatan-peralatan bam akan mengurangi 

kas atau harta lancar tanpa diikuti pengurangan yang Sllllla dalam jumlah 

hutang jangka pendek. 

Peoggnnaan modal keija yang terpenting, antara lain ; 

1. Penggnnaan modal ke!ja yang menyebabkan pengurangan aktiva lancar 

a Pembayaran biaya rutin dan hutang termasuk hutang berupa dividen 

b. Pengambilan laba dalam perusahaan perorangan dan persekutuan oleh 

pemilik perusahaan 

c. Kerugian operasi atau kerugian luar biasa yang memerlukan penggunaan 

d. Pembayaran kembali hutang jangka panjang atau bagian dari modal 

saham. 

e. Pembentukan dana untuk tujuan seperti; untuk pembayaran dana pensiun 

karyawan, untuk pelunasan pinjaman obligasi, untuk mengganti aktiva 

tidak lancar yang pada waktunya hams diganti. 

2. Transaksi yang menyebabkan pembahan dalarn bentulc aktiva lancar ; 

a Pembelian surat-surat berbarga dengan uang 

b. Pembelian barang dagangan dengan uang 

c. Penukaren piutang yang satu kedalam bantuk yang lain 
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Disamping penggunaan aktiva lancar yang mengakibatkan berkumngnya 

modal kerja, adapula penggunaan aktiva !arrear yang tidak merubah jumlahnya 

balk jumlab modal ke!janya maupuu jumlab aktiva lancarnya itu sendiri, yaltu 

pemakaiau atau penggunaan modal kerja/ aktiva lancar yang hanya menyebabkan 

berubahnya bentuk aktiva lancar (modal ke~ja tidak berkurang). Misalnya : 

I. Pembelian effek (marketable securities) secara tunai 

2. Pembelian barang dagangan atau baban-baban lainnya secara tunal 

3. Perubaban suatu bentuk piutang ke piutang yang lain, misalnya dari piutang 

dagang (account receivable) menjadi piutang wesel (notes receivable). 

2.5.3. Pengendalian Pangeluaran (Cash Out) Proyek 

Pengeluaran untuk pembiayaan proyek, pola dan sistemnya bergantung pada 

kebijakan operosional proyek yang diterapkan, yaitu pembayaran secara tunal 

dengan barga yang relatif lebih murab dan pembayaran dengan jangka wakt:u 

tertentu (kredit) dengan hargn yang relatiflebih mabal. 

Cara pembayaran tunai memang memberikan kepereayaan yang linggi 

kepeda mandor, supplier dan subkontrnktor tetapi memerlukan modal kerja yang 

besar. Dalam praktek biasanya kebijakan peinbayaran dilakukan kombinasi antru:a 

pembayaran tunai dan pembayaran berjangka waktu (!credit). 

Pembayan111 Upah biasanya dilakukan tunai secara mingguan dan berdasarkan 

prestasi fisik yang dicapai. 

Pembayaran Material dapat dilakukan tunai dan kredit, tergontung kondisi dan 

tidak dapat ditempkan sepihak. Untuk harga material yang cenderung bergejolak 

nalk dan sulit diprediksi dilakakan dengan cara tunai dan hargn material yang 

stabil dilakakan dengan cara kredit. 

Kebijakan stock dan pemilihan mutu material yang baik dan benar juga songat 

mempengaruhi pengeluaran biaya dan dipengaruhi oleh problem pengndaan 

(misalnya harus didatangkan dengon kuaatitas minimum), lokasi pengumpulon 

stack (terbatas) sehingga ftekuensi waktu kedatangan material lebih pendek, dan 

urutan pekeljaan (perlu dilakukan stock untuk menjaga kesinambungan pekerjaan 

selanjutnya)[37]. 
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Kemampuan perusahaan dalam menyediakan barang atau material tergantung 

pada efisiensi perusahaan dalam mengelola persediaan barang atau 

materialnya,[38] 

Pembayaran Subkontraktor tergantung pada kesepakatan yang teroantum dalam 

kon!rak, misalnya dengan uang muka dan pembayaran selanjumya berdasarkan 

prestasi peketj"""' 

Pembayaran Overhead Proyek dan lain"lain termasuk pembayaran rutin yang 

jumlahnya relatif tetap (mingguan/bulanan) dan dilakukan cam pembay"""' tunai, 

2.6. Parameter Mengukur Kapabilitas Perusahaan 

Rasio Modal keJja memperlihatkan kenuunpuan keuangan suatu perusabaan 

untuk memenuhi hutang laru:ar dan efisiensi dalam mengelola arus kas untuk 

kesinambuogan perusal!aan.[39] 

Ratio-ratio yang biasa dipergunakan untuk mengukur pnsisi keuangan 

maupun hasil usaba yuog dieapai perusahaan, dapat dikelompnkkan menjadi 

empat hal, antara laln: 

2.6J, Likuiditas 

Likuiditas merupakan salab satu faktor yang menentukan sukses atau 

gagalnya suatu perusahaan. Penyediaan kebutuhan uang tunai dan sumber-sumber 

untuk memenuhi kebutuhan tersebut ikut menentukan sampai seberapa 

perusabaan tersebut menanggung resiko, 

Likuiditas menunjukkan kemampuan suatu perusabaan untuk memenuhi 

kewajiban keuanganuya yang barus segera dipenuhi atau kemampuan perusahaan 

memenuhi kewajiban keuangan peda saat ditagilL Likuiditas berhubungan dengan 

masalah kemampuan suatu perusahaan untuk memenuhi kewajiban llnsnsialnya 

yang segera harus dipenuhi [40]. 

Suatu perusabaan yang mempunyai kekuatan membaya:r sedemildan 

besamya sehingga mampu memenuhi segala kewajiban finansiabaya yang harus 

segera dipenuhi, dikatakan bahwa perusabaan tersebut adaluh lilruid. Sebalikuya 

yang tidak mempuyai kemampuan membayar disebut ili/ruid. 
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Dengan kata lain dapat dikatakan bahwa pengertian likuiditas dimaksudkan 

sebagai perbandingan antara jumlah uang tunai dan aktiva lain yang dapat 

disamakan dengan uang tunal disuatu pihak dengan jumlah hutang lancar dipihak 

lain (likuiditas hadan usaha), jnga dengan pengeluaran-pengeluaran untuk 

menyelenggatakan perusahaan di lain pihak (likuiditas perusahaan). 

Jumlah alat-alat pembayaran ( alat-alat likuid) yang dimiliki oleh suatu 

perusahaan pada suatu saat tertentu merupakan "kekuatan membayar" 

( zah/ungskraft ) dari perusahaan yang bersangkutan. Sua!u perusahaan yang 

mempunyai "kekuatan membayar" belum tentu dapat memenuhi segala kewajiban 

finansialnya yang segera harus dipenuhi atau dengan kata lain perusahaan tersebut 

belum tentu mempunyai "kemampuan membayar" (zah/ungsfohigkeit) [41]. 

Pengukuran likuiditas dilakukan dengan membandingkan harta lancar 

dengan hutang lancar. Adapun filktor-filktor yang perlu diperhatikan dapat dibagi 

menjadi tiga bagian, sebagai berlkut : 

1. Besarnya investasi pada barga tetap dibandingkan dengan seluruh dana 

jangka panjang. Pemakaian dana untuk pembelian harta tetap adalah salah 

satu sebab utama dari keadaan tidak likuid. Jika masih banyak dana 

perusahaan yang dipergunakan untuk harta tetap, maka sisanya untuk 

membiayai kebutuhan jangka pendek banya sedikit lagi. Oleh sebab itu rasio 

likuiditas menurun. Kemerosotan tersebut hanya dapat dicegah dengan 

menambah daua jangka panjang untuk menutup kebutuhan harta tetap yang 

meningkat. 

2. Volume kegiatan perusahaan 

Peningkatan volume kegiatan perusahaan akan menambah kebutuhan dana 

untuk membiayai harta lancar. Sebagian dari kebutuhan lersebut dipenuhi 

dengan, meningkatkan lmtang-hutang. Tetapi jika hal-hal lain tetap, 

investasi jangka panjang untuk membiayai tambahan kebutuhan modal kerja 

sangat diperlukan agar rasio dapat dipertahankan. 

3. Pengendalian harta lancar 

Apabila pengendalian k11rllllg baik terbadap besarnya investasi dalam 

persediaan dan piutang menyebabkan adanya investasi dalam pe!Sediaan dan 

piutang menyebabkan adanya investasi yang melebilii daripada yang 
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seharusnya, maka sekali lagi rasio akan turun dengan tajam, kecuali apabila 

disediakan lebih banyak dana jangka panjang. Kesimpulannya adalah bahwa 

perbalkan dalam pengendalian investasi semanam itu akan dapat 

memperbaiki rasio likuiditas. 

Memperbaiki posisi likuiditas banya dapat dilakukan dengan : 

I, Menambah lebih banyak dana jangka penjang, baik dari pemegang saham 

maupun dari pinjaman. 

2. Mengernbalikan posisi investasi dengan menjual beberapa harta tetap 

3. Mengatur harta lancar se<:ara lebih efisien 

2.6. 1.1. Cara meningkaikan tingkat likuiditas 

Apahila mengakur tingkat likuiditas dengan menggunakan "current ratio" 

sebegai alat ukurnya, maka tingkat likuiditas atau current ratio sudah perusahaan 

dapat ditingkatkan dangan jalao sebagai berilrut [42]: 

L Dengan utang lancar (current liabilities) tertentu, diusahakan untuk 

menambah aktiva lancar (current assets) 

2. Dengan aktiva lancar tertentn, diusahakan untuk mengmangi jumlah hutang 

lancar. 

3. Dengan mengurangi jnmlah hutang lancar bersama-sama denga mengurangi 

jumlah aktivalancar. Hal ini dapat terjadijika current ratio lebih dari satu. 

2.6.1.2. Rasio Likuiditas 

Untuk dapat mengukur tingkat likuiditas suatu perusahaan digunakau 

analisis rasio Hkuiditas. Rasio Hkuiditas menggambarkan kemampuan perusahaan 

untuk menyelesaikan kewajiban jaogka pendeknya, rasio-rasio ini dapat dihitung 

melalui sumber informasi tentang modal kerja yaitu pos-pos aktiva lancar dan 

hutang lancar [43]. Rasio likuiditas adalah rasio-rasio yang dimaksudkan untuk 

menguk<~r likniditas perusahaan [44]. 

Modal kerja dan analisa rasio lancar merupakan pertimbangan dalarn 

mengukur likuiditas. Likniditas adalah salah satu aoalisa knnci dalam laporan 

Universitas Indonesia 

Strategi Dan..., Rita Prihartini, FT UI, 2009



39 

keuangan. Ukuran analisa kunci dalam keuangan secan1 umum dianggap sebagai 

berikut :[45] 

• Profitabilitas 

• Utilisasi Asset dan efisiensi 

• Likuiditas 

• Struktur modal 

• Pengembalian terbedap investasi modal 

Dari uraian-uraian diatas dapat disimpulkan babwa ras10 likuidilas 

menggambarkan kemampuan perusahaan untuk menyelesaikan kewajiban jangka 

pendekuya. Rasia likuiditas terbedap rasio profitabilitas mempunyai hubungan 

yang siguifikan [46]. Untuk menilai posisi keuangan jangka pendek (likuiditas), 

maka bebempa rasio yang dapat digunakan sebegai alat untuk menganalisa dan 

menginterpretasikan data tersebut antara lain; 

Rasio laocar 

Raslo yang paling umum digunakan untuk menganalisa posisi modal kelja 

suatu perusahaan adalah current ratio yaitu jumlah perbendingan antara aktiva 

lancar dengan hutang lanear. Rasia lancar dapat dihitung dengan menggunakan : 

. Aktiva lancar 
Ra.sro Ia ncar = x 100% 

Hutang lancar 
(2.1) 

Rasio lancar ini menunjukkan tingkat kearnanan (margin safety), kreditor 

jangka pendek atau kemarnpuan perusahaan untuk membayar hutang-hutang 

tersebut. Tetapi suatu perusahaan dengan rasio lancar yang tinggi belum tentu 

menjantin akan dapat dibayarnya hutang perusahaan yang sudah jatuh tempo 

karena proporsi atau disrribusi dari aktiva lancar yang tidak menguntungkan. 

Mlsalnya jumlah persediaan yang re!atif tinggi dibandingkan taksiran tingkat 

penjualan yang akan datang sehingga tingkat perputaran tersebut atau adauya 

saldo piutaug yang besar yang mungkin sulit uotuk ditagih. Rasio Jancar yang 

terlalu tinggi mcnunjukkan kelebihan kas atau aktiva lancar Jainnya dibandingkan 

dengan yang dibutuhkan sekarang atau tingkat llkulditas yang rendah daripada 

aktiva !ancar dan sebalikuya. 
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Rasio eepat 

Rasio ini sering disebut juga quick ratio yaitu perbandingan antara (aktiva 

lancar- persediaan) dengan hutang lancar. 

R 
. kas+effek+ piutang 

as1o cepat = x 
Hutan g lancar 

100% (2.2) 

Rasio ini merupakan ukuran kemarnpuan perusahaan dalam memenuhi 

kewajiban-kewajiban yang harus dibayar dengan aktiva Jancar yang lebih lil<uid 

(quick assets). Rasio ini lebih tajam dlbandingkan rnsio lanear, karena hanya 

membandingkan aktiva yang sangal lil<uid (mudah dicairkan atau diuangkan) 

dengan huta.ng lanear. Jika rasio laocar tinggi tetapi quick ratio rendah 

menunjukkan adanya investasi yang sangat besar dalam persediaan. Rasio ini 

dikenal dengan rnsio I banding l, yaitu perusahaan diharspkan dapat mempunyai 

cukup aktiva lancar diluar persediaan, untuk membayar semua hutang perussbann 

da!am hutang lancar, 

RasioKas 

Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan untuk 

membayar hutang yang segera barns dlpenuhi dengan kas yang tersedia dalam 

perusahaan dan effek yang segera dapat diuangkan. Cash ratio memberikan 

jaminan yang jauh lebih baik kepada kreditur, oleh karena rasio ini banya terdiri 

banya dari kas dan bank. Narnun demikian, tidak ada suatu ketentuan mutlak 

ten!ang tingkat cash ratio yang dianggap baik atau yang harus diper!ahaukau oleh 

suatu perusahaan karena biasanya tingkat cash ratio ini juga saugat tergantung 

dari jenis usaha dari masing-masing perusabaau. 

Rasia Kas = Kas + Ejfok x l 00% 
Hutang lancar 

2.6.2. Sclvabilitas 

(2.3) 

Solvahilitas suatu perusahaao menunjukkan kemampuan perusabaan untuk 

memenuhi segala kewajiban finansialnya apebila sekiranya perusabaao tersebut 

pada saat itu dilikuidasi. Dengan demikian maka pengertinn solvabilitas 
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dimaksudkan sebagal kemampuan suatu perusahaan untuk membayar semua 

hutang-hutangnya (baik jangka pendek maupun jangka panjang). Ratio-ratio 

leverage (solvabi!itas) menunjukkan besamya modal yang berasal dari pinjaman 

(modal asing) yang dipergunakan untuk membiayai inveslasinya. Sumber 

pendanaan yang berasal dari pinjaman akan meningkatkan resiko perusahaan. 

Oleh karena itu, makin banyak menggunakan modal asing, makin besar rasio 

/everagenya dan bernrti makin besar pula resiko yang dihadapi perusahaan [47). 

Suatu perusahaan yang solvabel berarti bahwa perusahaan tersebut 

mempunyai aktiva atau kekayaan yang cukup untuk membayar semua hutang­

hutangnya, tetapi tidak dengan senditinya bernrti bahwa perusahaan tersebut 

/ikuid. Sebaliknya perusahaan yang insolvable (tidak solvable) tidak dengan 

senditinya bernrti bahwa perusahaan tersebut adalah juga likuid. Dalam hubungan 

antara likuiditas dan snlvabilitas ada 4 kemungkinan yang dapat dialami oleh 

perusahaan, yaitu: 

I. Perusahaan yang likuid tetapi insolvable 

2. Perusahaan yang likuid tetapi solvable 

3. Perusahaan yang solvabel tetapi il/ikuid 

4. Perusahaan yang insolvabel tetapi illikuid 

Baik perusahaan yang insolvabel maupun yang illikuid, kedua-duanya pada 

suatu waktu akan menghadapi kesukaran finansial, yaitu pada waktu tiba saatnya 

untuk memenubi kewajibannya. 

Dalarn literatnr Anglosax sering digunakan istilah ~actual solvency" nntuk 

mengerti snlvahilitas. Sedangkan istilah "technical solvency" sebenamya adalah 

sama dengan peogertiae likuiditas. 

Rasio Debt Equity 

Debt Equity ratio adalah perbandingan antara total hutang (hutang jangka 

panjang dan hutang lancar) dengan modal senditi (modal saham biasa dan saham 

priorilas). 

R . Db .-. . Total hutang asro e t J:AJwty = x 
Total Modal Sendiri 

100% (2.4) 
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Rasio yang tinggi menunjukkan bahwa perusahaan menggunakan hutang 

yang besar untuk membelanjai aktivanya, sedangkan rasio yang rendah 

menunjukkan bahwa hanyak menggunakan modal sendiri (saharn prioritas, saharn 

biasa dan laba yang ditahan) untuk membelanjai aktivanya. Rasio lebih besar dari 

1.00 berarti perusabaan menggunakan hutang yang !ebb hanyak daripada modal 

sendiri untuk membiayai investasinya. Debt equity ratio perusahaan satu dengan 

lainnya bisa bervariasi, tetapi hanyak analis keuangan yang berpendapat bahwa 

perbedaan yang sangat besar dari perusahaan lain yang sejenis sangat 

membahayakan perusahaan tersebut. Perusahaan besar yang sudah well­

established akan lebih mudah memperoleh modal di pasar modal dibandingkan 

dengan perusahaan kecil. Karena kemudahan akses tcrsebut berarti perusahaan 

besar memiliki fleksibilitas yang lebih besar pula Bukti empirik menyatakan 

bahwa skala perusabaan berhubungan positif dengan rasio antara hutang dengan 

nilai bukn ekuitas atau debito book volue of quily ratio [48]. Rasio-rasio yang 

setara dengan Debt Equity ratio adalah long term debt equity ratio dan Debt to 

total assets ratio (debt ratio). 

. . HutangJanglml'anjang 
LonglermDebt EqurtyRa/io; x 100'/o (2.5) 

TotaiModaiSendiri 

Debt to total assets ratio= Total hutang x 100% 
Total Aktiva 

(2.6) 

Debt Ratio mencenninkan struktur financial perusahaan, yang sekaligus 

memperlihatkan resiko finansialnya. Makin tinggi prosentasenya, berarti makin 

tinggi pula resiko finansial yang dihadapi perusahaan. 

Time Interest Earned Ratio 

Times interest earned ratio merupakan pengukor kemampuan perusahaan 

dalarn memenuhi kewajihan berupa bunga pinjaman. 

.. LobaUsaha l1me Interest Earned = x I 00% 
Biaya Bunga 

(2.7) 

Rasio memperlihatkan banyak kalinya · laba perusahaan yang dapat 

dlpergunakan untuk membayar bunga pinjaman. Nilai rasio yang rendah 

membuktikan bahwa perusahaan lebih hanyak menggunakan modal pinjaman. 
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Para kreditur dan calon kreditur tentunya akan merasa kbawatir terlehih lagi hila 

keadaan ekonomi memburuk. Kekhawatiran mereka akan menyulitkan perusahaan 

sewaktu melak:ukan peminjaman ham di masa mendatang. 

Rasio lain yang juga sering digunakan untuk mengukur kemampuan 

perusahaan dalam membayar kewajiban-kewajihan yang herka.itan dengan swnber 

pendanaanny~ adalah :fixed charge coverage ratio. 

. . LabaUsaha Frxed charge coverage ratw ~ x 1 00% (2.8) 
Behan tetap finansial 

Kewajiban-kewajihan tetap yang berka.itan dengan sumber pendanaan 

(heban tetap finansial) selain berupa biaya bunga pinjaman, juga herupa angsuran 

pinjarnan pokok, pembayaran leasing maupun sewa. 

2.6.3. Rentabilitasl Profitabilitas 

Rentabi!itas alan Profitabilitas edaJab kemarnpuan suatu perusahaan untuk 

menghasilkan laha selama periode tertentu. Dengan laba ditaban yang besar, 

perusahaan akan lebih eenderung menggunakan laba ditahan sebelum 

menggunakan hutang [49]. Rasio-rasio profitabilitas diperguoakan untuk 

mengetahui kemampuan perusahaan dalam meraih laba pada tahun beljalan 

ataupun tahun-tebun sehelunmya. Hal ini penting, karena herka.itan dengan 

masalah penila.ian tentang keberhasilan perusahaan. Para investor biasanya sangat 

memperhattkan kemarnpuan perusahaan memperoleh laba atas penggunaan 

modalnya. Prosentase laba alas penggunaan modal yang makin meningkat, 

memperlihatkan perusabaan makin ba.ik. Akan tetapi, rasio-rasio ini bukan 

jaminan untuk mengatebui kemampuan perusahaan memperoleh laba di masa 

mendatang. Rasio-rasio profitabilitas hanya memperlihatkan kemampuan 

perusahaan yang sudah beljalan, tetapi tidek memperlihatkan arah pemsahaan dl 

masa mendatang 

Cara untuk menilai profitebilitas suatu perusahaan adalah bermacam-macam 

dan tergantung peda labe dan aktlva atau modal mana yang akan diperbandingkan 

satu dengan la.innya. 
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Profit Margin 

Profit margin memperlihatkan prosentase laba atas setiap rupiah penjualan 

yang dilakukan perusahaan. 

Rasio Profitabilitas mengukur efektivitas manajemen yang ditunjukkan 

melalui keuntungan yang dihasilkan terhadap penjualan dan investasi perusahaan, 

meliputi [50]: 

l. Keuntungan Kotor (Gross Margin) 

Merupekan jumlah penjualan bersih (net sales) dikurangi biaya 

penjualan/harga pokok penjoahm (direct cost). Rasio keuntungan kotor 

merupekan pembagian antara keuntungan kotor dengan penjualan. 

2. Keuntungan Bersih (Net Profit Margin) 

Dapat dihitung melalui (penjoahm + pendepatan lain-laln) dikurangi dengan 

(semua biaya langsung dan tidak langsung + bunga pinjaman dan pajak). 

Nilai keuntungan bersih ini dapat dilihat pada gnde paling hawah dari 

laporan rngi laba (income statement). Rasio keuntungan bersih merupakan 

pembagian antara keuntungan bersih dan penjualan bersih. 

. Laba bersih 
Profit Matgm~ xiOO% 

Penjualan 
(2.9) 

Parla umumnya profit margin disebut dengaa net profit matgin, dan profit 

matgin yang lain, antara lain: 

. Laba /rotor 
Gross Profit M arg m ~ x I 00% 

Penjua/an 
(2.10) 

. . LabaUsaha 
Operatmg Profit M atg m ~ . x 100% 

PenJua/an 
(2.11) 

Return On Assets 

Return on assets menghubungkan laba bersih dengan total aktiva, yang 

mengukur tingkat profitabilitas perusahaan atas penggunaan aktivanya. 

Laba Bersih 
Return On Assets = x 100% 

Total AkJiva 
(2.12) 

Return On Assets adalah basil perka!lan antara Total Assets Turnover dengan Net 

Profit Margin 
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Return On Assets= Total Assets Turnoverx Net Profit Margin (2.13) 

Rendahnya Total Assets Turnover dapat disebabkan oleh adanya kelebihan aktiva 

tetap yang digunakan untuk merealisasikan penjualannya atau kurang agtesifnya 

penjualan. Sedangkan rendahnya Net Profit dapat disebabkan olen tingginya 

beban biaya yang horus ditanggung nntuk merealisasikan penjualan, yang berarti 

pula, kegiatan operasionalnya masih belum efisien. 

Meskipun Return On Assets mampu rnencerminkan kemarnpuan perusahaan 

meraili laba atas pendayagunaan aktivanya, narnun perhltungao rasio tersebut 

sebenarnya harus memperbatlkan beberapa permasalahan sebagai berikut; 

1. Umur aktiva tetap yang dirniliki 

2. Metode depresiasi aktiva yang digunakan 

3. Behan bunga pinjaman 

4. Tingkat pajak penghasilan 

Uatuk mengurangi permasalahan tersebut, banyak ana!isis keuangan yang 

menggunakan laba usaha sebagai dasar perhitungan Return On Assets 

LabaUsaba 
Return On Assets=:;:::::::;.=.= 

Total Aktiva 

Return On Equity 

(2.14) 

Retun On Equity memperlihatkan kemampuan perusaltaao meraib laba alas 

penggunaan modai sendiri yang dimiliki (sebesar nilai bukunya). 

R 0 Eq . -'La=ba::.:B:::e::.:rs:c.ih'-eturn n utty = -~:-
Modal sendiri 

(2.15) 

Meskipun modal pinjaman mengakibatkan laba bersih lebih rendah (kerena 

biaya bunga), akan tetapi juga membuat perusahaan menggunakan modal sendiri 

yang lebih sedikit, yang pada akbimya menghasilkan Return On Equity yang 

dapat dihitung dengan menggunakan formulasi sebagai berikut : 

Return On Equity= (Return On Assets)(Debt Equity Ratio+ I) (2.16) 

Rasio ini memperlihatkan bahwa meningkatnya penggunaan modal 

pinjaman akan meningkatkan Return On Equity ( dengan asumsi return on assets 

tldak berubab). 
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Perhltungan return on equity tidak membedakrm antara modal sah.am biasa 

dan modal sah.am prioritas. Oleh karena itu, banyak analis keuangan yang dalam 

perhitungannya membedakan kedua jenis modal sendiri tersebut dan 

menggunakan fonnulasi sebagal berikut; 

R 0 C nA 
LabaBersih- DividertiahamPrioritas (Z l7) 

eturn n ommo ssets= -· . 
ModalSahamBiasa 

Dilihat dari sudut likuiditas dan rentabilitas ada 4 kemungkinan yang dapat 

dial ami oleh perusahaan, yaitu [51]: 

I. Rentabilitas bagus dan likuiditas bagus 

Jeuis proyek ini dibatapkan labanya cukup besar dan pembayarannyalancar, 

sebinggalabanya berwujnd sebagal cash (tunai) 

2. Rentabilitas bagus dan likuiditas jelek 

Proyek jenis ini memerlukan likuiditas yang baik, hila kondisi likuiditas 

jelek terns dan tidak dapat diperllaiki, darnpaknya dapat mengunmgi kondisi 

rentabilitas 

3. Rentabilitas jelek dan likuiditas bagus 

Proyek ini memerlukan strategi pengendalian binya dengan memanfuatkan 

likuiditas yang bagus sehingga dapat menolong kondisi rentabilitas menjadi 

lebih baik. 

4. Rentabilitas jelek dan likuiditas jelek 

Proyek jenis ini sedapat mungkin dihindari atau dicegah sejak awal agar 

tidak teJjadi. 

2.6.4. Tingkat perputaran 

Rasio-rasio aktivitas menunjukkan kemampUllll pemsahaan dalarn 

mendayagunakan aktivanya. Rasi<rrasio ini seringkali disebut turnover ratios 

(rasio-rasio tingkat perputaran), karena memperlihatkan tingkat kecepatan 

berputarnya aktiva yang dimiliki untuk mencapai tingkat penjuakm pada suatu 

periode wuktu tertentu. Rasia tingkat perputaran yang tinggi menunjukkan 

pendayagunaan aktivanya baik, sedangkan rasio yang rendah menunjukkan 

keadaan sebalikuya. 
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Jnventor,rturnover 

Inventory turnover memperlihatkan efisiensi perusahaan dalam 

mendayagunakan persediaannya Rasio ini merupakan alat ukur sederhana yang 

menunjukkan banyak kalinya pergantian (perputaran) persediaan setiap tahunnya. 

, ~ H arga Pokok Pe!ifualan 
100

., 
znvenlory; urnover = x to 

Persediaan 
(2.18) 

Dalam perhitungan invenlory turnover, persediaan dapat ditentukan dari 

persediaan akhir tahun maupun dari persediaan rata-rata { (persedian awal + 

persediaan akhir) : 2}. Para analis pada umumnya menggunakan persediaan rata­

rata, karena lebih dapat menggamharkan posisi persediaan yang dimiliki 

perusahaan selarna tahun yang berangkutan. 

Rasio yang lebih tinggi dari perusahaan lain yang sejenis menunjukkan 

bahwa pengelolaan persediaannya balk. Rendahnya tingkat perputaran dapat 

diartikan persediaannya terlalu besar yang tentunya akan diserlal dengan tingginya 

resiko kerusakan, atau mungkin dapat diartikan rendalmya tingkat penjualan. 

Akan tetapi, inventory iurnover yang terlalu tinggi dapat dianggap sebagai 

pencerminan jumlah persediaan yang terlalu kecil, yang dapat mengakibatkan 

perusahaan kehabisan persediaan dan pada akhimya menghambat penjualannya 

kelak. 

Collection Peried 

Collection period menunjukkan eflsiensi kebijakan pengumpulan piutang 

yang mernperUhatkan dengan lamanya waktu yang dibutuhkan untuk 

menguangkan piutang tersebut. 

Collection Periode ~ (piutang) (365) 
Penjua/an Kredil 

• 365 ~ jumlah hari dalam setahun 

(2.19) 

Collection Period mengukur kualitas piutang usaha suatu perusahaan. 

Semakin pendek collection periodnya semakin baik kuaUtas piutang usahanya. 

Collection period yang lebih panjang dari batas waktu kredit yang Ielah 

ditentukan, menunjukkan bahwa pelaksanaan kebijakan piutang yang tidak efuktif. 

Dengan kata lain, untuk perusahaan yang bergerak dibidang jasa kontraktor, 
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panjang pendeknyn collection period memmjukkan kineda pemberi pekedaan 

dalam membayar hutang kepada kentraktor. [52] 

Fixed Asset• Turnover 

Rasio ini menunjukkan baik tidaknya perusahaan daiarn menggunakan 

aktiva tetapnya, dan memperlihalkan banyaknya penjualan yang dapat diraih olen 

perusahaan dengan menggunakan aktiva tetapnya. 

. Penjualan. 
Fcxed Assets Turnover = -;:,==;:=­

Aktiva Tetap 
(2.20) 

Fixed Assets Turnover yang lebih tinggi mencenninkan pengelolaan aktiva 

tetap yang lebih haik Akan tetapi, perlu diingat bahwa nilai buku aktiva tetap 

mungkin berbeda dengan perusahaan lain yang sejenis dan hal tersebut tentunya 

akan mempengaruhi tinggi rendalmya assets turnfJVer. 

Total Assets Turnover 

Rasio ini menunjukkan banyakeya penjualan yang dapat dicapai oleh 

perusahaan atas pendayagunaan total aktiva yang dimilikinya, yang sekaligus 

merupakan ukurnn tentang pengelolaan aktiva tetapnya. 

Total Assets Turnover = Penjualan 
Total A/diva 

(2.11) 

Total Assets Turnover yang lebih tinggi menunjukkan pengelolaan aktivanya 

balk dan ra.sio yang rendah menunjukkan keadaan yang sebaliknya. Perbedaan 

rasio yang sangat mencolok dibandingkan dengan perusahaan lain yang s~enis, 

perlu diselidiki lebih lanjut penyebab perbedaan itu dengan menggunakan rasio­

rasio yang loin. 

2.7. Hubungan Profitabilitas Dan Resiko 

2. 7 .I. Tradeoff an tara Profitabilitas dan Resiko 

Tradeoff (tukar batik) dapat teljadi antara profitabilitas dan risiko. 

Profitabilitas dalam hal ini, adalah hubungan antara revenue dan cast yang 

ditimbulkan sehubungan dengan penggunaan asset perusahaan. Profit perusabaan 

dapat naik karena: I) revenue yang meningkat, dan 2) cost yang menuruo. Resiko, 
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dalam hal short-term financial management, adalah probabilitas pemsahaan tidak 

dapat membayar kewajiban-kewajibannya yang jatuh tempo. R;siko ini disebut 

technical insolvency. Secara umum, diasumsik~ hila net working capital lebih 

besar, maka risiko tersebut tebih kecil. Dengan kata lain, semakin banyak net 

working capital, semakin likuid perusabaan, oleh karena itu semakin rendah pula 

resiko technical insolvency-nya. 

Tujuan dari shorfwferm financial management adalah untuk me~manage tiap­

tiap unsur current assets (inventory, accounts receivable, cash dan marketable 

securities) dan current liabilities (accounts payable, accruals dan notes payable) 

untuk mencapai keseimbangan antara profitabilitas dan resiko yang memberikan 

kontribusl yang positif kepeda nllal perusahaan. 

Strategi current assets yang rendah dan proporsi cwrent liabilities yang 

tinggi dari Total hutang+ Net Working Capital menjadi rendah + Resiko 

meningkat,. karena jaminan current assets terhadap current liabilities menjadi 

rendah dan tidak mendukung penjualan yang besar 

Modal kelja yang lebih sedikit dapat mendorong ke arah hilangnya 

kesempatan dalam penjualanlmenyerap pendapatan sehingga dengan begitu dapat 

mempengaruhi profitabilitas. Manajemen modal kerja haros mampu 

menyeimbangkan, proporsi optimal dari setiap komponen manajemen modal kerja 

nntuk meneapal laba maksimum sehingga menjadi penentu keputusan penting 

bagi perusabaan [53]. 

Tingkat current assets yang optimal 

Bauran yang tepat antara pendanaan jangka pendek dan panjang untuk 

mendukong investasi dalam current assets. Keputusan in! dipangarnhi oleh trade 

off antara profitability dan risk Penentuan current assets yg optimal harus 

memperhatikan profitability dan risk. Dengan Fixed Assets (FA) tertentu, 

perusahaan menghasilkan jwnlah produk tertentu dengan current assets tertentu. 

Semak:in besar output, semakin besar investasi dalam current assets 

a. Policy A (paling konservatif) memiliki current assets yang paling 

besar+tingkat likuiditas poling tinggi 
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b. Policy C {paling agresif I Lean and Mean Policy) memiliki current 

assets paling kecil,. tingkat likuiditas paling rendah. 

Kcbijakan working capital tersebut menunjukkan: 

a. Profitability berbanding terbalik dengan liquidity 

b. Profitability bergerak searah dengan risk 

2.8. Strategi dan Manajemen Modal Kerja Dalam Rangka Meningkatkan 

Kapabilitas Perusabaan 

Net working capital adalah selisih antara current assets dan current 

liabilities, di mana selisih ini bisa positif atau negatif. Modal kelja bersih 

merupakan modal kelja yang digunakan untuk operasional perusahaan, bukao 

untuk membayar hutang. Bila current assets lebih besar daripada current 

liabilities~ maka net working capital akan positif. Sebalikny(4 bUa current assets 

lebih kecil daripada current liabilities, maka net working capital akan negarif. 

Aros kas dalam pangertian sebenamya adalah anggaran kas (cash budge() 

merupakan salah satu produk perencanaan lain dalam construction planning dan 

merupakan alat kendall arus kas atau pengendalian lilrulditas [54]. Bila salah satu 

berhenti maka kegiatannya juga akan berhenti, kecuali jika berhenti 

sementara/tertunda dan kekarangannya dapat diatasi, maka tidak akan 

mengganggu jalannya kegiatan. 

Peranan arus kas dalam pelaksanaan proyek sangat besar, dimana arus uang 

masuk dan arus uang keluar hams diupayakan keseimbangannya karena jumlah 

cash inflows (putaran kas masuk) dan cash outflows (putaran kas keluar} tidak 

sela!u sinkron secara sempuma maka perusahaan hams mempertllhankan tingkat 

net working capiial tertentu agar likuiditas tidak terancam. Cara menyusun arus 

kas agar diperoleh suatu rencana anggarnn kas yang sesuai dengan kemampuan 

yang ada adalah dengan pengendalian jadual panerimaan dan jadual pengeluaran. 

Bila suatu proyek berdiri sendiri, artinya penerimann dan pangeluaran tidak 

dicampur/digabung dengan proyek lain, maka langkah pertama adalah mengatur 

sebaik mungkinjadual penerimaan maupunjadual pengeluaran. 

Masalah yaog dihadapi dalam hal ini adalah cash inflows walaupun dapat 

diramalkan belum tentu sesuai yang diharapkan baik dalam pengertian jumlah 
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uang masuk maupun dalam pengertian waktu penerimaan kas. Dalam menentukan 

cash inflows hams memperhatikan tingkat collection period terhadap piutang. 

Pengertian piutang disini antara lain piutang prestasi dan piutang usaha. Piutang 

prestasi berupa selesainya peke!jaan dan diakui progressnya tetapi belum adanya 

berita acara serah terima ataupun kwitansi sehagai bukti penagihan, scdangkan 

piutang usaha berupa berupa berita acara atau kwitansi yang sudah ada, tetapi 

tagihan piutang tersebut belum cair. Untuk cash outflows lebih dapat direntukan 

!<arena baik pembetian karena kredit maupun hutang-hutang wesel dan lain 

sehagainya, jmniah dan waktu pemhayarannya telah ditentukan. Oleh karena itu, 

semakin dapat dihitung atau diramalkan cash inflows semakln knrang net working 

capital yang dlbutuhkan oleh perusahaan. Semakln tidak dapat ditentukan 

keadaan ini, semakin besar net working capital diperlukan agar dapat menjamin 

kewajiben-kewajihan finansial jangka pendek yang berus diselesaikan pada 

waktunya. 

Jadual penerimaan biasanya sudah tereantum dalam sural pe!JanJnm 

(kontmk) dan rencana progress pekeljaan sehingga mengatur jadwal penerimaan 

tidaklah mudeh meskipun masih dapat ditempuh dengan melakukan negosiasi 

baru. Sedangkan jadual pengeluaran sepenulmya ada pada kendall perusahaan 

dengan tetap mengacu pada program ke!ja yang ada. Langkah selanjutnya adalah 

dengan kebijakan finansial dan menerapkan strategi-strntegi pendanaan yang 

didasarkan pada kemampuan dan kepasitas yang dimiliki oleh perusahaan 

(pengarub ekstemal dan internal perusahaan) sehingga didapatkan kombina<i­

kembinasi pendanaan dalam rangka mencapai modal kerja yang optimum 

sehingga dapat meningkatkan kapabilitas dalam hal likuiditas, solvabilitas, 

rentabilitas dan prnfitabilitas perusahaan. 

2-9. Kerangka Berpikir dan Hipotesa 

2.9.1. Kenmgka Berpikir 

Kekuatan membentuk labalkeuntungan pada perusahaan dapet digunakan 

perusahaan sehagai modal ke!ja atau meningkatkan modal kerja untuk 

menjalenkan proyek-proyek selanjutnya (berkesinambungan). 
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Semakin besar modal yang dimiliki oleh perusahaan, rnaka semakin besar 

kemungkimm perusahaan dalam menangkap besarnyaljumlah proyek yang akan 

dikeljakan sehingga dapat meningkatkan labalkeuntungan perusabaan. Dengao 

demikian diharapkan juga mampu menarik investor atau mendapatkan sejumlah 

debt yang dapat digunakan untuk menjalankan proyek-proyek selanjutnya. 

Untuk itu dibutuhkan analisa lebih lanjut untuk mengetahui kapabilitas dan 

kapasitas perusabaan dalam menangani proyek-proyek yang diperoleh, 

menentnkan strategi dan manajemen modal kelja yang tepa! serta mengetahui dan 

mengantisipasi resiko dan fuktor-faktor dominan yang mungkin teljadi dan dapat 

rnenggagalkan strotegi dalam mencapai kinelja modal kerja optimum sehingga 

dapet memberikan masukan dan kootribusi dalam pengambilan keputusan penting 

pada perusahaan. 

Adapun kerangka teori diuraikan pada lampiran I, sedangkan kerangka 

be!])ikir diuraikan pada lampirnn 2. 
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BAB3 
METODOLOGI DAN SUBYEK PENELITIAN 

3.1. Metodologi Penelitian 

3.1.1. Pendahuluan 

Dalrun penelitian ini penulis akan melakukan penelitian dengan 

menggunakan mctode: 

l. Deskriptif analisis 

2. Deskriptif studi kasus dan 

3. Deskriptifsurvey koresponden serta wawancara pakar. 

Metode deskriptif adalah [55]: "Suatu metode dalam meneliti status 

kelompok manusia, suatu objek, suatu sistem pemikiran ataupun suatu kelas 

peristiwa pede masa sekarang". Dengan demikian deskriptif analitis bertujuan 

untuk membuat deskriptif, gambaran atau luldsan secara sistematis, faktual dan 

akw:a! mengetod fakra-fakta, sifat-sifut serta hubungan antar fenomena yang 

diselidiki secara terperinci untuk rnenghasilkan rekcmendasi-rekomendasi untuk 

keperluan masa yang akan datang. Metode deskriptif adalah pencarian fukta 

dengan interpretasi yang tepat [56] 

3.1.2. Strategi Penelitian Berdasarkan Rumusan Masalah 

Dalam penelitian ini digunakan suatu strategi yang disarankan Robert K. 

Yin (2002) untuk dapat menjawab pertanyaan dalam penelitian tersebut. Terdapat 

tiga fakror, yang akan mempengarubi jenis strategi penelitian, yaitu [57]: 

I. Tipe pertanyaan yang diajukan. 

2. Luas control yang dimiliki peneliti alas peristiwa perilaku yang akan diteliti. 

3. Fokus terhadap peristiwa kontemporer sebagai kcbalikan dari peristiwa 

historis 
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Tabel 3.1. Situasi-situasi Relevan untuk strategi yang berbeda 

Bentuk 
Kontrol dari peneliti 

Fokus Terhadap 
dengan tindakan 

Strategi Pertanyaan Peristiwa 

Penelitian 
dari penelitian yang 

Kontemporer 
actual 

Eksperlmen 
Bagaimana, 

Ya Ya 
Mengapa 

Siapa, apa, 

Sunei dimana, berapa Tidak Ya 

ban yak 

Siapa, apa, 

Anal isis dimana, berapa Tidak Ya/tidak 

banyak 

Historis 
Bagaimana, 

Tidak Tidak 
mengapa 

Studi Kasus 
Bagaimana, 

Tidak Ya 
mengapa 

Sumber: Prof.Dr.Robert K. Yin.(2002), "Studi Kasus Desain dan Metode" Raja Grafindo Persada, 
Jakarta, hal 8 

Berdasarkan tiga rumusan masalah yang sudah dikemukakan pada bab I, 

maka strategi penelitian ini antara lain : 

3.1.2.1. Strategi penelitian untuk menjawab rumusan masalah pertama 

Untuk menjawab rumusan masalah yang pertama, yaitu "bagaimana" 

menentukan tingk:at kapasitas perusahaan dalam menangani proyek-proyek yang 

diperoleh didasarkan kemampuan pennodalan adalah studi kasus (Tabel 3 .I). 

3 .1.2.2. Strategi penelitian untuk menjawab rum us an masalah kedua 

Untuk menjawab rumusan masalah yang kedua yaitu "Bagaimana" 

menentukan strategi dan "Berapa" besarnya modal keija optimum yang 

dibutuhkan apabila perusahaan ingin menangkap sejumlah proyek/pendapatan 

adalah dengan metode studi kasus dan analisis. 
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3. 1.2.3 Strategi penelitian untuk menjawab rumusan masalab ketiga 

Sedangkan strategi penelitian untuk menjawab rumusan masalab ketiga yang 

terkait dengan pendekatan resiko yaitu faktor-faktor dominan "apa" saja yang 

mwtgkin terjadi dan dapat menggagalkan strategi dan kinerja modal kerja 

optimum adalab dengan melakukan metode survey dan analisis dengao cara 

wawaocara aldi (expert) dan melalui penyebaran questioner kepada para pelaku 

bisnis yang dlnilai mengerti dan berkecimpung laugsung dalam proyek. 

Berdasarkau teori Walpole (2002) minimum data adalab sebanyak 30 sampling 

[58]. 

3.1.3.!dentifikasi Variabel-variabel Penelitian 

Dalam penelidan ini, penulis menggunakan beberapa variabel pengujian 

yang dikelompnkkau menjadi: 

L Variabel Independen (X) 

V ariabel independen a tau variabel pengarub, ywtu varia bel yang 

mempengarubi variabellain yang tidak bebas. Dalam hubungannya dengan 

judul yang ditetapkan yang menjadi variabel lndependennya adalab Strategi 

dan Mauajemen modal kerja (X) 

2. V ariabel Dependent (Y) 

Varia bel dependen atau varia bel tergantung ywtu varia bel yang dipengarnhi 

oleh variabel lainnya Maka yang menjadi variabel dependennya adalab 

Kapabilitas pernsahaan dalam hal Kemampuan Permodalan Perusahaau. 

3. 1.4. Instrument Pene!itian 

3. 1.4.1. Instrument penelitian untuk menjawab rumusan masalab pertama 

Untuk menjawab rumusan masalab yang pertama, instrument pcnelitian 

yang diganakan adalab data-data keuangan perusahaau dari tahun-ke tahun. 

Termasak diantaranya neraca keuangan dan laporan rugiJJaba perusabaan selama 

menjalankan proyek-proyek pembangunan menara telekomunikasi. 
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3.1.4.2. Instrument penelitian untuk menjawab rumusan masalah kedua 

Untuk menjawab rumusan masalab yang kedua, instrument penelitian yang 

digunakan adalab SWOT analisis. SWOT adalab akronim dari Strenght, 

Weaknesses, Opportunities dan Threat dari organisasi yang semuanya merupakan 

faktor-faktor strategis. Jadi analisis SWOT adalab mengidentifikasi kompetensi 

langka (distinctive competence) perusahaan, berupa keahlian tertentu dan sumber­

sumber yang dimiliki oleh sebuah perusabaan dan cara unggnl yang dipergunakan 

[59]. Dalam hal ini yang akan ditinjau hanya yang berkaitan dengan strategi 

pennodalan untuk menjawab rumusan masalab yang sudab dikemukakan 

sebelumnya. Kompetensi yang langka terkadang dianggap sekumpulan kapabilitas 

inti (core capabilities) yaitu kapabilitas yang secara strategis membuat sebuah 

perusabaan menjadi berbada [60]. Alasan mengapa perusabaan-perusabaan 

berhasil atau gaga! mungkin ada pada pertanyaan utama dalam strategi [ 61]. 

Dalam rangka untuk mengetahui modal optim~ instrwnent penelitian 

yang digunakan adalab dengan mensimulasikan data-data keuangan dari obyek 

penelitian yang akan diteliti berupa cashjlow baik yang berupa data rencana 

penerimaan maupun rencana pembelanjaan dengan melibatkan unsur-unsur 

strategi perusahaan didasarkan kemampuan permodalan yang telah ditentukan 

sebelumnya berdasarkan SWOT analisis. Instrument yang digunakan adalab 

dengan perhitungan microsoft excel untuk mensim.ulasikan data-data untuk 

kemudian dioptimasi dengan software Crytal/ Ball [62]. 

3.1.4.3. Instrument penelitian untuk menjawab rumusan masalah ketiga 

Sedangkan untuk: menjawab rumusan masalah ketiga yang terkait dengan 

pendekatan resiko, instrument yang digunakan adalab dengan AHP (Ana/itica/ 

Hierarchy Process). 

AHP adalab perangkat pengambil keputusan yang tanggnh dan fleksibel 

untuk permasalaban yang kompleks, melibatkan banyak kriteria dan memerlukan 

penyelarasan antara aspek kualitatif dan kuantitatif [63]. 

Beberapa keunggnlan AHP : 

I. Struktumya yang hirarki sebagai konsekuensi dari kriteria yang dipilih, 

sampai pada subkriteria yang paling dalam 
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2. Memperhitungkan validita.• sampai pada batas toleransi inkonsistensi 

sebagai kriteria dan altematlfyang dipilih oleh para pengambil keputusan 

3. Memperhitungkan daya tahan atau ketahanan output analisis sensitivitas 

pengambilan keputusan 

4. Memiliki kemampuan untuk memecahkan permasalahan yang berdimensi 

multikriteria berdasarkan pada perhitungan preferensi dari setiap elemen 

yang hirarki 

3.1.5. Pengumpulan Data 

Pengumpulan data yang dilnkukan ailalah dari data-data dan informasi yang 

diperoleh deri PT. X sebagai salah satu kontraktor yang bergerak di pembangunan 

inftastuktur menara telekomunikasi. 

Langkah-langkah yang diambil dalam pengumpulan data yang berkaitan dan 

menunjang tesis ini adalah sebagai berikut : 

I. Penelitian kepustakaan (Library Research) 

Tujuan deri peneitian ini ailalah untuk memperoleh data-data sekunder yang 

relevan untuk mengetahui indiketor-indikator dari variahel-variabel yang 

akan diukur. Penelitlan ini juga berguna sebagai pedoman teoritis pada saat 

melnkukan penelitian lapangan atau studi kasus pada perusahaan serta untuk 

mendukung dan menganalisis data, yaitu dengan ca:ra mempelajari literatur­

literntur yang relevan dengan topik yang sedang diteliti. 

2. Penelitian Lapangan (Field Research) 

Y aitu cara pengumpulan data dengan mengadakan penelitian langsung pada 

perusahaan untuk kemudlan dipelajari, diolah dan dianalisis. Adapun 

langkah-langkah yang dilnkukan untuk memperoleh data dilnkukan dengan 

cara meminta data-data dan informasi yang diperlukan dalam penelitlan ini 

dari sumber penelitian atau perusahaan. Data yang diperoleh deri penelitian 

lapengan ini berupa data primer yang menggambarkan kondisi aktna1 dan 

sebenarnya dari perusahaan yang akan diteliti. 
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3.1.6. Metode AnalisaData 

Jenis-jenis data yang digunakan dalam penelitian ini antara lain: 

l. Data Kualitatif 

Data Kualitatif adalnh data yang berbentuk kata, kalimat, skema dan gambar. 

Jenis data kualitatif ini adalah adalnh data sekunder yaitu data yang telah 

mengalami proses pengolahan oleh snmbemya. 

2. Data Kuantitatif 

Data kuantitatif adalah data yang disajikan dalam bentuk angka. Data ini 

menunjnkkan nilai terhadap besaran atau variahel yang diwaldlinya. Sifat 

data ini adalah data rente! waktu yaitu data yang merupakan basil 

pengamatan dalam suatu periode tertentu. 

3.1.6.1. Metode Analisa Data untuk menjawab rumusan masalah pertama 

Untuk menjawah rumusan masalah yang pertama, metode analisis data 

penelitian yang digunakan adalah analisis herdasarkan data-data pertumbahan 

perusahnan dari tahun 2003 sampa dengan tahun 2008, kemodian dibendingkan 

dengan kerentuan datam rumusan perhitungan Sisa Kemampuan Nyata 

Perusnhaan. Dari analisis ini dapat diketahui tingkat kapebilitas perusahasn dalam 

menangani proyek-proyekuya be.rdasarlrun kemampuan permodalan. 

Dalam nmgka mengetahui kapabilitas perusahaan datam hal permodalan, 

maka perlu diketahui cam mengukur tingkat kapabilitas pennodalan tersebut 

dengan cara pengukuran Tingkat Kemampuan Nyata. Kemampuan Nyata adalah 

kemampuan penuhlkeselurahan penyedia jasa konstruksi meliputi kemampuan 

keuangan (KK), kemampuan menangani paket Pekeljaan/proyek (KP), dan 

kemarnpuan dasar (KD) untuk setiap sub bidang pekeljaan. Cara perhitungan KK, 

KP, dan KD dapat menggunakau rumusan berikut [64] : 

a. Perhitungan Modal Kerja (MK) 

MK = tl.KB 

Dimana: KB = kekayaan bersih 

fl = faktur lilruiditas: 

(3.1) 

tl = 0,3 untuk penyadia jasa usahe kecil. 
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b. Penetapan kemampuan keuaogan (KK) 

K.K ~ fp.MK (3.2) 

Dimana: MK ~Modal Kerja (hasil hitungan diatas) 

fp ~ faktor perputaran modal: 

~5 untuk penyedia jasa usaba kecil 

~7 untuk penyedia jasa bukan usaha ked! . 

~8 untuk penyedia jasa asing. 

c. Penetapan kemampuan menangani paket pekerjaao (KP) 

1) Kemampuan Peke!jaan adalab kemampuan menangani Pekerjaan peda saat 

yang bersamaan untuk setiap sub bidang pekerjaan. 

2) Dengan memperhatikan kemampuan manajemen proyek yang dapel 

dilakukan oleh penyedia jasa, maka KP maximum ditetapkan sbb : 

a) Penyedia jasa usaha kecil KP ~ 3, 

b) Penyediajasa bukan usahakecil KP~ 3 atau KP~ 1,2 N 

c) Penyediajasa golongan asing KP ~ 1,2 N 

Dimana: N adalab jumlab paket Pekerjaan terbanyak yang dapet 

ditangani peda saat yang bersamaan selama kuron 

waktu 7 (tujuh) tabWllerakhir. 

d. Penetapan kemompuan dosor (KD) ~ Kemampuan Dasar (Basic Capability) 

• Untu/c Ja.sa Konsultan : KD " 3 NPt 

• UntukJasaLainnya! Pemasok: KD ~ 5 NPt 

• Untuk Jasa Kontraktor : KD ~ 2 NPI 

Dimana NPt ~ Proyek sejenJs dengan nilai tertinggi yang ditangani 

dalam 2 tabUil terakhir 
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e. Sisa kemampuan keuangan (SKK) dan sisa kemampuan menanpni paket 

pekerjaanlproyek (SKP) uutuk jasa pemb&rong 

SKK ~ KK- Nilai peke! Pekeijaanlproyek yang sedang dilaksanakan (3.3) 

SKP ~ KP- Jumlah paket Peketjaanlproyek yang sedang dilakanakan (3.4) 

3.1.6.2. Metode Analisa Data untuk menjawab rumusan masalah kedua 

Untuk menjawab rumusan masslah yang kedua, metode anslisis data 

penelitiau yang digunakan adalah anslisis SWOT, simulasi cash flow dan 

optimasi modal ke!jiL 

Untuk analisls SWOT dalam rangke menetapkan strategi permodalan, 

terlebih dahulu menentukan sintesis fuktor-fuktor strategis Eksternal maupun 

Interns!. Untuk sintesis faktor-fuktnr strategis eksternal dan internal pada intinya 

adalah analisis terhadsp manajemen perusahaan terhadsp faktor-faktor strategis 

eksteml dan internal yang utama berdssarkan tingkat prioritas faktor-faktor [65]. 

ldentifikesi falctor-faktor ekstemal berupa peluang dan ancaman antara 5 

sampai I 0. Sebagai variabel kunci dspat digunakan gambar 3.1 [66]. 

I. Analysis Opportunity Busimss (peluang), outputnya : 

• ldentifikasi opportunity pasar dan potensinya 

• Fokus sasaran pasar 

• Parameter hubungan antara opportunity dan potensi pasar 

• Fokus pads engineering (sebagai generalis atan spesialis) 

• Fokus pada prosesing teknologinya dan disiplin ilmu yang dikuasai 

• Data sourcing engineering (badan usahanya dengan historical 

capabilities-nya) 

2. Analysis Threat (ancaman), outputnya antara lain : 

• Identifikesi Perubahan dan potensinya 

• Pesaing 

• Parameter lain yang berkailan dengan pengaruh lingkungan 

Kondisi alam, 

Ekonomi, 

Budsya, 
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Sosial, 

Kearn an an, 

Politik, 

Pemerintah 

• Analisis resiko 

K<oi<U<Oll>n dol'l Hri<lot. ----
--~~~,....,. .. .. , 

---....... - •.. , 

~~I 

----
l"<ffilll'gl.-

u ----
p~-~Yar19 --

~~ --
I ---· I -· 

Gambar 3.L Kekuatan- kekuatan yang memacu persaingan 

-

Sumher: Porter, Michael E. {19Im) "'Competitive Stralegy: Techniques for analyzing Industries 
and Ccmpelifors". Simon & Sehuster 

6! 

Sedangkan identifikasi faktor-faktor internal berupa kekuatan dan 

kelemahan antara 5 sampai 10, antara lain : 

I. Analysis Strength (kekuatan yang dimililci), outpulnya antam lain : 

• Identifikasi Aset Perusabarm dan potensinya 

• Kemampuan SDM, Peralatan khusus 

• Parameter lain yang berkaitan dengan 

System 

Tekuologi 

Pengalaman 

Mitrakeqa 

Database 
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• Financial 

• Budaya, Nilai Perusahaan 

• Analisis kekuatan 

2. Analysis Weaknesses (kelemahan), outputnya antara lain: 

• Identifil<llsi Aset Perusahaan dan poteosinya 

• Kelemahan SDM, Peralatan khusus 

• Parameter lain yang berkaitan dengan kelemahan 

System 

Teknologi 

Pengalaman 

Mitra kelja 

Database, asses ke sumber informasi 

• Kelemahan Financial 

• Kelemahan dari sisi Budaya, Nilai Perusahaan 

• Analisis kelernahan 
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Setu cara untuk menyimpulknn faktor-faktor strategis sebuah perusahaan 

adalah mengkombinasi faktor-faktor strategis ekstemal dengan faktor-faktor 

strategis internal kedalam sebuah ringkasan analisis faktor-faktor strategis. 

Sebagai gambaran dapat dilihat pada tabel 3.2 dan gambar 3.2 [67]. 

Tabel3.2. Matriks hubongan SWOT analisis 

wo 
Memanfuatkan kekualan untuk merebut Memanfuatkan peluang untuk mengatasi 

peluang 

ancaman 

kelemahan 

Merninlmallum kelemahan untuk 

mengatasi. anca:mao I meogbindari 

ancaman 

Sumber: Wheelen, Thomas L., & Hunger, J. David, (1996) 1
' Slrategic Decision-Making Process"". 

edisi ketima, Addison~ Wesley. 
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1 
--· 

Gambar 3.2. Proses Pengambilan Keputusan Strategis 

Sumber: Wheelen. Thomas L., & Hunger, J. David. (1996) .. Strategic Decision-Malting Processn. 
edisi kellma. Addison-Wesley. 

Bagi manajemen, jumlab faktor-faktor strategls Internal dan Ekstemal yang 

dihasilkan melalui tabapan sintcsis faktor-faktor strategis dianggap terlalu banyak 

untuk digtmakan secara efektif dalam merumuskan strategi. 

Ringkasao faktor-faktor strategis yang dihasilkan meringkas faktor-faktor 

strategis ekstemal dan internal perusahaan dalam satu bentuk dan hanya berisi 

faktor-faktor yang paling penting dan juga menyediakan basis bagi perumusan 

strategi. 

Setelah menetapkan strategi yang akan digunakan dalam strategl permodalan, 

selanjutnya meneari tahu komposisi modal optimum dari masing-masing strategi 

permodalan dengan menggtmakan data-data yang diperoleh dari data cashflow 

perusabaan selama periode waktu tertentu untuk digtmakan sebagai dasar dalam 

mensimulasikan dan menentukan besamya modal ke~a optimum yang dibutuhkan 

oleh perusabaan. 

Data-data tersebut antara lain : 

- Sumber-sumber perdapatan perusahaan (ca.sh in) 

- Potensi pembelanjaan perusahaan dan biaya proyek (cash out) 
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- Sumber-surnber pendanaan/pennodalan 

~ Biaya Interest/ cost of money 

- lnflllsi 

- Faktor-faktor lainnya yang mempengaruhi permodalan dan cash flow 

Permodelan Optimasi : 

Working Capital =Current Asset- Current Liabilities 

Y ~ K+f{Xt,Xz .......... Xn.(l+if,P} 

Keterangan : 

Y ~ Modal Keda Optimum 

64 

(3.5) 

K = Konstanta, Modal sendiri yang hams ada untuk overhead selarna tagihan 

proyek belum diterima 

x, =Cashin pekedaan/Tennijnpembayaran pekedaan 

x2 ~ Laba perusahaan yang ditahan 

X3 = Pinjarnan Bank 

X. = Hulling dagang/ Hutang Supplier 

X5 = Pemegang Saham Perusahaan/Direksi!Komisaris 

X. ~ Obligasi 

X1 = Penjualan SaharnllPO 

Xs =Private Placement 

X, = Penjualan Aktiva 

X10 ~ Pengembalian Pajak/Keuntungan luar biasa sebagai akibat naiknya kurs 

mata uang 

Xu = Cash Out! Pembelanjaan Proyek 

X12 ~ Biaya Overllead 

Xn = Pengemballan Pokok Pinjaman Bank 

(1 +i)''= Beban Bunga/Cost of Money 

P = Laba/ Profit Assumption 
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3. I .6.3. Metode Analisa Data untuk menjawah rumusan masalah ketiga 

Setelah didapatkan komposisi modal kerja optimwn, melalui pendekatao 

resiko mencari tabu faktor-aktor yang mungk:in dapat terjadi dan menggagalkan 

lcinerja modal kerja optimum tersebut. 

Untuk menjawab rumusan masalah ketiga, metode analisa data yang 

digunakan adalah analisis dengan menggunakan AHP dalam rangka me-rangklng 

faktor-faktor dominan yang mungk:in te(jadi dan dapat menggagalkan lcine.rja 

modal kerja optimwn. 

Adapun Jangkah-langkah untuk menggunakan AHP adalah [68]: 

l. Mendefinisikan masaloh dan merinci pamecohan yang diinginkan 

2. Membuat strnktur permasalohan secara hirarki dari sudut pandang 

manajerial secara keseluruhan 

3. Membuat matriks perbandingan herpasangan untnk setiap elemen dalam 

hirarki 

4. Memasnkkan semua pertimbangan yang dibutuhkan untnk mengembangkan 

perangkat matriks 

5. Mensintesis data dalam matriks perhandingan berpasangan sebingga didapat 

prioritas setiap elemen hirarki 

6. Menguji konsistensi prioritas yang didapat 

7. Melaknkan langkah-langkah tersebut untuk setiap tingkatan bil'l!Ild 

8. Menggunakan komposisi secara hirarld untuk membobotkan vektor-vektor 

prioritas itu dengan bobot-bobot kriteria dan menjumlohkan semua nilai 

prioritas rersebut dengan nilai prioritas dari tingkat bawah berikut:nya dan 

seterusnya. Hasilnya adalah vektor prioritas menyeluruh untnk tingkat 

birarld paling bawah 

9. Meogevaluasi kosistensi untnk seluruh hierarki dengan mengkaliksn setiap 

indeks konsistensi dengan prioritas kriteria bersangkotan dan menjumlohkan 

basil kolinya. Basil ini kemudian dibagi dalam pemyataan sejenis yang 

menggunakan indeks konsistensi acak yang sesuai dengan diameter tiap 

matriks. Rasio inkonsistensi hirarki itu harus I 0% atau korang. Jika tidak, 

prosesnya barus diperbaiki atau diulang 
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Dari sembilan langkah tersebut, beberapa hal penting yang perlu 

diperhatikan adalah idenlifikllsi masalah dan pembuatan hlnuki, perhitungan 

prioritaslbobot, uji konsistensi logis dan sistesis hobo! altematif. 

I. ldentiflkasi Masalllh dan l'embuatan Hirarki 

Setiap pengambilan keputusan selalu didahului dengan pengidentifikasian 

masalah yang akan diselesaikan. AHP dimulai dengan identifikllsi 

permasalahan, kemudian menguraikannya menjadi elemen-elemen pnkok 

untuk mendul-ung keputusan yang diambil. Elemen-elemen ini dapat berupa 

alternatif tindakan., atribut atau kriteria yaang akan digunakan untuk 

menentukan prioritas a!llu peringkat dari serangkaian alternetif solusl yang 

akan diambil. Proses penentuan elemen-elemen dan relasi antar elemen 

tersebut dikanal sehagai proses struktural hlnuki. 

Hirarki adalah inti dari metode AHP. Dengan hlnuki maka pennasalahan 

yang kompleks dapat diurai menjadi elemen-elemen yang lebih sederhana. 

Oleh karena itu, penyusunan elernen-elemen hlnuki harus memperhatikan 

kesetaraan antar elemen sehingga mempermudah dalam melakukan 

perbandingan. Dalam penyusunan hirarki ini sehaiknya melibatkan penilaian 

dari beberapa pakar (expert judgement) agar permasalahan dapat dengan 

tepat digambarkan dalam hirarki. Untuk melakukan penilaian yang obyektif 

dibutuhkan minimal empat orang pakar. 

Hirarki dapat digolongkan menjadi dua, yaitu: 

a. Hirarki Struklural 

Hirarki ini menyusun sistem yang kompleks ke dalarn komponen­

komponen pokoknya dalam urutan menurun menurut sifat struk:turalnya 

seperti bangun, ukuran dan wama. Hirarki strukturai sangat erat 

kaitannya dengan cara pemeeahan masalah yang kompleks dalam 

sejumlah kluster, subkluster atau klustar yang lebih kecil. 

b. Hirarki Fungsional 

Hirarki ini menguraiksn sistem yang kompleks kedalam komponen­

kompnnen pnkoknya menurut hubungan esensial. Himrki ini sangat 

membantu untuk membawa sistem ke tujuan yang diinginkan., misalnya 

pemecahan konflik. 
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Tingkat teratas pada hirarki disebut tujuan (goal). Setelah tujuan terdapat 

kriteria-kriteria yang menunjang tujuan tersebut Jika kriteria masih dapat 

diuraikan lagi, maka tingkatan dibawahnya disebut sub kriteria. Jumlah 

tingkatan hirarki tidak dibatasi dan disesuaikan dengan kebutuhan 

penggunanya. Sedangkan altematif-altematif solusi digambarkan pada 

bagian lain dari hirarki. 

2. Penentuan Prioritas/Bobot 

Prioritas/bobot dibarikan pada elemen-elemen hierarki berdasarkan tingkat 

kepentingannya menggunakan metode perbandingan berpasangan. Kriteria­

kriteria dibobotkan berdasarkan tingkat kepentingannya terhadap pencapalan 

tujuan. Setiap altematif dibobotkan terbadap masing-masing kriteria. Proses 

pembobotan ini mengatasi masalah perhedaan akala akibat interpretasi 

pengarobil keputusan. 

Perbandingan berpasangan dilalrukan antar elemen dalam hentuk matriks 

untuk menilai elernen mana yang lebih panting atau lebih disnkai atau yang 

lebih mungkin dan saherapa hesar elemen tersebut lebih panting atau lebih 

disnkai. Berikut edalah metode perbitungan matematis untuk prioritas/bobot 

elemen dalam AHP. 

Asumsinya dalam suatu sub sistem terdapat n elemen operas~ yaitu A1• 

A2 ..... A., maka hesil perbandingan secara berpasangan dari elemen-elemen 

lersebut akan mernhentuk matriks perbandingan seperti terlihat pada tabel 

3.3. 
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Tabel 3.3. Matriks Elemen Operasi 

A At A, ............ A, 

A, "" .12 ............ Atn 
·-

A, .,, .,, ... ... ,. .... ..... '., .... 
........ ........ ' ... ········ .... ............ . ........... 
A, .. , . ..... '' ... ' . .. .. . " .... ... 

Swnber : L, Saaty. T. (1999). "The Sewn Pillars ofThe Analytical Hierarchy Process". 
University ofPittsburgh. USA 

Dari matriks tersebut dapat dikataksn bahwa Arum adalah matriks resiprokal 

{berkebalikan) yang unsur-unsumya adalah a0, dimana i, j adalah I ,2, ... ,n. 

Bobot masing-masing elemen dinyatakan dengan lambang w. Diasumsikan 

terdapat n elemen perbandingan, yaitu Wt. w2, 

perbandingan (aij) secara berpasangan (antara w, dan 

persamaan berikut : 

w, d" "dan"-!2 aiJ = - unana 1 J- , , ... ,n 
wJ 

.•• , Wn. Adapun nilai 

WJ) dapat ditunjukan 

(3.6) 

Unsur-unsur pada matriks tersebut didapalkan melalui perbaudingan antara 

satu elemen operasi terhadap elemen operasi lalnnya padatingkat hlrnrki 

yaug sama. Misalnya unsur au adalab perbandingan antara elemen At 

dengan elemen At sendiri, kemudian a12 adalah perbandingan antara elemen 

A, dengan elemenA,, dan seterusnya. Sebagai matriks resiprokal, maka nilai 

a21 sama dengan nilai ..!.... (saling berkebalikan). 
· atz 

Vektur pembobo!an dari elemen-elemen matriks A (At. A2........ A,) 

dinyatakan dengan vektor W, vektor W = (w1• w2 •... .,w,J. Dengan dernikian 

perbandingan pembobotan elemen opernsi A, terhadap A; dinyatakan dengan 

W ,!W; =a;, sehlogga matriks pada tabel 3.4 adalah sebagai berikut: 
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Tabel3.4. Matrik elemen operasi dengan Vektor Bobot 

A A, A, ............ An 

At Wt!W( W1/W2 ,,,. ....... W,lw, 

Az W.,l w, w2/w2: ........... , ............ 
........ """""" ............ ............ ............ 

·-
An wr/wi ............ ..""''''" Wn!Wn 

·- ---
Sumber: L, Saaty. T. (1999). "The Seven Pillars ofTheAnolytical Hierarchy Process». 

UniversityofPittsburgh. USA 

Nilai-nilai perbandingan pada w/wJ matriks tersebut ditentukan oleh orang 

yaog dianggap pakar dalam permasalahan yang ingin diselesaikan. 

Apabila malriks A dik.alikan dengan vektor kolom W ~ (w,, w~ ...... w,), mak.a 

diperoleh persamaan berikut : 

(3.7) 

Jika matriks A teleh diketabui dan nilai W ingin dicari, mak.a dapat 

diselesaikao dari persamaan berikut: 

(A-nl) w~o (3.8) 

Dnri persamaan (3.8) dapat dihasilkan solusi yaeg tidak sama dengae 0 (no!) 

jika dan hanya jika n merupakao nilai eigen (eigen value) dari malriks A dan 

W adalah vcktor eigennya (eigenvector). 

Setelah eigen malriks perbandingae didapat, misalnya )." ).,, .......... , ).. dan 

berdasarkan matriks A yang memiHki keunikan aii = J. dimana i = I, 2, ... , n, 

maka: 

(3.9) ,., 
Dari persamaan ini diperoleh bahwa semua nilai eigen mempunyai niJai 0 

(no!) kecuaii nilai eigen yang maksimum. Bila penilaiao yang dilakukan 

konsisten, maka didapatkan nilai eigen mak.aimum matriks A yang bernilai n. 

Nilai eigen makaimum ini akan digunakao karena dapat mcreduksi tingkat 

inkonsistensi matriks A sampai seminimal mungkin. 

Untuk memperoleh nilai matriks kolom W, maka substitusi nilai eigen 

maksimum pada persamaan (3.7) adalah: 

(3.10) 
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Kemudian persamaan (3.8) diubah menjadi : 

(A- Amu l) W = 0 
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(3.ll) 

Untuk menyelesaikan persamaan (3.9) yaitu mendapatkan solusi nol, maka 

perlu ditentukan sebagai berikut: 

(3.12) 

W tidak dijadikan 0 (no!) katena w adalah vektor bobot yang ingin dicarl 

nilainya. Dari persamaan (3.1 0) akan didapatkan nilai A,"' dan jika 

disubstirusikan ke persamaan (3.9) serta ditambabkan dengan persamaan: 

• 
"'w'-1 £... ' -,_, (3.13) 

Maka akan diperoleh bobot/prioritas dari masing-masing elemen vektor W, 

yang akan merupakan vektor eigen yang sesuai dengan nilai eigen 

makaimum. 

3. Uji Konsistensi Logis 

Pengujian konsistensi logis adalah mencarl hubungan antar elemen yang 

saling terkait dan menunjuklrnn konsistensi. Konsistensi logis dapat dibagi 

menjadi dua hal, yaitu : 

a_ PemiklJ:an atau obyek yang serupa dikelompokkan menurut homogenitas 

dan relevansinya. 

b. Intensitas relasi aotar obyek atau ide yang dilandasi oleh kriteria tertentu 

yang sating membenarkan secara logis 

Perhitungan Konsistensi Matriks. 

Agar dikatakan konsisten, matriks bobot basil dari perbandingan 

berpasangan hams memiliki hubungan kardinal dan ordinal sebagai berikut: 

Hubungan kardinal : Bij. ~K = a11:. 

Hubunganordinal : Ai>Aj, Aj>A~t, makaA>Ak 

Selain itu terdapat dua jenis preferensi untuk menyatakan hubungan 

kousistensi tersebut, yaitu preferensi multiplikatif dan prefurensi transitif. 

Namun, pada prakteknya tidak semua padbandingan berpasangan memenuhl 

hubungan seperti itu. Pengujian konsistensi umumnya didasarkan pada 

Unlversftas Indonesia 

Strategi Dan..., Rita Prihartini, FT UI, 2009



UM 

Rl 

71 

deviasi atau penyimpangan. Jika deviasi konsistensi kecll pada koefisien 

dalam matriks1 maka deviasi nilai el'gen juga kecil. 

Bila diagonal utama dari matriks bemilai I (satu) dan konsisten, maka 

penyimpanpan kecil dari a;; akan tetap mcnunjakkan nilai eigen terbesar 

<.AmaJ dimana nilainya mendekati n dan nilai eigen sisanya akan mendekati 0 

(no!). 

Untuk menyatakan penyimpangan konsistensi dinyatakan melalui Indeks 

konsistensi (Cl) sebagai berikut : 

CJ = ;;._ -n (3.14) 
n-1 

Dimana: ).,."' = nilai eigen maksimum 

n = ukuran matriks (UM) 

CI ., indeks konsistensi 

Indeks Acak (Rl) adalah nilai indeks acak berdasarkan ukuran matriks (n) 

yang digunakan untuk menghi!ung Rasio Konsistensi (CR). 

Tabel3.5. Nilai lndeks Acak (Rl) 

I 2 3 4 5 • 7 8 9 10 ll 12 13 14 15 

0 0 0.58 OSlO !.12 L24 1.32 L4l lAS L49 L51 !All 1.56 1.57 1.59 

Sumbet: L.. Santy, T. (1999). "The Seven Pill OF$ a[The Analytical Hierarchy Process". 
Uni-.ily ofPillsbwgh. USA 

Perhitungan Konsistensi Hirar.ki 

Secw:a keseluruban bimrki barns konsisten. Untuk menguji konsistensi 

bimrki digunakan rumus-nnnns sebagai berikut : 

CRH = i:tw!Jul.;.,_l 
1"1 J"'l 

(3.15) 

Dimana: j = tingkatan birarki (1,2, .... ,h) 

Dij .jumlah elemen pada tingkatan kirarki ke-j 

Wli • prioritas relatif dari elemen ke-i tingkatan bimrki ke-j 

Uj+J= indeks konsistensi semua elemen pada tingkatan hlrarki ke 
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j+ I yang dibandingkan dengan elemen tingkatnn hirnrlti 

ke-j 

Rumus tersebut dapat disederhanakan menjadi : 

CCI= Cl, + (EV,). Ch 

CRJ = RJ, + (EV t) . Rlz 

Dimana: 

CRH =R.asio konsistensi hirarld 

CCI =lndekz konsistensi ltirarki 

CRJ =lndekz konsistensi acak ltirarki 

(3.16) 

(3.17) 

cr, =Indekz kollSisterusi matriks perbandingan berpasangan pada 

ltirarki tingkatnn pert.ama 

C]z =Jndekz konsistensi matrikz perbandingan berpasangan pada ltirarki 

tingkatnn kedua (dalam bentuk vektor kolom) 

EV 1 =Nilai prioritas dari matrikz perbandingan berpa.sangan pada 

hirarld tingkatan pertama (dalam bentuk vektor baris) 

Rlt =lndekz konsistensi acak dari matriks perbandingao berpasangan 

pada ltirarki tingkatan pert.ama (j) 

Rlz =lndekz konsistensi acak dari matriks perbandingan berpasangan 

pada ltirarki tingkatao kedua (j+ I) 

Konsistensi keselurnhao ltirarki dinilai layak apabila rasio konsistensi 

ltirarki (CRH) :510%. 

Siotesis Bobot Alternatif 

Proses pembobotan dan penjumlahan dilakukan untuk memproleh proiritas 

total setinp alternatif berdasarkan kontribusinya terbedap tujuan. Sintesis 

bobot alternatif dibedakan berdasarkzn jenisnya, relatif dan absolut: 

I. Metode Relatif 

Langkob-langkah pembobetan altematif dengan melnde relatif adalah 

sebagai berikot: 

a. Menlabulnsikzn bebet masing-masing altematif terhadap kriteria­

kriteria penilalan 
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b. Mengalikan masing-masing bnbot alternatif tersebut dengan bnbnt 

kriteria itu sendiri 

c. Menjumlahkan basil perka!ian untuk masing-masing altematif. 

Hasil penjumlahan tersebut adalah bobot altematif total 

berdasarkan kontribusinya terhadap tujuan 

2. Metode Absolut 

a. Tingkat terakhir hirarki (paling bawah) bukannlah subkriteria 

melainkan skala intensitas yang mana akan menjadi dasar 

pengukuran altematif pada masing-masing kriteria atau subkriteria 

b. Skala intensitas tersebut digambarkan sebagal sekumpulan cabang 

dibawah kriteria atau subkriteria yang bersangkutan 

c. Skala intensitas juga dibobotkan melalui perbandingan 

berpasangan antara skala intensitas pada kriteria/subkriteria yang 

sama. Nilai setiap skala intensitas tersebut dibagi dengan skala 

intensitas yang terbesar (normalisasi) 

Altematiftidak ditampilkan pada struktur hirarki. Dengan metode ini, semua 

altematif dibandingkan dengan standar yang sama yaitu skala intensitas. 

Bobnt setiap alternatif dihitung dengan cara mengalikan bnbnt skala 

intensitas (yang telah dibagi dengan ska!a intensitas terbesar) dengan bobot 

kriteria/subkriterianya dan kemudian diakumulasikan (pengakumulasiannya 

mirip dengan metode relatit) 

Dari keseluruhan tahapan penelitian ini, kerangka penelitian digambarkan 

seperti pada lampiran 3. 
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3.2. Subyek Penelilian 

3.2.1. Prolil Perusahaan 
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PT X didirikan pada !ahun 1991. Karena pendiri-pendiri berlatar belakang 

teknik dan pelaku bisnis, maka bidang awal yang ditekuni adalab jasa lmnstruksi. 

Saat inl pembangunan infrastruktur menara telekomunikasi menjadi kegiatan 

utama perusahaan ini. 

3 .2.2. Visi dan Misi Perusabaan 

Visi perusabaan ini adalab untuk menjadi pemain utarna di bidang 

konstruksi. Dengan visi tersebut perusabaan ini menetapkan misi untuk 

mengetengabkan sumberdaya Indonesia, balk sumberdaya alam dan manusia, 

secara global dan profesional. 

"Menjembatanl Kemitraan dengan kepercayaan dan Kualitas" adalab misi 

dari perusabaan dan sudab dijabtukan dalam setiap bagiau perusabaan. Perusabaan 

ini memiliki prinsip babwa kepentingan milia sama dengan kepentingan 

perusabaan dan prioritas mitra adalab priori !as perusabaan. 

3.2.3. ObyekPenelitian 

Perusabaan ini telab telab berpengalaman dalam pendirian menara 

telekomunikasi termasuk pekeljaan Sipil, Mekenlkel dan Elektrikel yang terkait di 

beberapa lokasi di Jawa, Sumatra, Riau Kepulauan, Bali Nusm dan Kalimantan. 

Obyek penelitian yang akan diteliti adalab pembangunan infrastmktur 

telekomunikasi me!lll!a yang telab dikerjakan oleh perusabaan ini selama periode 

tabun 2003 - 2008. 

3.2.4. Deskripsi objek pene!itian 

Dalam rangka mendukung progmm pemerin!ah dalam bidang 

telekomunikasi,provider (penyedia layanan) telekomunikasi membutuhkan sarana 

infrastruktur yang berfungsi sebagai media dalam menempatkan radio dan antena 

telelmmunikasi pada ketinggian tertentu sesuai dengan kebutuban alau design 

sehingga dapat menjangkau permintaan masyamkat akan telekomunikesi. Salab 

satu infrasttuktur tersebut berupa bangunan menara atau tower. Dengan tingkat 
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laju perrnintaan yang besar dari masyarnkat untuk memenubi kebutuhan dalam 

bidang telekomunikasi, sehingga provider telekomunikasi membutuhkan Jebih 

banyak lagi bangunan inftastruk:tur menara telekomunikasi atau sejenisnya 

terutama untuk menjangkau kebutuhan telekomuuikasi hingga ke pelosok 

nusantam. Jenis kontrak proyek ini biasanya dengan menggunakan perhituugan 

Lump&um Fixed Price, yang pada pokoknya meliputi perencanaan, survey, desain~ 

perhituugan material, pabrikas~ pengemasan, tmnsportasi, perolehan perijinan· 

perijinan, akusisi laban, konstruksi dan jaminan konstruksi sehingga sarana 

penunjang dan menam siap digunakan sesuai dengan ketenwan-ketentuan dan 

spesifikasi teknis dalam kontrak. 

SOP merupakan instraksi pekerjaan yang tertulis dalam rnendapalkan 

kesemgaman terhndap performa dalam pekerjaan yang spesifik. Setiap kualitas 

sistem yang baik akan berdasarkan standard operating procedure (SOP). 

Lamanya masa kontrak pekerjaan umumnya selama 4 ( empat) bulan yang dimulai 

dari tahapan Site Acquisition sampai dengan terseleseikannya tahapan pekerjaan 

CMEI konstraksi. 

3.2.5. Lingkup Pekerjaan (Scope of Works) [69] 

Tahap pengerjaan konstraksi pembangunan menara telekomunikasi (turn key 

projecf) adalah sebagai beriket: 

I. Peketjaan SITAC (Site Acquisition) 

2. Pekeljaan CME (Civil, Mechanical, Electrical) 
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3.2.5.1. Pekerjaan SITAC (Site Acquisition) 

Flowchart proses pekerjaan SITAC adalah sebagai berikut: 

SITE COORDINATE VALIDATION 

-

TEAM 
SITAC REQUEST 

PREPARATION 

SITE SEARCHING SITAC PROCESS 

No 

LOS SURVEY BAK APPROVAL 

y, 

A Proses Pembay amn Lahan 

REPORT 

Gambar 3.3. Flowchart Pekerjaan SITAC 

Sumber : Dikutip dari tesis Widati H, Ratih Ajeng (2008), "Penerapan Quality Management 
Berbasis ISO Dalam Mempercepat Collection Periode (studi kasus PT KBI)" 

Pekeriaan SITAC (Site Acquisition) 

• Site Coordinate 
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- Project coordinator menerima koordinat lokasi dari klien dan meneruskan 

instruksi ke site manager/ site coordinator 
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- Menginstruksikan ke tim los survey (subkontraktor) dan menginfokan ke 

site ll1lU1llger untuk tindak laJ1iut di site 

• Team Preparation 

- Membentuk tim yang terdiri dari site coordinator, SUAC officer dan site 

supervisor 

• Site Searching 

- Tim akan mencarl kandldat, dengan syarat: 

• Sesuai Il!dius yang dikehendaki 

• Status kepemilikan lanah yangjelas 

• Tanah mudah dlbebaskan (minat pemilik, harga dalam batasan dan 

lingkungan meodukung) 

• Mudah untuk pelaksanaan konstruksi CME (kontur tanah, akses 

masuk, ketersediaan PLN) 

- Membuat TSSR (Technical Site Survey Report) berupa laporan yang 

menerangkan kondisi lokasi rnulai dari kontur1 ak:ses masuk, ketersediaan 

PLN, lingkungan sekitar, petunjuk arah/jalan) 

- Mernbuat prediksi volume pekerjaan tarnbah yang mungkin timbul 

• LOS (Line Of Sight) Survey 

- Site supervisor dan tim los survey melakuk:an los survey lapangan urrtuk 

pemasangan Il!dio link; 

- Menentukan linggi dan arab antena radio link; 

- Mernbuat laporan basil survey, dilengkapi dengan: 1) foto-foto 

lingkungan; dan 2) path link design; 

- Mencari altematif-alteruatif link apabila suatu link mengalami kendala 

danfatau tidak LOS; 

- Kontraktor berkewajiban mereview ketinggian menara yang dibutubkan 

sesuai dengan basil survey radio yang telah dilakukannya dan 

memberitahukan hasil tersebut kepada pemberi kerja jika terjadi perbedaan 

ketinggian dengan yang semula ditugaskan oleh pemberi kerja 
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• Report 

- Site manager/ site coordinator rnenglrim/ menyerahkan laporan TSSR 

(Technical Site Survey Report) kepada project enginMring/ project 

coordinator 

- Tim LOS Survey membuat laporan lengkap dan diserahkan kepada project 

engjneer/projectcoordinator 

- Project coordinator menyerahkan laporan lengkap TSSR (Technical Site 

Survey Report} dan LOS Survey kepada klienlpemberi kerja 

- Membuat estimasi biaya pekCJjaan tambah yang mungkln timbul 

• Validation 

Dokmnen TSSR dan laporan los survey akan divalidasi oleb klien 

• SJTAC Request 

- Project coordinator! project engineering akan menerima Site Acquisition 

Request (SAR) dari pemberi ke!ja berupa pengukuhan/infonnasi 

ketinggian tower yang hams dibangun berdasarkan laporan TSSR dan 

LOS survey dari kontraktor. 

- Merneriksa kesesuaian SAR dengan laporan TSSR dan los survey 

- Mernberikan instruksi kepada site manager/ site coordinator 

- Memberikan kepada tim penyelidikan tanah (subkontraktor) 

• SJTAC Process 

- Tim SITAC memeriksa status dokmnen tanah 

- Melakukan negosiasi harga tanah untuk mendapatkan BAN (Berita Acara 

Negosiasi }I BAK (Berita Acara Kesepakatan) untuk barga sewalbeli laban 

- Melakukan peiSetujuan keluarga pemilik 

- Melakukan persett;juan warga dan sosialisasi lingkungan sekitar tokasi 

menara 

- Mengwnpulkan dokumen-dokmnen yang diperlukan untuk kelengkapan 

BAK 
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• BAK Approval 

- Site manager/ site coordinator dan Sfl'AC officer mengu.o;ahakan 

persetujuan BAK dengan klien 

- Membuat relromendasi kepada project coordinator untuk pembayaran 

laban 

- Pembayaran Laban (umumnya dilakukan dihadapan notaris a!llu 

PPAT/Pejabat Pembuat Akta Tanah berupa Akta Perjanjian Sewa­

Menyewa untuk laban yang disewa dan Akta Jual Beli untuk laban yang 

dibeli). Penanda!llngan di hadapan notaris a!llu PPAT ini tergantung 

lretentuan a!llu pennintaan dari pembari pekerjaanlprvvider 

telekomunikasi. 
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3.2.5.2 Peketjaan CME 

Flowchart pekerjaan CME adalah sebagai berikut: 

READY FOR 
CONSTRU(.'TfON 

(AI' C) 

. 
~-.r-·.J 

,- ~'~ OP<":J 
1 

SUo Conli!!"'JCttan 

______ .. _ 

1 

"" 

1 
ATP j 

' 

Gambar 3.4. Flowchart peketjaan CME 

Sumber : Dikutip dari tesis Wfdati H, Ratih Ajeng (2008), "Penerapan Quality Manugement 
Berbasis ISO Dalam Mempercepat Collection Periode (studi kasus PT KBI)" 
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Pekedaan Penyelidikan Tanah (soil test) dan Desain Peke!jj!ll!l (§oil Test And 

Design Work) 

• Permintaan penyelidikan tanah 

- Memberikan instruksi kepada lim penyelidikan tanah (soil test) (subcon) 

untuk melak:sanakan pekerjaannya 

- Memberikan infonnasi kepada Site Manager/ Site Coordinator mengenai 

subkon yang akan bekerja dan jadwal pelaksanaannya 

• PekeJjaan Penyelidikan Tanah (soil/est execution) 

- Tim penyelidik tanah didampingi site supervisor melaksanakan pekeJjaan 

di loknsi kerja 

- Membuat laporan awal (preliminary report) dari basil tes lapangan dan 

diserahkan ke site supervisor 

- Membuat laporan lengkap (lapangan dan laboratorium) maksimal 1 (satu) 

minggu 

• Disaln Pondasi (foundation design) 

- Site supervisor! site coordinator mengirimkan basil tes lapangan kepada 

project engineer 

- Project engineer akan mendistribusikan basil tes lapengan kepada design 

engineering untuk desaln pondasi 

- Design engineering melakukan perhitungan desain tower, shelter~ pagar 

sesuai dengan data tanah 

- Membuat gambar rencana kerja 

• Persetujuan Disain (design approval) 

- Project engineer mengujukan porsetujuan disaln pondasi ke klien 

- Apabila belum disetujui, maka desaln direvisi kembali oleh design 

engineer sesuai pennintaan kUen 

• Distribusi Dokumen 

- Project engineer mendistribusikan gambar kerja yang sudah disetujui ke 

tim di Japengan dan subcon CME 

- Project engineer menyiapkan gambar kerja, perhitengan disain, laporan 

lengkap penyelidikan tenah sebagai dokumen kontrol 
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PekerJa!'n..ll.!l!il dan 1\P.:: (Civil Work And ME) 

• Ready For Construction 

- Project coordinator menerima SPK/ instruction letter dari klien 

- Menyiapklln gambar kerja yang sudah disetujui klien 

- Menyiapklln jadwal pelaksanaan pekerjaan 

- Project manager dan Procurement Ass. Manager menentukan 

subkontrktor CME 

• Mobilisasi dan Persiapan 

- Site coordinator melaksanakan kootdinasi dengan subkontrktor pelaksana 

untuk memulai pekeljaan 

- Melaksanaken koordinasi dengan klien (atau yang mewakili) untuk 

pelaksanaan pembukaan lokasi 

• Pembukaan Lokasi (opening site) 

- Site supervisor disuksikan perwakilan dari klien dan bersama-sama 

subkontraktor melaksaoaken pengukuran batas laban dan area kerja 

- Seluruh kemungkinao pekerjaan tambab hams di eatat dan dimintukan 

persetujuan perwakilan dari klien 

- Meru:atat seluruh perubaban gambar rencana dari basil penguknrari ini dan 

meminta persetujuan perwakilan dari klien 

- Mengirimkan/ membuat lapnrao dari basil pengukuran ke site coordinator! 

project coordiMtor 

- Project coordinator mengusulkan pekerjaan tambab kepeda pelanggan 

- Meminta perubaban gambar sesuai pembukaan lokasi (site opening) ke 

design engineer apabila ada. 

• Pekerjaan Lapangan (site construction) 

Site coordinator dan site supervisor mengawasi kernajuan pekerjaan 

subkontraktor 

- Mereneanukan detail jadwal pelaksanaan dengan subkontruktor, terutama 

pada item pekerjaan yang kritis, yaitu antara lain: 

• Ketersediaan alat material dan tenaga kerja 

• Target pengeeoran pondasi tuwer 

• Target tower selesal dipesung dan dieat 
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• Target penyelesaian peke!jaan pagar dan halaman 

- Memeriksa basil peke!jaan subkontrktor untuk memastikan dimensi sesuai 

dengan gamba.r rencana dan mutu sesuai spesifikasi pelanggan 

- Me!akukan koordinasi kunjungan wakil pelaoggan pada tahapan-!ahapan 

konstruksi yang kritis antara lain: 

• Penggalian pondasi tower 

• Pembesian 

• Pengecoran pondasi tower 

• Pengeooran verticality tower 

• Pemasangnn shelter dan !viE 

• Rea<{v For Installation 

- Site coordinator dan site supervisor memastikan penyambunga.n PLN 

sesuai target waktu dan penyelesaian ereksi tower 

- Menyelesaikan peke!jaan pegar dan halarnn sampai siap dilakukso ATP 

• Uji Terima/ATP (Acceptance Test Procedure) 

- Project coordinator ata.u site coordinator mengundang klien untuk 

melaksauai<an ATP dan Serah Terima I (Satu) 

3.2.6. Karakteristik Proyek 

Karakteristik proyek pembangunan menara telekomunikasi berbeda dengan 

karakteristik proyek pembangunan pada umumnya (gedung ataupun perumahan) 

dimana proyek menara telekomunikasi mempunyai karakteriatik historis proyek 

sebagai berikut : 

1. Peke!jaan dilakukso dalarn jwnlahlquota lokasi yang relatif banyek 

berdasarkan kesanggupan cluster/area dan kesanggupan pennodalan dari 

masing-masing pemenang tender yang telah ditunjuk oleh pemilik proyek, 

dalam hal inl provider telekomuaikasi. 

2, Waktu penge!jaan pmyek yang relatif singkst, umumnya kunmg lebih 

selarna 4 (empat) bulan untuk tlap lokasilsite tennasuk peke!jaan ekusisi 

laban (Site Acquisition) dan Clv!E (Civil, Mechanical dan Eleclrica£) 

tergantung pada kebijakan pamberi peke!jaan 
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3. Apabila pemenang tender ditunjuk untuk melaksanakan pekerjaan dalam 

jumlah lokasi yang besar/banyak, make selurubnya ha.rus dikerjakan secara 

paralel dengan waktu penyelesaian proyek kurang lebib selama 4 ( empat) 

bulan atau dengan sistem sistem bertahap tergantung kesepakstan dengan 

owner. Sebagai contoh: 

Apabila PT. X menerima quota pengerjaan menara telekomunikasi sebanyak 

I 00 lokasi yang terse bar berdasarkan wilayah area yang ditunjuk oleh owner, 

make PT. X ha.rus rnengerjakan keseluruhan lokasi secara parae! dan selesai 

dalam waktu 4 (empat) bulan atau dikerjakan secara bertahap sesuai 

kesepakatan dengan divisi project dalarn hal ini owner, rnisaioya : 

- Tahap I : Dike!jakan sebanyak 50 lokasi dalam waktu 4 (empat) bulan 

pertama 

- Tahap 2 : Dikerjakan sebanyak 50 lokasi berikutnya dalam waktu 4 

(empat) bulan kedua setelah tahap pertama selesai. 

- Dan seterusnya tergantung kesepakstan dengan owner 

4. Merumtut kontraktor depat mengelola dan menyediakan modal kerja yang 

baik mengingat karakseristik proyek menyebabkan kebutuhan dana yang 

sangat besar dan signifikan mulai dari tabapan awal proyek berjulan. 

Sebagai eontob, pembangunan menara telakomunikasi sangat identik dengan 

saiah satn material utamanya yaitu material besilbaja untuk konstruksi 

meruua Make sejak proyek mulai berjalan, kontraktor harus sudah 

melakukan pemesananlorder terlebib dahulu kepada fahrikan besilbaja 

tower dengan tujuan agar kedka material baja tersebut dibutubkan maka 

sudah tersedla di 1okasi. Proses fabrikasi sendiri memakan waktu selama 

kurang lebib I ( satu) bulan. Sedangkan pengiriman material mulai dari 

ekspedisi sampai dengan bongkar muat di lokasi atau dikenal dengan istilah 

material on site memakan waktu kurang lebib I (satu) bulan tergantung 

jarak lokasi. Strategi pengadaan material ini tentunya membutubkan dana 

yang tidak sediki~ begitu juga dengan pengadaan material-material 

elektrikal dan makenikal lainnya yang ordernya menuntut agar diadakan 

sejak dari tahapan awal proyek. 
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5. Pada saat kontraktor menenma PO (Purchase Order), maka pola 

pembayaran owner termijn pertama berupa DP (Down Payment) dapat 

ditagihkan kepada pemberi kelja. Dari data-data yang ada, besarnya DP 

antara 20%-30% dari besarnya nilai proyek, sementara DP tersebut baru 

dapat dicairkan/diterima oleh kontraktor antara 2 (dna) minggu sarnpai 

dengan 4 (empat) minggu kemudian setelah PO diterima dan DP tersebut 

ditagihkan kepada pemberi kelja. Ini artinya selarna masa kontruksi beljalan 

sampai dengan DP diterima, kontraktor mengandalkan somber pendanaan 

selnrnhnya dari lnar proyek (pinjarnan bank, pihak ketiga ataupnn dari 

modal sendiri) 

6. Pola pembayaran owner termijn kedua adalah tahapan MOS (Material On 

Site) berupa ditandatanganinya bukti-bukti berita acara lapangan yang 

menunjukkan bahwa material besi tower dan shelter (panel) sudah berada 

dilokasi proyek. Dengan pertimbangan adanya proses pemesanan material 

terlebih dahulu dan waktu pengirimannya, maka diperkirakan Berita Acara 

MOS baru dapat ditandatangani dna bulan sejak pertarna kali material di 

pesan. Besarnya penagihan MOS berdasarkan data-data yang ada sebesar 

30%-40% dari total nilai kontrak perlokasi. Larnanya proses penagihan 

MOS ini terhitnng sejak dari berita acara lapangan ditandatangani sarnpai 

dengan uang diterima/cair selarna kurang lebih 2 (dna) bulan. Ini artinya 

pembayaran termijn kedua baru diterima oleh kontraktor ketika progress 

pekeljaan dilapangan sudah dalam tahap penyelesaian/ 4 (empat) bulan 

berjalan, sehingga selama masa penyelesaian proyek maka sumber 

pendanaan hanya mengandalkan DP dan sumber pendanaan dari luar 

( Pinjaman Bank, Pihak ketiga ataupnn modal sendiri). 

7. Pola pembayaran owner termijn ketiga adalah tahapan pembayaran serah 

terima pekerjaan/ATP (Acceptance Test Procedure). Berdasarkan data dan 

laporan yang ada, besarnya tagihan ATP ini antara 30%-35% dari total nilai 

kontrak perlokasi. Larnanya proses penagihan ATP ini terhitnng sejak dari 

berita acara lapangan ditandatangani sampai dengan uang diterima/cair 

selarna kurang lebih 2 ( dua) bulan. Ini artinya piutang baru dapat diterima 
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setelah 6 (enam) bulan kemudian terhitung sejak pertama kali PO diterima 

atau dua bulan kemudian setelah pekerjaan selesai 

8. Pola pembayaran owner temifn keernpat berupa pembayaran retensi. 

Besarnya tagiban retensi ini sekitar 5 %-I 0"/o dari total nilai kontrak 

perlokasi yang dapat ditagihkan ketika masa retensi selama satu tahun sudah 

berakhir atau dapat digantikan dengan garansi bank pada saat 4 (empat) 

bulan setelah Berita Acara Serah Terima (A TP) ditandatangani. Lamanya 

proses penagihan retensi ini terhitung sejak dari berita acara lapangan 

ditandatangaai sampai dengan uang diterimalcair selanta knrang lebih 2 

(dua) bulan. 

Deri uraian diatas mcngenai karakteristik proyek menara telekomunikasi, PT 

X sebegai salah satu kontraktur yang bergernk dibidang pembanganan 

in.fi:llstruktur tower telekomunikasi selama ini mengandalkan sumber pendanaan 

yang berasal dari modal sendiri, pinjaman pihak ketiga yaitu pihak Bank dan 

kemitraan dcngan para supplier/ levalinsir maupun subkontraktor, sehingga 

apabila perusahaan ini bermaksud menaogkap peluang pekeljaan yang lebih besar, 

maka pola pendanaan yang selama ini dijalankan darus dapat dikelola dan di 

optimal.kan seeara baik untuk dapat membiayai dan mcngelola proyek berdesarkan 

sasaran-sasaran yang ingin dicapai. 

Adapun pertumbuhan perusabaan selama tahun 2003 sampai dengau tahun 

2008 adalah sebagai berikut : 
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Gambar 3.5. Graflk Pertumbuhan Perusahaan 

Sumber : Hasil Pcngolahan Data 

Rasio Laha Kotor terhlldap Pendapatan Proyek 
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o Tahun 2003 sampai deogan tahun 2008 didapatkan nilai rasio Laha Kotor : 

Pendapatan Proyek < 0,35. Dari tren grafik nilai laba kotor terhadap nilai 

pendapatan proyek, dapat dilihat bahwa proporsi nilai Jaba kotor terhadap 

pendapatan selama tahun 2003 sampai dengan tahun 2008 mempunyai nilai 

di bawah 35%. Terjadi kenatkan dan penurunan rasio laba kotor terhadap 

Sales setiap tahunnya secara bergantian yang disebabkan oleh adanya 

fluktuasi naik turun dari pendapetan yang diterima oleh perusahaan sehlngga 

terjadi fluktuasi naik turunnya laba kotor yaog diterima perusahaan. 

Rasio Modal Kerja terbadap Pendapatan Proyek 

o Tahun 2003 sampal dengan tahun 2008 didapalkan nilai rasio Modal Kerja : 

Sales < 0.25. Dari tren grafik nilai mndal kerja terhadap nilai pendapatan 

proyek, dapat dilihllt babwa proporsi nilai Jaba kotor terhlldap pendapatan 

selama tahun 2003 sarnpai dengan tahun 2008 mempunyai nilai di bawah 

25%. T erjadi pen unman rasio modal kerja : Pendapatan pad a tahun 2004 

sampai tahun 2007 bila dibandingkan dengan tahun 2003. Hal ini 

disebabkan karena adanya kenatkan pendapatan yang tidak diimbangi 

dengan kenalkan mndal kerja pada tahun itu yang disebabkan kurnng 
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siapnya manajemen perusahaan dalam menangkap pendapatan sehingga 

menggunakan altematif pennodalan dari pinjaman Bank. lni berarti sernakin 

besarnya pinjaman Bank maka semakin besarnya kewajiban berupa 

pembayaran bunga bank yang harus dibayarkan kepada pihak Bank setiap 

bulannya yang rnenyebabkan pengurangan aktiva lancar perusahaan yang 

seharusnya dapat dioptimalkan untuk modal kerja. 

Rasio Piutang terhadap Pendapatan Proyek 

o Talrun 2003 sampai dengan tahun 2006 didapatkan nilai rasio Piutang : 

Pendapatan proyek < I, dimana Nilai Piutang < Nilai Pendapatan Proyek 

amu kenaikan nilai hotang diimbangi dengan kenaikan nilai pandapatan 

proyek yang diperoleb. 

o Tahun 2007 sampai dangan tahun 2008 didapatkan nilai rasio Piutang ; 

Pendapatnn Proyek > 1, dimana Nilai Piutang > Nilai Pendapatan Proyek. 

Hal ini disebabkan adanya piutang berjalan atau terakumulasi dari tahun 

sebelumnya. Hal ini bersesuaian dengan rasio yang ditunjukkan oleh grafik 

rasio nilai modal kerja: nilai pendapatan proyek. Hal ini terjadi dikarenakan 

oleh dua hal antara laio : 

- Masih adanya pekerjaan yang belum selesai/carry over dari tahun 2008 

ke tahun 2009 sehingga pekerjaan belum dapat dilltgihkan atau masih 

dalam proses penyelesaiannya pekerjaan. 

- Kurang baikuya kinerja peroberi kerja dalam membayar hutang kepada 

pihak perusabaanllrontraktor alas pekerjaan yang sudab ditagihkan 

kepada pemberi kerja namun belum dapat diuangkan/cair. (collection 

periode yang lama). Schingga terjadi penumpukan piutang yang besar. 

Rasio Piutang terhadap Pendapatan Proyek 

o Tahun 2003 sampai dengan tahun 2006 didapatkan nilai rasio Hutang : 

Sales< l, dimana Nilai Hutang < Nilai Pendapatan Proyek atau kenaikan 

nilai hutang diimbangi dengan kenaikan nilai peodapatan proyek yang 

diperoleh. 
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o Tahun 2007 sampai dengan tahun 2008 didapatkan nilai rasio Hutmlg : Sales 

> I, dimana Nilai Hutang > Nilal Pendapatan Proyek. Hal ini disebabkan 

adanya hutang berjalan!jangka panjang dari tahun-tahun sebelumnya, 

sementara Nilai Pendapatan Proyek yang didapatkan pada tahun 2007-2008 

teijadi penurunan dibendingkan tahun 2003-2006. 
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BAB4 
ANALISA DATA DAN l'EMBABASAN 

4.1 Analisa Data Rumusan Masalah l'ertama 

Untuk menjawab rumusan masalah pertama yaitu mengetahui tingkat 

kapasitas perusahaan dalam menangani proyek-proyek yang diperoleh didasarkan 

kemampuan permodalan adalah dengan melakukan analisa data dari pertumbuhan 

perusahaan didasarkan pada data-data dan laporan keuangan selama periode tahun 

2003 sampai dengan tahun 2008. Sehingga, berdasarkan tren pertumbuhan 

perusahaan selama periode waktu tersebut kemudian dijadikan dasar dalarn 

mempeddrakan kemarnpean pemsahaan dalam menyerap pendapatan nntuk tahun 

mendatang. 

4.1.1 Pertumbuhan Perusahaan 

Pertumbuhan Modal KeJja terhadap Pendapatan Proyek selama tahun 2003 

sampai dengan tahun 2008 adalah sebagai berikut : 

L 

............. ----~ --- ......... l 

Pertumbuhan Modal Kerja terbadap Pendapatan Proyek j 

f ~:~ 1[=·=··~:::-~:::=····=···-~~~~--~·-_·=·-~-~-~!:·:··=· ~y~-~-0~,007~·-··::·""::+::1;5~j2::y:.:-~~ 
: 0.10 ··-·- ! 
~ ~:: !··:·--- ·······-""---··--j 

2002 2003 2004 2005 

Tahun 

2006 2007 2008 

I 

• % M:lda1 l<el]a i 
thd Sales i 

I 
. ·-·······J 

Gamber 4.1. Grafik Rasio Modal Kerja terhadap Pendapatan Proyek 

Sumber ; Hasil Pengolahan Data 

Sehingga dari grafik pertumbnhan modal kerja terhadap pendapatan ini 

dapat dianalisa hahwa pada tahnn 2003 sampal dengan tahun 2008 didapatkan 

nilai rasio Modal Kerja : Sales < 0.25. Dari tren graflk nilai modal kerja terhadap 

nilai pendapatan proyek, dapat dilihat bahwa proporsi nilai laba kotor terbadap 

pandapatan selama tahun 2003 sampa! dengan tahun 2008 mempunyai nilai di 
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bawah 25%. Teljadi penurunan rasio modal kelja : Pendapatan pada talmn 2004 

sampai tahnn 2007 bila dibandingkan dengan tahun 2003. 

Dari grafik Pertwnbuban rnsio Modal Kerja terbadap Pendapatan Proyek, 

didapatkan persamaan linear: 

dimana; a= deviasi, b = konstanta 

Y1 ~ -0.0075 X- 15.225 (4.!) 

Sehlngga didapatkan deviasi rata-rata penurunan rasio nilai Modal Kerja terbadap 

Pendapatan Proyek (a) sebesar -0.0075 

Maka, 

Modal Kerja = -0.0075 "' Y, ~ -0.0075 X -15.225 
Sales 

Sales = Modal Kelja ( 4.2) 
Y, 

Pertumbuhan Kontrak terbadap Pendapatan Proyek selama tahun 2003 

sarnpai dengan tahun 2008 adalah sebagai berikut : 

Pertumbuhan Kontrak Pekerjaan terhadap Pendapatan 
Proyek 

2~-----------

Taflun 
--.... - ... ·•-»»--~ 

Gambar 42. Pertrunbuhan Kontrak Pekerjaan terhadap Pendapatan Proyek 

Sumber; Hasi1 Pengolahan Data 

.. , 
' I 

I 
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Sebingga dari grafik pertumbuhan modal keJja terhadap pendapatan ini 

dapat dianalisa bahwa pada tahun 2003 sampai dengan tahun 2008 didapatkan 

rasio kontrak Pekerjaan : Pendapetan Proyek < 2. Dari teen grafik nilai !aha kotor 

terbadap nilai pendapatan proyek, dapat dilihat bahwa propersi kontrak pekerjaan 

terbadap pendapatan selama tahun 2003 sampai dengan tahun 2008 mempunyai 

nilai di bawah 200%. T erjadi kenaikan dan penurunan rasio kontrak terbadap 

Sales setiap tahunnya seeara bergrmtian yang disebabkan oleh adanya fluktuasi 

naik turun dari kontrek pekerjaan yang diterima oleh perusahaan sehingga terjadi 

fiuktuasi naik tunwnya pendapatan yang <literima perusahaan. 

Dari grafik Pertumbuhan rasio Kontrak Pekedaan terbadap Pendapatan 

Proyek, didapatkan persamaan tinear: 

Y=aX+b; dimana.; a""" deviasi, b = konstanta 

Yr= -0.1726 X+ 347.17 (4.3) 

Sehingga didapatkan deviasi rasio nilai Kontrak PekeJjaan terhadap Pendapatan 

Proyek (a) setiap tahun sebesar -0.1726. 

Maka, 

Kontrak 

Sales 
= .,0.1726 " Y2= ·0.1726 X+ 347.17 

Kontrak = -0.1726 x Sales 

Kontrak = Y2 x Sales (4.4) 

Substitusi persamaan 4.2. ke persamaan 4.4. didapatkan Nilai Kontrek yang 

ditangani: 

Nilai Kontrak = Y, (4.5) 
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4.1.2. Memperkirnkan Sales untuk tahun mendatang 

Tren pertumbuhan perusahaJ!ll yang didapatkan dari analisa data pada sub 

bab sebelumnya kemudiau digunakau dalam memprediksi atau memperkirakau 

kemampuan perusahaau dalam menyerap pendapatan untuk tahun mendatang. 

4. 1.2. L Sales dari Equity 

Dari persamaan 4.1, maka predik.si pertumbuhan Modal Kezja terhadap 

Sales pada tahuo 2009 edalah sebagai berikut : 

Y, ~ -0.0075 X+ 15.225 

Y, ~ -0.0075 (2009) + 15.225 

Y, ~ 0.1575 

Sedaugkan berdasarkan persarrtlWl 4.6, prediksi Modal Kezja (MK) peda tahun 

2009 edalah sebegai berikut; 

Y ~ -(2E+08)X + (4E+ll) 

Y ~ - (2E+08)*2009 + (4E+ll) 

Y = 18E+09 " Modal Kezja (Equity)~ Rp.L800.000.000,-

Sehingga dari persamaan.4.2, maka prediksi pendapatan dari modal kezja (equity) 

untuk tahun 2009 adalah : 

~ 1 ;;M<.::o:.:d=a;;l .::K..::er"'ia:. l.lGeS=··· 
Y, 

Sales~ ( l/fE+09)10.1575 

Sales~ Il.428.571.429 "' Sales dariEquity = Rp.11.428.571.429,-

4.1.2.2. Sales dari Debt 

Dari persamaan 4.1. maka prediksi pertumbuhan Modal Kezja terhadap 

Sales pada tahun 2009 adalah sebaga.i berikut : 

Y1 = -0.0075 X+ 15.225 

Y t = -0.0075 (2009) + 15.225 
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y, ~ 0.1575 

Berdasarkan data-data perusahaan, nilai kredibilitas perusahaan terhadap 

pinjaman Bank atau kepercayaan pihak Bank terhadap rasio DER (Debt Equity 

Ratio) pemah mencapai nHai 2,21. Dengan asumsi bahwa kemampuan perusahaan 

dalam mencapei rasio DER untuk tahun 2009 sebesar 3, maka berdasarkan 

persamaan 4 .2, prediksi sales dari modal kerja (Pinjaman Bank) untuk tahun 

2009 adalah : 

S l 
Modal Kerja 

aes= 
r; 

Sales~ (3 x (Rpl.800.000.000)) 10.1575 

Sales = 34.285.714.286 "' Sales dari Debt = Rp.34.285. 714.286,-

4.1.2.3. Sales dari Hutang Levalinsir!Pihak ketiga 

Dari persanman 4.1, maka prediksi pertumbuhan Modal Kerja terhadap 

Sales pada tahun 2009 adalah sebagai barikut : 

Y1 = -0.0075 X+ 15.225 

y, ~ -0.0075 (2009) + 15.225 

y, =0.1575 

Berdasarkan data-data perusahaalJ, Presentase maksimum Nilai Hutang 

levalinsir (NH) terhadap Nilai Kontrak (NK) yang selama ini berjalan adalah 

sebesar 30%, selringga: 

NH=0,3xNK 

Berdasarkan persamaan 4.2, prediksi pendapatan dari modal kega (Hutang 

Levalinsir) untuk tahun 2009 adalah : 

Sales Modal Kerja 
Y, 

Salel! = (0,3 x NK) I 0.1575 

Sales = I. 905 NK "' Sales dari Hutang Levalinsir 
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Dimana: 

Dari persamaan 4.3, prediksi Nilai Kontrak terhadap Sales untuk tahun 2009 

adalah: 

Yz = -0.1726 X+ 347.17 

Yl=-0.1726(2009) +347.17 

Yl=0.4!66 

Dari persamaan 4.5, prediksi nilai kontrak untuk tahun 2009; 

N .1 . K k Y. (Modal Kerja) 
101 ontra = 2 x 

y; 

NilaiKontrak =0.4166xMK/0.1575 

= 2.645 (Rp.l.800.000.000,- + Rp.5.400.000.000,-) 

= Rp 7.199.999.997,-

Sehlngga apabila prediksi Nilai Kontrak untuk tahun 2009 direncanaksn sebesar 

Rp7.199.999.997,- maka: 

Sales= (0,3xNK)/0.1575 

Sales = 13.714.285.709,- "'Sales dari Hutang Levalln•ir = Rp13. 714.285.709,-

4.1.2.4. Pendapatan dari Subkontraktor TurnKey 

Dari pcrsamaan 4.1, maka prediksi pertumbuhan Modal Kerja terhadap 

Pendapatan peda tahun 2009 adalah sebagai berilrut : 

Yt =-0.0075X+ 15.225 

y, = -0.0075 (2009) + 15.225 

y, =0.1575 

Berdasarkan data-data perusahaan, Presentase Nilai Subkontraktor (NS) 

terbadap Nilai Kontrak (NK) yang selama ini betjalan adalalt sebesar 20%,. 

NS=0,2xNK 
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Berdasarkan persarnaan 4.2, prediksi pendapatan dari modal kerja (Subkon 

Tum Key) untuk tahun 2009 adaiJlh : 

S I :Mo::.::o:::d=a/C'~c::e::,rJo=-a aes =· 
Y, 

Sales= (0,2xNK)!O.l575 

Sales = 1.27 NK "' Sales dari Subkon Tum Key 

Dimana: 

Dari persamaan 4.3, pradiksi Nilai Kontmlc terhadap Sales untuk tahun 2009 

adalah: 

Y, = -0.1726 X+ 347.17 

Yz=-0.1726(2009) +347.17 

Yz = 0.4166 

Dari persamaan 4.5, prediksi nilai kontmlc untuk tahun 2009 ; 

N, .1 . K k v (Modal Kerja) tal ontra =,~_ 2 x 
Y, 

Nilai Kontmlc =0.4166 ~ MK/ 0.!575 

= 2.645 (Rp.l.800.000.000,- + Rp.5.400.000.000,-) 

= Rp 7.199.999.997,-

Sehingga apabila prediksi Nilai Kontmlc untuk tahun 2009 dlrencanakan sebesar 

Rp7.199.999.997,- maka: 

Sales= (0,2 :x: NK) I 0.1575 

Sales = 9.142.857.139.- "'Sales dari Subkon TurnKey= Rp9.142.857.139,--

Sehingga dari perkiraan sales ini dapat diketahui tingkat kemampuan 

perusahaan dalam menyerap sales alau pendapalan untuk tahun 2009, dengan 

rincian sebagai berikut : 

I. Sales dari Equity 

2. Sales dari Debt 

= Rp. 11.428.571.429,­

= Rp. 34.285.714.286.-
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3. Sales dari Hutang Levalinsir 

4. Sales dari Subkon TurnKey 

Total Sales 

~ Rp 13.714.285.709,­

~ Rp 9.142.857.139,­

Rp 68.571.428.562,-

4.1.3. Pengukuran Tingkat Kemampuan Nyata 

97 

Setelab didapatkan nilai perkiraan untuk target pendapatan yang dapat 

diserap untuk tahun mendatang, selanjutnya nilai tersebut dibandingk:an dengan 

ketentuan dalam perhitungan Tingkat Kemampuan Nyata dimana ketentuan ini 

digunakan sebagai alat ukur untuk mengetahui kemampuan perusahaan 

menangarn pekeljaan dalam hal kemampuan keuangan. Sehingga tujuan 

membandingkan nilai-nilai ini adalab sebagai ukuran dan kebijakan dalam 

rnenyiasati target pendapatan untuk tahun mendatang. 

a. Perhitungan Modal Kerja (MK) 

MK ~ fl.ICB 

Dimana: KB = Kekayaan Bersih 

fl ~ faktor likuiditas: 

fl ~ 0,3 untuk penyediajasa usaba kecil. 

Modal 

fl ~ 0,6 untuk penyedia jasa bukan usaba kecil 

fl = 0,8 untuk:penyediajasa asing. 

Modal Kerja akan bertambah setiap tahun sebesar = 40 % x Laba Bersih/tahun 

A 
=40%x , 

(1+30%) 

dimana A = Laba Kotor/thn 

Sehingga, pertambaban Modal Keija setiap tabun dari Laba ditaban sebesar: 

~ ( 40% x A ) setiap tabun. 
(I+ 30%) 

(4.6) 
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Berdasarkan data laporan neraca keuangan perusahaan dan laporan laba rugi 

(lampiran 4), didapatkan nilai MK dari tahun 2003 sampai dengan tahiHI 2008, 

sebagai beriknt: 

Tahun 2003 : Modal KeJja = Aktiva Lancar- Hutang Lancar 

= Rp4.525.395.982- Rpl.683.651.287 

= Rp2.841.744.695 

Tahun 2004 : Modal Keija = Aktiva Lancar- Hutang Lancar 

= Rp 13.515.864.488- Rp 10.452.969.166 

= Rp 3.062.895.322 

Tahun 2005 :Modal Ke!ja = Aktiva Lancar- Hutang Lancar 

= Rp 11.075.205.466- Rp 8.130.288.109 

= Rp 2.944.917.357 

Tahun 2006 : Modal Ke!ja = Aktiva Lancar- Hutang Lancar 

= Rp 17.396.322.225 - Rp 15.632.879.945 

= Rp 1.763.442280 

Tahun 2007 : Modal Keija = Aktiva Lancar- Hutang Lancar 

= Rp 14.954.364.340- Rp !3.493.096.502 

= Rp 1.461.267.838 

Tahun 2008 : Modal Keija = Aktiva Lancar- Hutang Lancar 

= Rp I 1.430.922.459 • Rp 8.648.611.748 

= Rp 2.782.310.711 
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Tabel4.1. Modal Kerja tabun 2003-2008 

Sumber : Hasil PcngoJaha.n Data 

Sehingga, Pertumbuban Modal Kerja Perusahaan dari tabun 2003 sampai 

dengan tabun 2008, digambarkan sebagai berikut; 

I 
! Pertumbuhan Modal Kerja 

---·-·1 

i •+---~--~----~--~--~--~--~ 
2002 2.003 2004 2005 2006 2007 2006 

Tahun 

2009 

I 

L-~·· --···-~····· ·~~--····--~ 

Gambar 4.3. Pertumbuhan Modal Kerja 

Sumber ; Hasil Pengolahan Data 

Dari gam bar 4.3, didapatkan persamaan linear: 

dimana; a ::: deviasi, b = konstanta 

Y = -(2E+08)X-(4E+II) (4.6) 

Sehingga didapatkan deviasi nilai Modal Kerja (a) setiap tabun sebesar 

Rp200.000.000,-/tlln. 

b.. Peoetapan kemampuan keuangan (KK) 

KK = fj>.MK 

Dimana: MK =Modal Ke~a (hasil hitungan diatas) 

fp = faktur perputaran modal: 

fp=5 untuk penyedia jasa usuha kecil 
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fP=7 untuk penyedia jasa bukan usaha kecil. 

tp=S untuk penyedia jasa asing. 

100 

Nilai fp (faktor perputaran modal) yang digunakan adalah 7, dimana 

perusahaan ini termasuk dalam golongan penyedia jasa bukan usaha kecil, 

sehingga, berdasarkan data perusahaan, didapatkan nilai KK dari tahun 2003 

sampai dengan tabun 2008, sebagai berikut: 

Tabun 2003 : Kemampuan Keuangan = fp x Modal Kerja 

= 7 X Rp2.841.744.695 

= Rp 19.892.212.865 

Tahun 2004: Kernampuan Keuangan = fjJ x Modal Kerja 

= 7 X Rp3.062.895.322 

= Rp2l.440.267.254 

Tabun 2005: Kemampuan Keuangan = fjJ x Modal Kerja 

= 7 X Rp2.944.917.357 

= Rp 20.614.421.497 

Tabun 2006: Kernampuan Keuangan = fjJ x Modal Kerja 

= 7 X Rpl.763.442.280 

= Rp 12.344.095.957 

Tabun 2007: Kemampuan Keuangan = fp x Modal Kerja 

= 7 X Rp1.461.267.838 

= Rp 10.228.874.868 

Tahun 2008: Kemampuan Keuangan = fjJ x Modal Kerja 

= 7 x Rp2.782.310.711 

= Rp 10.228.874.868 

Universitas Indonesia 

Strategi Dan..., Rita Prihartini, FT UI, 2009



I OJ 

Tabel4.2. Kemampuan Keuangan tahun 2003-2008 

Thn lOOB I 
10( 19 4 &.114"9111 

Sumber :HasH Pengolahan Data 

Sehingga, Pertumbuhan Kemampuan Keuangan Perusahaan dari tahun 2003 

sampai dengan tahun 2008, digambarkan sebagai berikut; 

Pertumbuhan Kemampuan Keuangan 

Tahun 

Garnbar 4.4. Pertumbuhan Kemarnpuan Keuangan 

Sumber ; Hasil Pengolahan Data 

Dari grafik Pertumbuhan Kemampuan Keuangan, didapatkan persamaan 

linear: 

Y=aX+b; dimana; a= deviasi, b = konstanta 

Y = -(IE+09)X + (3E+ 12) (4.7) 

Sehingga didapatkan deviasi nilai Kemampuan Keuangan (a) setiap tahun 

sebesar Rpl.OOO.OOO.OOO,-/thn" 

c. Penetap.an kemampuan mcoaogani paket pckerjaan (KP) 

l) Kemampuan Pekerjaan adalah kemampuan menangani Pekerjaan pada saat 

yang bersarnaan untuk setiap sub bidang pekerjaan. 

2} Dengan memperhatlkan kemampuan manajemen proyek yang dapat 

dilakukan oleh penyedia jasa, maka KP maximum ditetapkan sbb : 

a) Penyediajasa usahakecil KP = 3, 

b) Penyedia jasa bukan usaha keeil KP = 8 atau KP = 1,2 N 
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c) Penyediajasa go1onganasing KP ~ 1,2 N 

Dimana: N ada1ah jum1ah paket Pekerjaan terbanyak yang dapat 

ditangani pada saat yang bersamaan se1ama kurun 

waktu 7 {tujuh) tahun terakhir. 

Kemampuan Menangani Paket Pekerjaan dihitung sebagai berikut, dimana 

jumtah paket atau PO (Purchase Order) terbanyak yang pernah dikerjakan 

pada saat bersamaan dalam satu tahun-nya selama periode 6 tahun terakhir 

sebanyak 166 PO, sehingga: 

KP ~1,2N 

~ L2x 166 

~ 199 

d. Penetapan kemampnan dasar (KD) ~ Kemampuan Dasar (Basic Capability) 

• Untuk Jasa Konsultan : KD ~ 3 NPt 

• Unluk Jasa Lainnya I Pemasok : KD ~ 5 NPt 

• Unluk Josa K1Jntraktor : KD ~ 2 NPt 

Dimana NPt ~ Proyek sejenis dengan nilai tertinggi yang ditangani 

dalam 2 tahun terakhir 

Penetapan kemampuan dasar dihitung sebagai berikut, dimana nilai paket 

tertinggi yang ditangani perusahaan dalarn 2 tahun terakhir sebesar 

Rp.49.839.313.,- sehlngga: 

KD ~2NPt 

~ 2 x Rp 49.839.313.633,­

~ Rp 99.678.627.266,-
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Tabel4.3. Tabel Sisa Kemampuan Nya!a/Dasar 

Sumber : tlasil Pengotahan Data 

Berdasarl<an keterangan tabel 4.3. dapat dianalisa bahwa nilai negatif (-) 

menWljukkan tingkat kemampuan nyata perusabaan yang masih kurang, 

sedangkan ni1ai positif (+) menunjukkan tingkat kemampuan perusahaan yang 

be1um optimum atau dikarenakan sebab laionya seperti permlntaan pasar yang 

sedang 1esu. 

e.. Sisa kemampuan keuangan (SKK) dan sisa kemampuan menangani paket 

pekerjaanlproyek (SKP) untukjasa pemborong 

Sisa Kemampuan Keuangan dibitung sebegai beriku4 dimana ni!ai paket 

peke(jaanlproyek yang masih sisa dan sedang dalam proses pelaksanaan 

sebesar Rp. 1.170.000.000,-

SKK ~ KK- Nilai paket pekerjaan!proyek yang sedang dilekaanakan 

~ Rp47.518.510.165- Rpl.l70.000.000 

~ Rp46.348.510.165 

Sisa Kemampuan Menangani Paket Peke(jaan dihitung sebagai berikut, 

dimana jumlah peket pakerjaan!proyek yang masih sisa dan sedang dalam 

proses pelaksanaan sebanyak 81okasi. 

SKP ~ KP - Jumlah paket pekerjaan!proyek yang sedang dilaksanakan 

~ 199-8 

~ 191 

4.2 Pembabasan Hasil Analisa Rumusan Masalab Pertama 

Berdasarkan data-data perturnbuhan modal kerja terbedap peodapatan inl 

dapat dianalisa bahwa pada tahun 2003 sampei dengan tahun 2008 didapatkan 

nilai msio Modal Kerja : Sales < 0.25. Dati tren grafik nilai modal kerja terhadap 
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nilai pendapa1lln proyek, dapat dilihat bahwa proporsi nilai laba kotor terhadap 

pendapa1lln selama tahun 2003 sampai dengan tahun 200& rnempunyai nilai di 

bawah 25%. Terjadi penururum rasio modal kelja: Pendapa1lln pada tahun 2004 

sampai tahuu 2007 blla dibanding!am dengan tahun 2003. Hal ini disebabkan 

karena adanya kenaikan pendapa1lln yang tidak diimbangi dengan kenaikan modal 

kerja pada talmo itu yang disebabkan kurang siapnya manajemen perusahaan 

dalam menyedlakan modal kerja yang besar sehingga menggunakan alternatif 

pennodalan dari pinjaman Bank. lni berarti semakin besarnya pinjaman Bank 

maka semakin besarnya kewajiban berupa pemhayaran bunga bank yang harus 

dibayarkan kepada pihak Bank setiap bulannya yang menyebabkan pengurangan 

aktiva lancar perusahaan yang seharusnya dapat dioptimaikan untuk modal kerja. 

Sedangkan dari basil analisa pertumbuhan modal kerja terhadap pendapatan, 

pada tahun 2003 sampai dengan tahun 2008 didapatkan rasio kontrak Pekerjaan : 

Pendapatan Proyek < 2. Dati tren gnillk nilai laba kotor terhadap nilai pendapatan 

proyek, dapat dilihat bahwa proporsi kootrak pakeljaan terhadap pendapatan 

selarna tahun 2003 sampai dengan tahun 2008 mempunyai nilai dl bawah 200".4.. 

Terjadi kenaikan dan penurunan rasio kontrak terhadap Sales setiap tahunnya 

sooara bergantian yang disebahkan oleh adanya fluktuasi naik turun dari kontrak 

pekerjaan yang di!erhna oleh perusehaan sehingga terjadi fluktuasi naik turunnya 

pendapa1lln yang diterima perusahaan. Terjadi penurunan drastis terhadap nilai 

kontrak yang diterima yang terjadi pada tahun 2007 sampai dengan 2008 yang 

disebabkan karena menurunnya markeuj:mnnintaan pembangurum menara 

!elekomunikasi yang haru dimana pihak penyedia layanan telekomunikasi saat ini 

lebih cenderung memilih untuk menggunakan menara telekomunikasi yang sudah 

ada/existing dengan sistem sewa atau penggunaan menara telekomunikasi secara 

bersama dengan beberapa penyedia layanan telekomunikasi yang lainnya. 

Analisa pertumbuhan perusahaan dari tahnn 2003 sampai dengan 2008 

digunakan sebagai acuan dalam memperkirakan sales untuk tahun mendalang atau 

tahun 2009. Sedangkan tolak ukur nntuk mengetahui kemampuan perusahaan 

menangani pekeljaan dalam hal kemampuan keuangan, dengan mengikuti 

ketentuan dalam perhitungan Tingkat Kemampuan Nyata. 
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Dari perkiraan sales yang diketahui melalui analaisa pertumbuhan 

perusahaan dari tahun 2003 sampai dengan tahun 2008, diketahui tingkat 

kemampuan perusahaan dalam menyerap sales atau pendapatan nntuk tahun 2009 

sebesar Rp 68.571.428.562,-. Sedangkan dari analisa rumusan perhitungan Sisa 

Kemampuan Nyata, diperoleh nilai Kemampuan Dasar untuk tahun 2009 sebesar 

Rp. 99.678.627.266,-. Dengan membandingkan kedua basil perhitungan diatas, 

maka : kemampuan perusahaan dalam menyerap sales < perhitungan sisa 

kemampuan nyata. Ini artinya bahwa kompesisi pendanaan untuk tahun 2009 

dapat disiasati dengan menambah kontrak subkontraktor turnkey sebanyak 

mungkin dalam rangka menyemp sales yang lebih besar. 

4.3. Analisa Data Rumusan Masaiah Kedua 

4.3.1. Analisa SWOT 

Setelah diketahui tingkat kemampuan perusahaan dalam hai kemampuan 

keuangan, selanjutnya dilakukan analisa yang bertujuan untuk menentukan 

strategi permodalan apabila perusahasn ingin menangkap sejumlah 

proyek/pendapatan dengan metode SWOT analisis dimana variabel-variabel yang 

menjadi faktor strategis ekstemal dan internal perusahaan didapatkan melalui 

justifikasi manajemen perusahaan dalam hal ini dewan direksi perusahaan PT. X 

sebanyak 3 orang untuk merumuskan strategi yang akan digunakan dalam 

menyiasati permodalan. Dari beberapa fuktor strategis internal dan ekstemal ini 

kemudian di-bobotkan dan di-rating melalui metode AHP (Analytical Hierarchy 

Process) sebingga didapatkan skala penilaian antara tingkatan (Tidak Penting) 

sampai tingkatan (Sangat Penting). Sebingga rumusan strategi yang akan menjadi 

pertimbangan perusahaan dan digunakan dalam menyiasati permodalan hanya 

yang memiliki skala penilaian sangat penting. 

Berdasarkan SWOT analisis yang dilakukan torhadap PT. X, maks 

identifikasi faktor-faktor ekstemal yang terdiri dari peluang dan ancaman 

dilakukan dengan tabapan antara lain: 

Idenlifikasi fuktor-fuktor peluang dan ancaman antara 5 sampai iO, antara 

lain sebegai berikut: 

I. Analysis Opportunity Business (peluang), outputnya : 
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• Hubungan dan Kemitraan yang baik dengan Provider telekomunikasi 

(pemberi kelja) memungkiokan menangl:ap peluang pekeljaan yang 

besar 

• Hubungan dan Kemitraan yang bwk dengan Pihnk Bank 

memungkiokan untuk mendapatkan pinjaman modal yang cukup 

• Hubungan dan Kemitraan yang baik dengan Pihak ketiga/pemberi 

pinjaman Non Bank untuk mendapatkan tambahan pinjaman modal 

kelja 

• Pekerjaan pembangunan menara mempW!yai karakteristik telmis 

maupnn metode konstruksi yang sejenis dan berulang, sehingga 

berpeluang Jrepeda perusahaan dalam menangkap pekerjaan dalam 

jumiah besar. 

• Hubungan yang baik dengan mitra kerja/subkontraklor maupnn 

levalinsir 

2. Analysis Threat (ancaman), crutputnya antara lain : 

• Adanya kebijokan Pemerintah mengenai peratunm pelaksanaan menara 

lerpadul Kebijakan masing-masing pemerintah daetah dalam kebijakan 

perizinan (IMB, IP, HO, dll) 

• Peswng dari sesmna kontraktor yang bergerak di pembengnnan 

infrastruktur menarn telekomunikasi 

• Parameter yang berlmitan dengan pengaruh lingkungan dalam hal non 

telmis (sosial budaya masyarakat) 

• Adanya resiko keterlambatan pembayaran prestasi pekerjaan oleh 

pemberi kerja 

• Daya tarik investasi masyarakat masih kurang dalam bisnis ini. 

Dari basil pengumpulan data 3 respenden (dewan direksi), selanjutnya 

dilakokan pengolabau data terhadap basil responden tersebut, dengan tahapen 

sebagai berikut. 
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I. Menentukan pembobotan matriks 

Tujuan pembobotan matrik adalab untuk me-ranking skala kepentingan dari 

setiap aktifitas resiko. Penentuan skala pembobotan berilrut dengan menggunakan 

skala Saaty 1-9 yang dapat dilihat pada tabel4.4, berilrut ini: 

Tabel4.4. Skala Saaty 1 -9 

Nilai 
1 
3 
5 
7 
9 

2,4,6,8 

Sumber: L, Snaty, T. (1999) "The Seven Pillars of The Analytical Hierarchy Process". 
University of Pittsburgh. USA 

Sedangkan mariks pembobotan wttuk fuktor strategis adalab sebagai berikut: 

Tabe14.5. Matriks pembobotan faktor strategis 

Matrik!l oembobotan untuk sub-kriterJa faktor strategis 

San2:at Tintud Tineei SedaR2 Rcndab Sammt Rendah 

S•n•at TlnRol I 3 5 7 9 

Tin em 0,333 I 3 5 7 

Sedane 0,2 0,333 I 3 5 

Rendah ·-·~~.9.~14:3 0,200 0,333 I 3 

San211t rendah 0,111 0,143 0,200 0,333 I 

Jumlah 1,787 4,676 9,533 16,333 25 

Sumber : Hasil Pengolahan Data 

2. Normalisasi matrik.< pembobotan 

Matriks normalisasi untuk kriteria faktor strategis ekstemal yang didapatkan 

berdasarkao data-data mela1ui penyebaran kuisioner yang digooakan sebagai 

sampe! untuk pengolaban data, dapet dilihat peda tabe! 4.6. 
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Tabel4.6. Normalisasi matriks pembobotan untuk faktor Srrategis 

1 5 1 

Sumber: Hasil PengQiahan Data 

3. Peml>obol!ln untuk tiap v!!Jjabel stmtegis 

Pembobotan selanjulnya akan dilakukan pada tiap-tiap variabel strategis 

yang teridentifikasi. Pembobotan yang dilakukan disesuaikan dengan pendapat· 

pendapat responden melalui basil kuisioner untuk tiap-tiap variabel slrategis dan 

dikalikan dengan bobot prioritas. 

Hasil pembobotan faktor-faktor strategis selengkapnya dapat dilihat pada 

lampiran 5. 

4. SkalaPenilaian berdasarkanmatriks pembobotanAHP 

Untuk mendapatkan prioritas dari faktor-faktor strategis yang dikaji, maka 

dilakukan suatu pembobotan dengan menggonakan AHP (Analytical Hierarchy 

Process) di:mana perbitungan yang dilakukan berdasarkan pada basil bobot 

prioritas yang didapatkan dari matriks nonnalisasi. Hasil dari pembobotan faktor 

strategis yang disesuaikan dengan skala penilaiannya akan menciptakan suatu 

matriks pembobotan yang selanjutnya akan dijadikan acuan untuk menentukan 

skala penilaian untuk setiap variabel strategis. Pembobotan untuk skala penilaian 

dilakukan dengan cara sebagai berikut: 
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Tabel4. 7. Pembobotan nilai faktor strategis 

Sumber : Hasil Pengolahan Data 

Pembobotan untuk setiap skala faktor didapatkan dengao cara melakukan 

perkaliao antara bobot prioritas denganjwnlab responden (3 responden). 

Dari hasil peogolaban data dengan meoggnnakan AHP seperti yang diuratkan 

diatas, mska sintesis fuktor-faktor strategis eksternal yang didapatkan sebagai 

berikut: 

Tabel4.8. Analisa Strategis Ekstemal 

SkQryang 
Faktor-faldoJ'~h> eketemal ..... .. _ 

Skala Panllalan Keterarmen 
PaluantH»Juang 

Kemilnlan yWlg baikdengan Pravttier 
lekornLmiknsl 0,16 1,27 S;:~ngat PenHng e:kl~l relatkmship 

daesuaikan 
Kemittrum y:mg buik OOngnn BMk. 0,13 1,ll2 Saooal PetllillQ ..,.mpuan 

memla!angkan 
~)'Wig ba.i\:dengnn Pihak ~ig<l/mm Investor •• . .,. 0.13 1,02 Sar.gat Penlln.'l komitraan 

kelebihan dalam ha 
K.wnkiuristik. proy.ek ya.~g bcnifattipika.l 0,06 0,53 penttno P<!nQ8faman 

p<cmlLmAn Y!lllS baik den gun sub\oontmktor poWnsl dart j)e~ 
evnlirlsir 0,1 0,7ll Sa:1g&t PenHng cukupbaik 

!Am•uun 
JKebijllkan Pemcrinlllb mtngt'Mi merwmlC!padu Keput!J5an 
Lt..., pcrijimn pcmdn(IMB, IP, HO. dll) 0,1 0,78 SMt;oJil Pentlng Menkomrnfo 

saal pe!akeomaa 
Pe>:aing :;esama kontmktm BTS 0,06 0,53 penUna: ,., .. , 
Pl!.mrneter bfipengnruh daiW'!l hal non [CJrnis sosialisasl 
scswl hudayn m~looi) 0,1 0.78 Sanna! Pen!irlQ masyaraltaffWarga 

IW:ik/::1 kmf};unbatan pemlnly!;im.n ~ ole -· -· pemberiktocj" 0.08 0.65 . """" IMB,HOdll 

Dayli tllrik inve:ilil5i rD!.SYllt.i.kill masih kl.nang 0,1 0.78 San~at Pentfng Obllaasi alau IPO 

•"" 1,01) 8,16 

Sumber : Hasil Pengolahan Data 
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Sedangkan sintesis faktor-faktor Internal perusahaan tahapannya adalah sebagai 

berikut: 

ldentifikasi faktor-faktor kekuatan dan kelemahan antara 5 sampai 10 antara lain : 

1. Analysis Strength (kekuatan yang dimiliki), outpntnya : 

• Perusahaan memiliki alat-alat ketja yang lengkap untuk mendukung 

pembangunan 

• Perusahaan memiliki SDM yang berpengalaman 

• Perusahaan memiliki rekanan sahkontraktor dengan kinetja balk 

• Perusahaan memiliki pengalaman yang baik daJam pembangunan 

menara T elekorounikasi 

• Hubungan yang balk sesama karyawan dan team mendukung 

tereiptanya suasana ketja yang baik 

2. Analysis Weaknesses (kelemahan), outputnya antara lain: 

• Analisis resiko-resiko proyek yang menyebabkan keterlambatan 

pembayaran peketjaan 

• Sistem manajemen dan kebijakua dalarn pengambilan keputusan dalam 

perusahaan yang belum tertata balk 

• Slruktur organisasi perusahaan yang masih perlu perbaikan dalarn hal 

koordinasi dan ketjasama team 

• Belum adanya divisi comercial didalam perusahaan untuk mendukung 

cash flow yang baik dalam perusahaan . 

• Belum terciptanya knntrol yang balk dalarn hal Cost and Budget dalam 

perusallalm. 

Me1alui tahapan pengolahan data yang sama seperti pada analisis sintesis 

faktor-faktor strategis ekstemal, maka tahapan pengolahan data untuk sintesis 

faktor-faktor strategis internal 

I. Menentukan pembobotan malriks 

Tujuan pembobotao malrik adalah untak me-ranking skala kepentingan dari 

setiap aktifitas resiko. Penentuan skala pembobotan borikut dengan menggunakan 

skala Saaty 1-9 yang dapat dilihat pada tabol 4.4. 

Sedangkan mariks pembobotan untuk faktor slrategis seperti pada label 4.5. 
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2. Nonnalisasi matriks pembobotan 

Motriks nonnalisasi untuk kriteria fuktor strategis ekstemal yang didapatk:an 

berdasarkan data-data melalui penyebaran kuisioner yang dignuakan sebagai 

sampel untuk peugolahau data, dopa! dilihat pada tabel 4.6. 

3. Pembobotan untuk tiap variabel stmtegis 

Pembobotan selanjutnya akan dilakukan pada tiap-tiap variabe! stra!egis 

yang teridentifikasi. Pembobotao yang dilakukan disesuaikau dengan perulapat­

peudapal respenden melalui basil kuisioner untuk tiap-liap variabel strategis dan 

dikalikan dengnu bobot prlorlw. 

Hasil pembobotan fuktor·faktor strategis selengkapnya dapat dilihat pada 

lampiran 5. 

4. SkllJa Penilaian berdasarkan matriks pembobotao AHP 

Un!uk mendapa!kan prioritas dari faktor-fuktor strategis yang dikaji, maka 

dilakukan suatu pembobotan dengnu menggunakan AHP dimana perhitungan 

yang dilakukan berdasarkan pada basil babe! prioritas yang didapalkan dari 

motriks nonnalisasi. Hasil dari pembobotan fuktor strategis yang disesuaikan 

dengan skala penilaiannya akan menciptakan suatu matriks pembobotan yang 

selanjulnya akan dijadikan 

Acuan untuk menentukan skala penilaian nntuk setiap variabel stmtegis. 

Pembobotan untuk skala penilaian dapat dilihat pada tabel 4.7. sedangkan 

Pembobotan untuk setiap skala faktor didapalkan dengan cara melakukan 

perkalian antara bobot prioritas dengan jumlah respenden (3 responden). 

Dari basil pengolahan data dengan menggnuakan AHP seperti yang 

diuraikan diatas, maka sintesis faktor-lhlctor strategis internal yang didapatk:an 

sebagai berilrut : 
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Tabel4.9. Analisa Strategis Internal 

Skoryang 
F<tktor...faktor -""" - dtbobQt:kan Skala Pcnn0110U1 Ketemnaan 

Peluang..peluang 

Perusalwm =iliki aln!•Wt.l keQa yans leng.lrn 
llfi!Uk ~kung pcmbangllnan 

0,07 0,53 oontina ektemal relatlc11ShiP 

Penmthaan memiliki SDM yang~ dl!t:Suaikan 
0,13 1,02 Ssnoa! Penlina kemampuan 

''"""'"" mcmiliki rekanan rubkonb'akto 
mandaumgkan 
invastor ., 

deogan kinelja baik 0,16 1 27 SaMal Pe•ning kemitraan 

PmlSB!uw! memiliki pengalaman ynu.g balk dafan 
kelebihan datam ha 

pembangunan maliiJa Tckkomunikns:1 
0,1 o,1a Sangat Pen!'ng pengalaman 

Hutmn.gM )'llll!; balk SfSIIJ'Jalwyti\\'Bil dan ~~ polensi dan peluall! 
mendukUDg t=lplllnya suasana kffjayaug baik 

0,08 0,65 panting cukup baik 

JAnu.man 

nnlilm !'t:silm-resiko proyck. ~ menyebabkw -n ~:=.-.,...- 0,08 0,65 ...,!Jn, Menlrominlb 
!stem mmHjcmet\ dan ~ da.bm 

''"' pelakaaoaa pengarnl»l!in keputman dalam prnJSahaan yan 

bthnn ttwUa baik 0,08 O,ti5 """""" lender 

Stmk:tur organisasi pei'LLllllh.wut yang masih perl 
pcrba.i.laln dalam hal koordinllsi dan k · sosiallsasi ·- 0,()8 0.65 

"""""' 
masy~l'i}a 

Belum !idanya di'ii$i ~~~~ di&lan 
~ unruk mt:niiukun& cash now yan -"'"' ...... 
b:tiik dalrun perusahaan 008 0,65 """""' IMB,HOdll 

Belum ~ kontml YMS l:6l'l dalem h 
Coot Wld Bu<lgctdalam penw.haaa. 0,13 1,02 Sangat Penl!na Ob!iaas! atau IPO ... 1,00 7,90 

Sumber : Hasil Pengolahan Data 

Dari basil SWOT analisis ini banya yang mempunyai skala penilaian 

penting yang akan digunakan sebagai acuan dalam menetapkan strategi. Sehingga 

dari basil SWOT analisis, didapatkan faktor-faktor strategis ekstemal dan internal 

sebaga.i berikut : 

1. Faktor Strategis Ekstemal : 

I. Analysis Opportunity Business (peluang), outputnya 

• Hubungan dan Kemitraan yang ba.ik dengan Provider telekomunikasi 

(pemberi kelja) memungkinkan menangkap peluang pekeljaan yang 

besar 
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• Hubungan dan Kemitraan yang baik dengan Pibak Bank 

memungkinkan untuk mendapatkan pinjaman modal yang eukup 

• Hubungan dan Kemitraan yang baik dengan Pihak ketiga/pemberi 

pinjaman Non Bank untuk mendapatkan tambeban pinjaman modal 

ke!ja 

• Hubungan yang balk dangan mitra ke!ja/subkontraktor maupun 

levalinsir 

2. Analysis Threat (ancaman), outputnya antara lain : 

• Adanya kebijakan Pemerintah mengenai peraturan pelaksanaan menara 

terpadul Kebijakan masing-masing pemerintah daerah dalam kebijakan 

perizinan (IMB, IP, HO, dll) 

• Parameter yang berkaltan dengan pengaruh lingkungan dalam hal non 

tekeis (sosial budaya masyarakat) 

• Daya tarik investasi masyarakat masih kurang dalam bisnis ini. 

2. Faklor Strategis Internal : 

I. Analysis Strength (kekuntan yang dimiliki), outputnya antara lain : 

• Perusabaan memiliki SDM yang berpengalaman 

• Perusahaan memiliki rekenan subkontraktor dengan kinerja balk 

• Perusahaan memiliki pengalaman yang balk dalam pembangunan 

menara Telekomunikasi 

2. Analysis Weaknesses (kelemaban), outputnya antara lain: 

• llelum terciptanya kontrol yang balk dalam hal Cost and Budget dalam 

perusahaan. 

4.3 .2. Amdisa Sumber-Sumber Permodalan Perusabaan 

Dari fak:tor-faktor strategis internal dan ekstemal yang telab diidentifi.kasi 

dalam analisis SWOT, banya yang berkaltan dengan fak:tor permodabm saja dalam 

bal ini hanya yang berkaitan dengan sumber-snmber modal kerja yang akan 

dianalisa dalam rnenentukan sumber-sumber permodalan perusahaan dalam 

menjalankan proyek-proyek selanjutnya. 
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Adapun sumber-sumber permodalan pemsahaan berdasarkan SWOT anal isis, 

antara lain; 

1. Faktor Strategis Eksternal : 

1. Analysis Opportunity Business (peluang), outputnya 

• Hubungan dan Kemitraan yang baik dengan Pihak Bank 

memungkinkan untuk mendapatkan pinjaman modal yang cukup. 

Ditetapkan strntegi permodalan dengan pinjaman Bank 

• Hubungan dan Kemitraan yang baik dengan Pihak ketiga/pemberi 

pinjaman Non Bank untuk mendapatkan tambahan pinjaman modal 

kerja 

Ditetapkan strntegi permodalan melalui private placement 

• Hubungan yang balk dengan mitra kerja maupun levalinsir 

Ditetapkan strntegi permodalan dengan cara hutaog levalinsir atau 

suplier 

2. Analysis Threat (aneaman), outputnya antara lain: 

• Daya tarik investasi masyarakat masih kurang dalam bisnis ini. 

Kumungkinan strategi permodalan melalui !PO ataupun Obligasi 

belum dapat dilaksanakan 

2. Faktor Strategis Internal : 

I. Analysis Strength (kek:uatan yang dimiliki), outputnya antara lain : 

• Perusahaan memilild rekanan subkontraktor dengan kinelja baik 

Ditetapkan strategi permodalan dengan cara sistem subkontraktor/ 

kemitraan tum key atau back to back 

2. Analysis Weaknesses (kelemahan), outputnya antara lain: 

• Belum terciptanya kontrol yang baik dalam hal Cost and Budget dalam 

perusahaan. 

Kernungkinsn strategi menyiasati sistem pembayanm owner atau menyiasati 

kebijaksanaan owner dalam percepatan pembayaran prestasi pekerjaan tidak 

dapat dilakukan mengingat ketentuan pola pembayaran horus mengikuti 

ketentuan dalarn kontrak. Dengan keta lain, kontrol dalam pembayaran 

owner kepada pihak kontraktor sepenubnya berada di pihek owner. 
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4.3.3. Simulasi Cash Flow 

Setelah didapatkan strategi pennodalan yang dimunglcinkan dalam rangka 

menyerap pendapatan untuk tahun mendatang. selanjutnya dilakukan analisa 

simulasi cash flow untuk mengetahui jumlah modal kerja yang dibutuhkan 

berdasarkan karakteristik proyek dan tennin pembayaran dari pembari ketja serta 

mencari komposisi permodalan optimum dalam rangka menyerap pandapatan 

yang lebih besar. 

4.3.3.1. Arutlisa Simulasi Cash Flow 

Sebelum melakukan simulasi Cash Flow, terlebih dahulu mendefinisikan 

sumber-sumber yang akan menjadi penerimaan proyek (Cash in) dan pengeluaran 

proyek (Cash Out) meliputi biaya langsung seperti biaya tenaga ketja, biaya 

material dan biaya tidak langsung seperti financial cost maupun commitment 

fee[70]. 

Berdasarkan data-data keuangllll, adapun sumber-sumber peneril!lll311 dan 

peogeluaran proyek diuraikan sebagai berikut; 

Sumber penerimaan proyek (Cash ln): 

• Down Payment (Uang muka) pekerjaan. 

Dari data-data yang ada pada perusahallll, jumlah uang muka yang 

diterima umumnya sebesar 20'A. dari nilai kontrak. Uang muka ini diterima 

oleh kontraktor setelab 3 minggu sampal dengan I bulan kemudian sejak 

PO (purchase order) diterima kontraktor dan invoice disapalkan kepada 

owner (provider telekomunikasi) 

• MOS (Material On Site) 

Milestone berupa ditandatanganinya bukti-bukti berita acara lapangan 

yang menunjukkan bahwa material besi tower dan shelter CK.D sudah 

berada dilokasi proyek (dua bulan sejak order pertama kali kepada 

fubrikan). Besarnya penagihan MOS berdasarkan data-data yang ada 

sebesar 40% dari lola! rulai kontrak perlokasi. Lamanya proses penagihan 

MOS ini terhitung sejak dari berita acara lapangan ditandatangsnl sampai 

dengan uang ditarima/cair selama kurang lebih 2 (dua) bulan. lni artinya 

pembayar<lfl lermijn kedua bam diterima oleh kontraktor ketika progress 

Universitas Indonesia 

Strategi Dan..., Rita Prihartini, FT UI, 2009



116 

peke~aan dilapangan sudah dalam tahap penyelesaian/ 4 (empet) bulan 

be!jalan. 

• ATP (Acceptance Test Procedure) 

Berdasarkan data dan laporan yang ada, besamya tagihan A TP ini sebesar 

35% dari total nilai kentrak perlokasi. Lamanya proses penagilian A TP ini 

terllitung sejak dan berita acara lapangan ditandatangani sampai dengan 

uang diterima/cair selarna kurang lebih 2 (dua) bulan. Ini artinya piutang 

beru dapat diterima setelah 6 (enam) bulan kemudian terhltung sejak 

pertama kali PO direrima atau dua bulan kemudian setelah peketjaan 

selesai. 

• Retensi 

Dari data-data yang ada, besarnya tagihan retensi ini 5% dan total nHai 

kontrak perlokasi yang dapat ditagihkan ketika masa retensi selarna satu 

tahun sudah berekhlr terhltung sejak BAST ATP ditandatangani, sehingga 

pembeyaran retensi diterima/cair setelah 18 (delapan belas) bulan 

kemudian sejak PO pertamn kali diterima. Retensi ini dapat digantikan 

dengan garansi bank selama 9 (sembilan bulan) pada sset masa 

penyempumaan berekhlr atau dengan kala lain 3 (tiga) bulan setelah Berita 

Acara Serah Terima (ATP) ditaadatangani. Lamanya proses peuagihan 

retensi ini terhitung sejak dan barita acara lapangan ditandatangani sampai 

dengan uaog diterimalnsir selama kurang lebih 2 ( dua) bulan. 

Sumber pengeluaran proyek (Cas/1 Ouf): 

• Operasional proyek 

Termasuk mobilisasi dan demobilisasi tenaga kelja dan ala! dari kantor 

pusat ke lokasi proyek. 

• Upah Subkontraktor 

Termasuk upah subkontraktor untuk pekeijaan sipil dan erection tower 

• Biaya peralataa proyek 

Antara lain biaya pembelian maupun sewa alat kerja. 

• Pembelian material besi tower 

Order material tower dilakukan 2 (dua) bulan sebelum pemasangan di 

lapangan, dengan pertimbangan lamanya masa fabrilrasi memakan waktu 
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sekitar I (satu) bulan dan masa pengiriman sampai dengan bongkar muat 

sekitar I (satu) bulan. 

• Pembelian material ME (Mechanical dan Electrical) 

Termasuk material CKD (shelter). Order material ME dilakukan I bulan 

sebelumnya dengan pertimbangan masa pengiriman sampai dengan 

bongkar muat memakan waktu sekitar I (satu) bulan. 

• Biaya Supervisi Lapangan 

Personil-personil supervisi ditempatkan berdasarkan sub-wilayah lokasi 

pembangunan menara telekomunik:asi. Termasuk biaya akomodasi selama 

di lapaogao. 

• Overhead proyek 

Tennasuk biaya overhead kantor pusat dan kantor cabang wilayah. Antara 

laio,biaya telepon, listrik, A TK, karyawan kantor dll. Biaya overhead ini 

terus berjalan selama tagihan prestasi fisik pekerjaan ini mulai dari 

tahapan uang muka sampai dengan retensi belum selesai 

• Pembebasao lahan 

Biaya pembebasao lahan dibayarkan terlebih dahulu oleh pihak kontraktor 

dalam rangka percepatan proses akusisi laban untuk kemudian biaya 

pembebasao lahan tersebut ditagihkan kepada owner dengao sistem 

reimburse. 

• Financial Cost 

Tennasuk biaya akibat bunga Bank, eskalasi harga pokok pekerjaan yang 

dihutangl di subkon-kan dengan sistem turnkey 

• Eskalasi kenaikan harga material 

Berupa selisih harga akibat pembelian material dengan sisten hutang 

levalinsir. 

• Inflasi 

Penun.man nilai rupiah akibat inflasi. Perilaku keuangan perusahaan sangat 

dipengaruhi oleh adanya inflasi. Inflasi menyebabkan perusahaan 

mengurangi anggaran modal dalam rangka mengurangi modal kerja bersih 

[71]. 
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Sedangkan strategi permodalan berdasarkan analisa SWOT dan pertirnbangan 

terhadap kemampuan permodalan perusahaan, antam lain sebagai berikut: 

• Equity (modal sendiri) berupa laba dilahan maupun private placement 

• Pinjaman Bank 

• Pinjaman Pihak Ketiga/ Levalinsir 

• Subkontrak:tor turnkey 

Analisa sirnu1asi ca<;bflow dilakukan dengan memasukkan komponen~ 

komponen dari strategi permodalan secara terpisah untuk mengelahui besamya 

nilai NPV (Net Present Value) dari contoh satu lokasi proyek menara 

telekomunikasi akibat masing-masing strategi pendanaan (lampiran 6). 

Hasil simulasi dari Strategi Pendanaan dari modal sendiri: 

Tabel4.!0 Sirnulasi pendanaan dengan modal sendiri 

1 Kebotuhan Modal Total 
2 Equity 
3 NPV 
4 ROE 

• lnftasllthn 

• Cost of money 
7 !;fl! 

""""" 
Sumbcr : Hasil pengolahan data 

Rp528.248.97S 
Rp528.24B.97B 

Rp85.00&,304 

32,40% 
8% 

Rp16.411.011 
16,09% 

Pemakaian dana equity diasumsikan mempunyai nilai financial cost dengan 

pertirnbangan apsbila equity tersebut dibaudingkan terhadsp pertambahan rrilai 

bila di deposito-kan ke bank sebesar 8o/o/lahun 
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Hasil simulasi dari Strategi Pendanaan dari Pinjaman Bank: 

Tabel 4. II. pendanaan dengan pinjaman Bank 

1 Kebut\lhan Modal Total 
2 Debt (Pinjaman Bank) 

3 NPV 

• RO! 

5 Flmmclal cost 

6 Interest Rate (per--Tahuo) 

7 lnfla&flthn 

• NPV 
Debt 

Sumber: Hasil pengolaban data 

Rp535.632.15G 
Rp535.632.166 

FtP-64.772.941 ........ 
Rp37.086.828 

18% 

8% 
12,09o/~ 

Pemakaian dana equily diasurnsikan mempunyai nilai financial cost dengan 

pertimbangan apabila equity tersebut dibandingkan terhadap peruunbaban nllai 

hila di depesito-kan ke bank sebesar 8o/oftahun 

Hasil simulasi dari Strntegi Pendanaan dari Subkontraktor Tum Key: 

Tabel4.!2. Simulasi pendanaan dengan subkon turnkey 

1 Kebutuharl Model Total 
2 Debt (Subkont turnkey) 

3 NPV 
4 RO! 
5 ROE 

• financial cost 
7 lnHuilthn 
8 NPV 

Oeb1 

Sumber: Hasil pengolaban data 
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Hasil simulasi dari Strategi Pendanaan dari Hutang Levalinsir: 

Tabel4.13. Simulasi pendanaan dengan hutang Levalinsir 

1 Kebutuhan Modal Total 
2 Debt (Hutang supplier) 
3 NPV 

• ROI 

• ROE 
6 Financial cost 

7 lnnasllthn 
8 NPV 

O.bt 

Sumber : Hasil Pengolahan Data 

4.3.3.2. Optimasi 

Rp818.983.430 
Rp325.230.586 

RpS7.800.324 
40,47% 

31,37% 
Rp13.680.466 

"" 27,00% 

Optimasi dilakukan untuk mengetahui alokasi dana optimum untuk masing­

masing strategi pendenaan yang Ielah terdefinisi dalam model persamaan 

pemodalsn untuk satu kasus/lokasi menara telekomunikasi sehingga didapatkan 

tingkat keuntungan maksimum (NPV Maksimwn). Optimasi ini dilakukan dengan 

rnenggunakan software Crystal Ball versi 7.02 

Langkah-langkah yang dllakakan untuk rnendapatkan nilai optimum untuk 

masing-masing strategi perrnodalan atau variabel untuk satu kasus lokasi menara 

telekomunikasi berdasarkan data rata-rata nllai proyek yang diterima dari pemberi 

kerja. Sebelumnya ditetapkan terlebih dahulu alokasi dari masing-masing 

permodalan untuk masing-masing variabel penyusunan persamaan model. 

Dari hasil simulasi cash flow sebclumnya, output berupa nilai NPV, Modal 

minimum dan modal maksimum dari masing-masing sinmlasi permodalan 

dijadikan input dalam proses optimasL 
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Tabel4.14. Input simulasi Crystall Ball 

Sumber : Hasil pengolahan data 

Dengan pertimbangan bahwa modal sendiri (laba ditaban) mempunyai nilai 

batasan, sehlngga dari nilai equity yang ada tersebut dibampkan dapat digunakan 

se-optimum mungkin dalam rangka untuk menangkap sejumlah pendapetan atau 

lokasi pekeljaan (jumlah site menara telekomunikasi). 

Dari basil optimasi (lampiran) didapatkan nilai terbaik untuk masing-masing 

permodalan seperti pada basil opquest dbawah ini : 

Tabel4. 15. Hasil Optimasi Modal Kelja 

--Jumlall modal Decision variable Prosentase pennodalan ~:~ 
Modal Sendiri RP96.578.000 11,19% 
Pinlaman Bank Ro279.020.000 
Subkon Tum Kev Ro162.570.000 
Hutana Leva!insfr Ro325.230.000 

Sumber: Hasil pengolahan data 

Sehlngga kompesisi permodalan yang didapatkan adalah: 

1 . Kompesisi Optimum Modal sendiri : I 1 . 19 % 

2. Komposisi Optimum Pinjaman Bank: 32.32 % 

3. Komposisi Optimum Subkon Turnkey: 18.83% 

4. Komposisi Optimum Hutang Levalinsir: 37.67% 

3 
18 83% I 
3767% I 

Komposisi pendaoaan ini berdasarkan optimasi yang dilakukan satu tabun 

sebelumnya sehingga dapat digunakan sebagai aeuan dalam memperkirakan 

optimasi modal kelja satu tahun kedepan saja sehingga kemungkinan adanya 

penyimpangan masih dalam batasan toleransi, Oleh karena itu dalam memprediksi 

jangka penjang perlu dilakukan analisa terbaru mengenai komposis permodalan 

ini. 
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4.4. Pembabasan Basil Analisa Rumusan Masalah Kedua 

Melalui SWOT analisis, dengan mempertimbangkan faktor-faktor strategis 

Ekstemal dan Internal yang ada pada perusahaan, selanjutnya ditetapkan strategi 

yang akan digunakan dalam perusahaan. Mengingat strategi yang akan dilakukan 

hanya yang berkenaan dengan permodalan, maka hanya faktor-faktor strategis 

Ekstemal dan Internal yang terkait dengan permodalan saja yang akan jadikan 

acuan dalam menetapkan strategi permodalan. Adapun swnber-sumber 

permodalan berdasarkan analaisa SWOT antara lain : 

I. Hutang Pihak Ketiga 

Dari data tahun 2003 sampai dengan tahun 2008 diperoleh rasio/persamaan 

Nilai Hutang (NH) terhadap Nilai Kontrak (NK) sebagai berikut : 

0,25 

~ 0,20 

: 0,15 
s 
~ 0 10 . . • a.. 0,05 

0.00 

Nllal Hutang terhadap Nllal Kontrak 

y = 0,03&7x-73,407 0.22 

;;::.-----
~ I 

0,08 

--------
I , 

~0.02 '"' 
I 
' 

2002 2003 2004 2005 2008 2007 2008 2009 

Tahun 

111:1 Nilal Kontrak 

I 
L_ _________________________________________ j 

Gambar 4.5. Rasio Hutang terhadap Nilai Kontrak 

Sumber : Hasil Pengolahan Data 

Analisa berdasarkan gambar4.5. antara lain sebagai berikut: 

Rasio minimum NH : NK = 0.01 

Rasio maksimum NH : NK ~ 0.22 

Artinya bahwa rasio pinjarnan hutang kepada pihak ketiga terhadap Nilai 

Kontrak paling sedikit sebesar I% pemah dilakukan pada tahun 2005 

sedangkan pinjarnan hutang kepada pihak ketiga terhadap Nilai Kontrak 

dengan nilai rasio terbesar 30% pernah dilakukan pada tahun 2007. 

Mengingat hubungan kemitraan dengan pihak: ketiga selama ini sudah 

terjalin dengan baik, sehingga tidak menutup kemungkinan presentase rasio 

Hutang Pihak Ketiga terhadap Nilai Kontrak untuk proyek-proyek tahun 
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selanjutnya bisa mencapai diatas 30% dalam memberikan kontribusi 

permodalan . 

Dari data-data perusahaan, diketahui bahwa levalinsir hanya dapat 

dihul:angk:an untnk jangka waktu satu sampai dengan dua bulan saja. 

Sehingga apabila ketentnan sistem hutang levalinsir ini dipenuhi maka tidak 

akan mengganggu pembayaran atau tidak akan teljadi kenaikan harga 

rnaupun pengaruhnya oorbadap ketepatan dalam pengiriman ban:mg. 

Adapun material yang dapat dihutangkan kepada levalinsir berupa material 

elektrikal, maUlrial mekanikal termasuk shelter/pane! dan material besi 

tower. 

2. Pinjaman Bank (plafon kredit). 

Syaral dalam mengajukan pinjaman antara lain : 

Memilild jumlah asset tertentu 

Memiliki sejumlah jaminan (dapat juga berupa dokumen konl!ak 

pekeljaan) 

Adanya kewajiban membayar biaya admi~i dan bunga bauk 

Dalam mengambil kebijakan nntnk melakukan pinjarnan kepada Bank, 

perusabaan barus memberikan peihatian kbusus terbadap rasio DER (Debt 

Equity Ratio). Rasio ini menunjukkan perbandingan antara dana 

pinjaman/hutang dengan modal dalarn upaya pengembangan perusahaan. 

Dari data perusahaan tahun 2003 sampai dengan tahun 2008 didapatkan 

rasio DER sebagai berikut : 
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Pinjaman temadap Equity 

Tahun 

Gambar 4.6. Rasio Pinjaman terhadap Equity 

Sumber ; Hasil Pengolahan Data 

Analisa berdasarkan gambar 4.6. antara lain sebagai berikut: 

Rasio minimum DER = 0.63 

Rasio maksimum DER = 2.21 

124 

Artinya babwa rasio pinjaman hutang terhadap Equity minimum sebesar 

0.63 pemab dilakukan pada tabun 2008 dan pinjaman hutang terbadap Equty 

rnaksimurn dengan nilai terbesar 2.21 pernab dilakukan pada tabun 2005. 

Umumnya DER perusabaan kontrnktor tidak boleh melebihi rasio 3.5. 

Semakin tinggi rasio DER, maka semakin tinggi resiko yang dihadapi 

perusabaan dalam pengembalian hutang-hutangnya. 

Semakin tinggi debt, maka semakin tinggi modal kerja sehingga semakin 

tinggi sales atau kemampuan perusahaan dalam menangkap peluang 

pekeljaan. 

Mengingat hubWlgan balk selama ini sudah terjalin dengan pihak Bank 

terutama track record dalam pengembalian pinjaman sebalumnyn maks 

sangat dimungkinkan apabila pemsabaan ini akan menggunakan pinjaman 

baak sebagai salab satu strategi pemodalan. 

3. Kontrak Turn key Project 

Hubungan kemitraan yang balk dengan beberapa rekanan/subkontraktor 

serta besamya rninat subkontraktor untak mendapatkan peluang pekerjaan 

(repeat order), maka memungkinkan kebijakan rnanajemen perusabaan 
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kontraktor dalam menerapkan sistem kontrak turn key atau back to back 

dimana prestasi pekeljaan dari rekanan atau subkontraktor akan dibayarkan 

oleh pibak perusabaan (kontraktor) setelah tagiban termin pembayaran sudah 

cair dari pemberi kelja (provider telekomunikasi). Strategi ini 

memungkiakan pihak perusabaan kontraktor (PT.X) dapat menyiasati 

permodalan sebingga dapat mengeluarkan modal sekecil mungkilL Strategi 

ini dapat dilakukan apahila kondisi dan persyaratan kontrak turnkey sudah 

dapat dipenuhi antara lain; 

• Sudah dapat memilih subkontraktor-subkontraktor yang dinilai 

capable dan mempunyai pengalaman dalarn mengeljakan proyek 

seJems. 

• Kriteria pemilihan subkontraktor tidak sekedar mampu 

melaksanakan tetapi juga mempunyai kemampuan permodalan. 

• Kemampuan keuangan caJon subkontraktor turnkey di backup oleh 

Bank. 

• Pada saat proses tender kontrak turnkey, caJon subkontraktor dapat 

menunjokkan jaminan Bank. 

4. IPO (Initial Public Offering) I saham perdana 

Berupa penjualan sejumlah saham kepada masyarakat dan biasanya 

diperdagangkan di bursa saham (pasar sekunder) dalam rangka menambah 

dana atau modal ketja yang dibutuhkan. Untuk dapat go-public, perusabaan 

perlu memenuhi semua pernyaratan yang ditetapkan oleh Bapepam, antara 

lain: 

• Pemyataan pendaftaran emisi Ielah dinyatakan efektif oleh 

Bapeparo 

• Laporan keuangan diaudit akuntan terdaftar di Bapepam dengan 

pendapatan Wajar Tanpa Kwalifikasi (WTK) untuk talmn buku 

terakhlr 

• Minimal jundah saham yang dicatatkan l (satu) juta saham. 

• Jumlah pemegang saham minimal 200 pemodal (I pemndal 

memilili sekurang-kurangnya 500 saham) 

• Telah bardiri dan baroperasi sekur.mg-kurangnya 3 (tiga) tahun 
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• Secara akuntan.si Ielah mencatat laba/rugi operasional 

• Secara ekonomis Ielah memperoleh pendapatanlbiaya yang 

berhnhtmgan dengan operasi pokok 

• Anggota Direksi dan Komisaris memiliki reputasi yang baik 

Berdasarkan ketentuan dan syarat IPO serla daya tarik atau minat 

masyareka! terhadap hisnis ini masih dinilai knrang, sebingga strategi !PO 

(Initial Public Offiring) I saham perdana untuk perusahaan ini masih dinilai 

kurang efektifuntuk jangka wektu 3 (tahun) kedepan. 

5. Obligasi 

Obligasi dapat didefinisikan sebagai efek utang pendapatan tetaP yang 

dipardagangkan di masyarakat dimana penerbitnya setuju untuk membayar 

sejumlah bunga tetap untuk jangka wektu tertentu dan akan membayar 

kembali jumiah pokoknya pada saat jatuh tempo. Sertifikat obligasi 

merupakan suatu surat pengakurm hutang atas pinjaman yang diterima oleh 

porusahaan (penerbit obliga.si) dari pemodal. 

Strategi pemodalan ini dinilai belum cukup efektif untuk diterapkan dalam 

peru.sahaan ini, mengingat sifat obligasi menuntut manajemen perusabaan 

antara lain ; 

a. Obligasi mengharuskan membayar serangkaian bunga dalam jumlah 

tertentu secara regular pemberi modal, sedangkan perusahaan ini belum 

cukup untuk mampu menjarnin sekuritas dalam hal pendapatan tetap. 

b. Obligasi memiliki jatuh tempo yang telah ditentukan ketika obligasi habis 

masanya (biasanya dalarn jangka panjang) dan pinjarnan hams dibayar 

penuh pade nilai nominal. Sedangkan sifat proyek pembangunan menara 

telekomunikasi sebagai core bisnis perusahaan ini bersifur proyek jangka 

pendek. 

6, Private placement. 

Berupa investor ham yang masuk kedalam perosahaan sebagai salah satu 

pemegang saham atau menyetorkan sejumiah equity. Strategi menarnbah 

permodalan dengan cara ini kemungkinan dapat dilekukan untuk perusahaan 

ini (PT. X) dengan melalui prosedur persetujuan pemegang saharn berkaitan 

dengan persetujuan dalam pembagian basil dan keuntungan. 
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7. Laba Perusahaanf Lsba ditahan 

Berupa hasil operas! perusahaan yang nampak dslam lapornn rugi-labs 

ditambah dengan depresiasi dan amortisasi, jumlah ini menunjukkan jumlah 

mndal kezja yang berasal dari hasil operasi perusahaan. Dengan adanya labs 

atau keuntungan dari perusahaan dan apabila labs tersebut tidak diambil oleh 

pemilik perusohaan, maka laba tersebut akan menambah modal perusahaan 

yang bersangkutan. Kekuatan membentuk labs ini dapat digunakan untuk 

operasional sehingga dapat digunakan perusahaan dslam mnalngkatkan 

modal kezja. 

Adapun sistem pembagian alokasi laba bersih yang selama ini diterapkan 

oleh PT. X adalah sebagai bariknt: 

- 40% sebagal dividen bagi para pernegang sabam 

- 60 % terdiri dari : 40 % sebagal tambahan modal kezja!laba yang ditahan 

20 % sisanya sebagal alokasi cadangan 

Adanya perubahan dslam kebijaksanaan pembagian alokasi laba bersih 

h.arus melalui rapat umum pemegang sabam dan mendapatkan persetujuan 

dari semua pemegang saharn. 

8. Dispensasi kepada owner dslam hal pereepatan pembayaran prestasi fisik 

pekerjaan 

Pola pembayaran owner kepada subkontraktor sudah dimuat dslam 

ketentuan pasal pembayaran melalui dokumen kontrak. Kontrol pembayaran 

sepennhnya berada di pihak owner. Besaran nilal maupun termin 

pembayaran sudah ditentukan dalam kontrak kerja sesuai kesepakatan 

bersama antara provider penyedia layanan telekomunikasi dengan para 

rekanan kontra!ctor utarna sebelum kon!rak dibuat sehingga tidak 

dimungkinkan adanya perubahan ketika kontraktor meminta percepatan 

dslarn pembayaran .. 

Sehingga strategi permodslan berdasarkan analiss SWOT dan pertimbangan 

terhadap kernarnpuan permodalan perusahaan, antara lain sebsgal berikut: 

• Equity (modal sendiri} berupa laba ditaban maupun private placement 

• Pinjarnan Bank 
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• Pinjaman Pibak Ketigal Levalinsir 

• Subkontrak:tor turnkey 

Optimasi modal kerja dilakukan dalam rangka memperoleh nilai keuntungan 

yang maksimum (NPV maksimum) dari kombinasi tiap"tiap strategi permodaian 

terkait dengan odanya keterbatasan daiam menyediakan masing-masing sumber 

permodalan dan financial cost yang diakibatkannya. Semakin besar financial cost 

dari masing"masing •1rategi peodansao menyebabkan nilai NPV semakin 

berkorang, dimana NPV merupakan nilai yang merepresentasikan keuntungan di 

masa mendatang dllihat dari masa sekarang. 

Fin. cost Hutang Ievaliusir & Fin.cost Subkon tum key < Fin.cos:t equity< Fin.eost Pinj. Bank 

Semakin tioggi rasio DER, maks semakin tioggi resiko yang dibadapi 

perusahaan daiam pengembalian hutang-hutangnya. Semakin tinggi debt, maks 

semakin tinggi modal keda sebingga semakin tinggi sales atau kemampuan 

perusahaan dalam menangkap peluang pakerjaan. 

Berdasatkan analisa basil optimasi modal ke!ja, dari sudut pandang 

perusahaan maks man'\iemen perusahaan barus mampu mempesisikan pendanaan 

sebaik mungkin. Sedangkan berdasatkan sudut pandang proyek, manajemen 

proyek harus mampu mempertahankan sistem pendanaan seperti yang 

dicontohkan dalam optimasi modal kerja diatas. 

4-5. Analisa Data Untuk Menjawab Rumusan Masalah Keliga 

4.5.1. Analisa Data 

Disarnping memperhitungkan modal dalam rangka mendapaikan sales 

optimum dengan nilai NPV maksimum, perlu juga untuk mempertimbangkan hal­

hal yang berkaitan dengan resiko yang mungkin tejadi dan dapet menggagalkan 

kinerja modal kerja optimum tersebut. 

Melalui pendekatao resiko, berikut ini variabel-variabel yang akan 

ditaoyakan kepada sebanyak 30 responden untuk mengetahui faktor-faktor 

dominan yang mungkin terjadi dan rnenggagalkan kinerja modal kerja. 
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Variabel-variabel resiko yang akan disebar kepada responden, terlebih dahulu di 

validasi oleh pakar agar tidak terdapat pertanyaan-pertanyaan yang bersifar rancu 

atau arnbigu. Tahapan validasi pakar tersebut dijelaskan pada larnpiran 7. 

V ariabel-variabel yang berkaitan dengan penerimaan proyek : 

• Uang rnuka kontmk pekeJjaan yang diterima pada awal pelaksanaan 

proyek terlalu kecil 

• Pembagian terrnin pernbayaran yang tidak proporsional terhadap kemajuan 

fisik pekeijaan 

• Tidak dimungkinkannya jaminan bank sebagai pengganti nilai retensi 

proyek oleh pemberi keija 

• Lamanya collection periode pembayaran prestasi flsik pekerjaan (waktu 

yang dibutukan dalam penagiban plutang pekeijaan) 

• Tertundanya proses penagihan akibat keterlarnbaum jadwal Material On 

Site 

• Tertundanya proses penagihan akibat keterlambatan jadwal penyelesaian 

proyek 

• Tertandanya proses penagiban akibat adanya pending Item pekerjaan saat 

proses serah terima pekerjaan (BAST Lapengan) 

• Tertandanya proses penagilum akibat adanya perubahan form dan 

prosedure BALAP (Berita Acara Lapangan) dari pemberi kerja 

• Permintaan eskalasi harga yang tidak mendapat persetujuan dari pemberi 

kerja 

• Adanya additional work yang tidak mendapet persetujuan dari pemberi 

ke!ja 

• Kurnng tanggapnya personil kan!or pusat dalam mempersiapkan berkas 

formulir yang diperlnkan dalam rangka prosedur penagihan prestasi 

pekerjaan 

• Tidak adanya personil kbusus untuk proses penagiban piutang proyek 

sampai dengan cair 

• Kurnng mengeaal dan mengetahui jadua! keberadaan pihak-pibak yang 

terkait proses penagihan 
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Yariabel-variabel yang berkaitan dengan pengeluaran proyek : 

• Mitra kerja/rekanan subkontraktor tidak bersedia diterapkan sistem 

pembayaran dengan cara "tum key" atau "back to back" (melaknkan 

pembayaran ke rekanan apabila taglban dari pemberi kerja sudab cair) 

• Supplier tidak bersedia diterapkan sistem pembayaran dengan cara 

bertabap (hutang) 

• Mitra kerja/rekanan subkootraktor meminta uang muka pekeljaan yang 

besar 

• Supplier meminta uang muka pekerjaan yang besar 

• Mitra ketja/rekanan subkontraktor meminta sistem termin pembayaran 

berdasarkan kemajuan prestasi pekeljaan fisik 

• Mitra kerja/rekanan subkootraktor mengajukaa pekerjaan tambab 

(additianal work) 

• Mitra kerja/rekaoan subkontraktor mengajukaa penyesuaian harga 

(eskalasi) 

• Membesarnya Overheed pmyek akibat waktu pelaksanaan proyek yang 

munduriketerlarnbatan pekerjaan 

• Terjadinya kenaikan suku bunga pinjarnanlhutang 

Variabel-variabel yang berkaitan dengan Biaya proyek: 

• Kuantitas pekerjaan di lapangan yang lebih besar dari garnbar rencana 

• Kualitas pekeljaan di lapangan yang lebih besar dari spesifikasi teknis 

• Material didatangkan sebelum waktu yang diperlukan (stock material) 

• Terjadinya kebilangan material akibat penyusutan atau rercecer saat 

penglriman ke lokasi 

• Tetjadinya caeat materialikerusakan yang didatangkun alan di stock 

• Tetjadi kenaikan biaya materialleskalasi 

• Adanya reworks atau pekerjaan yang ditolak oleh pemberi kerja 

• Jenis alat yang digunakan!dibeli tidak sesuai dengan dengan fungsinya 

• Kondisi alat sering rusak (tidak optimal) 

• Metode kontruksi yang digunakan dilapangan kurangltirlak tepat 
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• Kua!ifikasi tenaga ketja (mandor borong) kurang 

• Komposisi tenaga ketja (mandor borong) kurang/tidak ideal 

• Metode ke~a yang dipakai tenaga kerja koraogftidak tepa! 

V ariabel-vatiabel yang berkaitan dengan Manajemen dan Kebijakan Perusahaan: 

• Penga!okasian dana ketja proyek yang lidak sesuai dengan rencana atau 

secara proporsional dengan rencana peiaksanaan proyek 

• Pengesahan anggaran biaya atau rencana biaya pe1aksanaan yang tidak 

tealistis 

• Menempatkan personil proyek (top/ntiddle level) yang mentiliki 

kompetensi kurang dari yang dipersyaratkan 

• Kurang tanggapnya para pengambil kebijakan diperusahaan dalam ba1 

menarik investor atau pihak ketiga (Bank/non Bank) 

• Melakaanakan pekerjaan tambab atau pekerjaan baru yang belum mentiliki 

ikatan kontrak ketja 

• Kurangnya monitor kecukupan dana proyek (cost control and schedule) 

Ana!isa yang digunakan untuk me-rangking faktor-falctor dominan yang 

berpengarub terhadap ldnerja modal kerja dengan menggunakan me!ode AHP 

(Analitycal Hierarchy Proccess). 

Input untuk metode AHP ini didapatkan data primer dari 30 responden 

yang dinilai mengerti dan pabam serta turut andil terlibat dalam proyek 

pembangunan menara telekomunikasi. 
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4.5.2. Pengolahan Data 

4.5.2.1 Risk Rank darl tiap-tlap variahel resiko 

Dari hasil pengumpulan data dari 30 responden, selanjutnya dilakukan 

pongolahan data terhadap data-data ternebut, dengan tahapen sebagai berikut. 

l. M~n;mtukan ~11)!?.2h2llm matriks 

Tujuan pembobotan ma1rik adalah untuk me-ranking skala kepentingan darl 

seliap aktifitas resiko. Penentuan skala pembobotan berikut dengan menggunakan 

skala Saaty 1-9. Matriks pembobotan untuk faktor dampak dapat dilihat pada tabel 

4.16. 

Tabel4.16. Ma1riks pembobotan faktor dampak 

Matriks nembobotan nntuk sub-kriteria faldor dampak 

Sano:at Titur.2i Tin21ri SedBDI! Rendab Sanimi Rea.dah 

Sangat Tinggi I 3 5 7 9 

Th,..i 0,333 1 3 5 7 

Sedan2. 0.2 0.333 1 3 5 

Rt-ndab 0143 0.200 0,333 I 3 

Saogat nmdah 0 Jll 0,143 0.200 0,.333 t 

Jumllllb 1,787 4.676 9.533 16333 25 

Sumber : Hasil Pengolahan Data 

Sedangkan matriks pombobotan untuk faktor frekoensi dapat dilibat pada 

tabe14.17. 

T abel 4.17. Matriks pembobotan faktor frekoensi 

Matrib umbobotm untuk ,oo..kriteril faktor frelwell!li 

San2tttll«udafl ........ Scdllni! TioEiri Saanr Tln211:l 

S.....tTI-1 1 2 3 5 7 

Tinui 0,500 1 2 3 5 

Sed•rm 0,333 0,500 1 2 J 

Rendah 0,200 0,333 0,500 1 2 

Sa nut Reudah 0.143 0,200 0,333 O,SOO 1 

Jumlah 2,176 4,033 6,833 11,500 18 

Sumber: Hasil Pengolahan Data 
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2. Nonnaliwi matriks pembobotan 

Matriks normalisasi untuk !criteria fak:tor dampak teljadinya resiko yang 

didapatkan berdasarkan data-data melalui penyebaran kuisioner yang digunakan 

sebagai sarnpel untuk pengolahan data, dapat dilibat pada tabel4.18. 

Tebal4.18. Nonnalisasi matriks pembobotan untuk faktor Dampak 

Sumber : Hasil Pengolahan Data 

Sedangka:n matn'ks normalisasi untuk !criteria frekuensi teljadinya resiko 

dapat dilihat pada tabel4.19 

Tabel4.19. Normalisasi matriks pembobotan uotuk fuktor Frekuensi 

Sumber : HasH Pengolahan Data 

3. Pembobetan Frekuensi dan Dampak untuk tiap Variabel Resiko 

Pembobotan selanjutnya akan dilakukan pada tiap-tiap resiko yang 

teridentifikasi. Pembebotan yang dilakukan disesuaikan dengan pendapat­

pendapat responden melalui hasil kuisioner untuk tiap-tiap variabel resiko dan 

dikalikan dengan bobot prioritas. 
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Hasil pembobotan frekuensi dan dampak selengkapnya dapat dilibat pada 

lampiran 8. 

4. Total pembobotan Frekuensi x Dl!!!lpak untuk tiap Variabel Resiko 

Berdasarkan hasil pembobotan frekuensi dan dampak, maka dapat diketahui 

bobot total untuk resiko dari tiap-dap variable. Hasil total pembobotan 

selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 8. 

5. Risk Rank 

Setelah total pembobotan dilakukan pada setiap variabel resiko, maka 

selanjutnya dilakukan ranking tingkat prioritas resiko berdasarkan bobot total 

yang telah didapatkan. Hasil pembobotan resiko berikut dengan risk rank dengan 

menggunakan AHP dapat dilihat pada lampiran 8. 

4.5.2.2. Risk level Analysis from AHP (Analytical HierarchyProcess) 

I. Rislf Level matrix bmiasarkan !!ll!lriks pembobotan AHP 

Untuk mendapatkan prioritas dan resiko-resiko yang dikaji dari segi 

freknensidan dampak, maka dilakukan suatn pembobotan dengan menggunakan 

AHP (Analytical Hierarchy Process) dimana perhitungan yang dilakukan 

berdasarkan pada basil bobot prioritas yang didapatkan dan malriks normalisasi. 

Hasil dari pembobotan frekuensi dan darnpak yang disesnaiken dengan skala 

penilaiannya akan menciptakan suatu matriks pembobotan yang selanjutnya akan 

dijadikan acuan untuk menentukan level resiko (risk level) untk setiap variabel 

resiko. Pembobotan untuk nilai freknensi dan dampak dilakukan dengan eara 

sebagai berikut: 
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Tabel 4.20. Pembobotan nilai frelruensi 

Sumber : Has:il Pengolahan Data 

Pembobotan untuk setiap skala frekuensi dan dampak didapatkan dengan 

cara melakukan perkalian antara bobot prioritas dengan jumlah responden (30 

responden). 

Berdasarkan pembobotan terhadap frekuensi dan dampak tersebut diatas, 

maka dibentuklah suatu matriks pembobotan seperti peda tabel 4.21. berikot ini : 

Tabe14.2l. Matriks pembobotan dengan AHP 

I 4 

5 

Sumber : Ha.sil Pengolahan Data 

Dari data matriks pembobotan AHP tersebut diatas, selanjutnya akan 

dijadikan sebagai acuan dalam menentukan nilai batas (range) dari risk level tiap 

variabel resiko dengan berdasarkan matriks berikut: 
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Tabel4.22. Qualitative Risk Analysis Matrix -Level of Risk 

Sumber: Australian Standard {1999): Risk Management, AS/NZS 4360:1999, 
Strn.thfield : Standards Australia 

136 

Berdasarkan batasan risk range nilai pada !abel 4.21 dan mengacu kepada 

risk level matrix pada !abel 4.22 dapat diketabui tingkatan (level) masing-masing 

variable resiko yang terdiri dari 4 level, yaitu : 

L ~ Low ( Resiko Rendab) 

M ~ Moderate (Resiko Sedang) 

s ~ Significant (Resiko Penting/berarti) 

H ~ High (Resiko Terpenting/paling tinggi) 

Kemudian, dapat ditentkan nilai batas bobot untuk tiap level resiko yang ada, 

yaitu: 

Tabel4.23. Batas Nilai Level Resiko 

LEVEL 

Sumber : Hasil Pengolahan Data 
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2. Risk Level unluk tiap Variabel Resiko 

Setelah didapat nilai risk range, maka dapat dilakukan analisa terhadap 

seluruh variabel resiko yang teridentifikasi sehlngga dapat diketahui variabel­

variabel resiko yang dominan. Hasil selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 8. 

Dari hasil pengolahan data, diketahui faktor-fuktor dorninan yang mungkin 

terjadi dan dapat menggagalkan kinelja modal kerja, antara lain; 

• Adanya additional work yang tidak mendapat persetujuan dari pemberi 

kerja 

• Membesamya Overhead proyek akibat waktu pelakaanaan proyek yang 

mundur/keterlambatan pekeljaan 

• Kuantitas pekerjaan di lapengan yang lebih besar dari gambat rencana 

• Terjadinya kehllangan material akibat penyusutan atau tercecer saat 

pengirirnan ke lokllsi 

• Penga1okasian dana ketja proyek yang tidak sesuai dengan rcncana atau 

secara proporsional dengan rencana pelakaanaan proyek 

• Pengesahan anggaran biaya atau rencana biaya pelaksanaan yang tidak 

realistis 

• Kurang tanggapeya pera peagambil kcbijakan diperusabaan dalam hal 

menarik investor alau pihak kctiga {Bank/non Bank) 

• Melaksanakan pekeljaan tambah atau pakeljaan haru yang belum memiliki 

ikatan kontrak ketja 

• Kurangnya monitor kecukupan dana proyek (cost control and schedule ) 

4.6 Pembabasan Basil Analisa Rumusan Masalab Ketiga 

Disamping memperhitungkan modal dalam rangka mendapatkan sales 

optimum dengan nilai NPV makairnum, perlu juga untuk mernpertimhangkan bal­

bal yang berkaitan dengan resiko yang mungkin tejadi dan dapat menggagalkan 

klnelja modal kerja optimum tersebut. 

Dari basil pengolahan data diatas, selanjutnya dilalotkan validasi terhadap 

hasH penelitian dengan cara wawancara kepada lima responden setara Project 

Manager guna mengetahui pendapat mereka terhadap basil penelitian. Hasil yang 
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didapat darl kelima responden tersebut semuanya menyatakan "setuju" terhadap 

semua faktor dominan yang mempunyai level resiko "High" 

Dari basil analisa data, diketahui faktor-faktor dominan yaog mungkin 

teljadi dan dapat menggagalkan kinerja modal keija, antara lain; 

• Adanya addUional work yang tidak: mendapat persetujuan dari pemberi 

keija 

• Membesarnya Overhead proyek akibat waktu pelaksanaan proyek yang 

mundur/keterlambatan pekeijaan 

• Kuantitas pekeijaan di lapangan yang lebih besar dari gambar rencana 

• Teijadinya kchilangan material akibat penyusntan atau ten:ecer saat 

pengiriman ke lokasi 

• Pengalokasian dana kelja proyek yang tidak sesuai dengan rencana atau 

secara proporsional dengan rencana pelaksanaan proyek 

• Pengesaban anggaran biaya atau rencana biaya pelaksanaan yang tidak 

realistis 

• Kurang tanggepnya para pengambil kebijakan diperusabaan dalam hal 

menarik investor atau pihak ketiga (Bank/non Bank) 

• Melaksanakan pekeijaan tambab atau pekeijaan beru yang belum memiliki 

ikatan kontrnk keija 

• Kurangnya monitor kecukupan dana proyek (cost control and schedule ) 
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5.1 Kesimpulan 

DABS 
KESIMPULAN DAN SARAN 

!. Dari analisa terhadap pertumbuhan perusahaan, didapatkan nilai 

kemamapuan perusahaan dala:m menangkap sales untuk tahun 2009 

sebesar :Rp 68.571.428.562,-. Sedangkan dari analisa rumusan perhitungan 

Sisa Kemampuan Nyata, diperoleh nilai Kemampuan Dasar untuk tahun 

2009 sebesar Rp. 99.678.627.266,-

Dengan membandingkan kedua basil perhitnngan diatas, maka : kemampuan 

perusahaan dalam menyerap sales < perhitungan sisa kemampuan nyata. Ini 

artinya bahwa komposisi pendanaan untuk tahun 2009 dapat disiasati 

dengan menambah konttak twnkey sebanyak mungkin dalam rangka 

menyerap sales yang lebib besar. 

2. Kapabilitas suatu perusabaan sangat dipengaruhi oleh filktor-faktor strategis 

Internal maupun faktor-faktor strategis ekstemal perusahaao. 

Berdasarkan pertimbangan kemampuan dalam menyediakan permodalan, 

maka strategi yang digunakan dalam rangka menyerap sales anima lain: 

I. Equity (modal sendiri) berupa !aha ditahan 

2. Pinjaman Baak 

3. Pinjaman Pihak Ketiga/ Levalinsir 

4. Subkontraktor turnkey 

Sedangkan dari basil optimasi menggunakan satu oontoh kasus untuk satu 

lokasilsite pembangunan menara telekomunikasi, didapatkan nilai modal 

optimum dari masing-masing kombinasi pennodalan sebagai bedkut : 

I. Komposisi Optimum Modal sendiri : 11.19 % 

2. Komposisi Optimum Pinjaman Baak: 32.32 % 

3. Komposisi Optimum Subkon Turnkey: 18.83% 

4. Komposisi Optimum Hutang Levalinsir: 37.67% 
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3. Melalui pendekatan resiko, diketahui faktor-faktor dominan )'llllg mungk.in 

teljadi dan dapat menggagalkan kinerja modal kelja, antllfa lain; 

• Additional work yang tidak mendapat pen;etujuan dari pemberi kelja 

• Membesamya Overhead proyek akibat waktu pelaksanaan proyek yang 

mundur!keterlambatan pekeljaan 

• Kuantitas pekeijaan di lapangan yang lebih besar dari gambar rencana 

• Teljadinya kehilangan material akibat penyusutan atau tercecer saat 

pengiriman ke lokasi 

• Pengalokasian dana kelja proyek yang tidak sesuai dengan rencana atau 

secara proporsional dengan rencana pelaksanaan proyek 

• Pengesaban anggaran biaya atau rencana biaya pelaksanaan yang tidak 

realistis 

• Kurang tanggapnya para pengambil kebijakan diperusabaan dalam hal 

menarik investor atau pihak ketiga (Bank/non Bank) 

• Melaksanakan pekeljaan tambab atau pekeljaan baru )'llllg belurn 

memiliki ikatan kontrak kelja 

• Kurangnya monitor keeukupao dana proyek {cost control and schedule) 

5.2 Saran 

Masih diperlukao penelitian lebih lanjut untak mengetahui risk respons dan 

treatment yang harus dilaltakan rerhadap faktor-faktor dominan )'llllg sering 

teljadi dan dapat berpotensi menggagalkan kinelja modal ketja. 
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Lampiran I : Kerangkf. Teori 

Literatur 
Research Question Variahel 

Buku Tesis/Skriplli Jurnal SumherLain 
Reed, R., & DoFillipi. RJ. (1990, 
J&nW}') "Causal Ambfgui\f, barriers to 
lmlfcrian tuUI Sustainable CompetlfiWf 
a:Jva.nragc, ~ AC'<'.l:demy of Mar,{]gcmem 
Revif'!''' h£118~90, 

Geofrey, T. Mills. (19%, Spring), "'The. 
Impart of lnflarion en Capital 
BudgMng and WOT!dngCapJJa!", 
Jcnrrml OfFim:mcf41. And Suatcgfc 
Dccislrms. Vo!unw 9. Nllmber I 

As:iy&nto Ir. MBA. ll'M, 2005," Constnu::~ Tesis Yudi Arntinm, "Pellgaruh Modal Wharton, Rabtb Moo~sawi., LaPhmte, 
Project Co.st Mnnrgenvm1", cctaktlll Kedua, kaja lerha.d&p Tlngkllt Likuldi!lls .. Te~is. Marie, Kieschnick, Robert., & 
JA!wta, PT. Prndnya Prumnito Program Pasea SnQaoa Hldnng llmu BII!1Uichuk, Nina. (2006, November 4). 

Teknik Univmlla$lndotlelil!, Dcf!(lk, "Cr:>rportUe W<Jrking capilal 
2005 m~: De.tennii'Wift: "'" Cvn:cql«!!lccs" Journal <>f Bmimm· 

F'm=e. 
futtmce.ba}lor.oduisertnnfl!,.tpap<mlie\loX) 

Faktor-f!!ktor roaiko rn_eurrem 
don\irum .,. .... 
}'liDg nmngldn Hulmngan 

Wlmt 
re:j;ldi dru1 dnpal 

profitnbilitas dan Asiyanto. (Ztl05). "MuAjemen PaxMW un!uk Nazir, Mian Sajid.,. & Afia, Tulol. 
mcnggngnlkan 

_, 
Jua Konsttuksi". «tnkan pertnma JYr. (2008, FcbrulltY). "011 The Facwr 

str11Jcgi don kinerju PrndJryll Pllrnrllila. Jalmrtn Detmninfng Worklllg Capital 
modol kaju Rcqulremcni:f'' Jalll'MI qf Anh.'riclm 
oprilffi!m I!CtJdemy Q/ Bi<~lmts$. Volume 15. No. 

I 

Ah.uj11, H. N. (19&0) ~ Succes.11fu! Constnx:IIQil 
Cost CMtml"_ N~:w York. 1Qtm Wiley nnd 
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KERANGKA BERPIKIR 

I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 

:Modal Kcdu 

~ntubn :;ll'!lll;gi dHn bcsamya modal k~Jja oplimo.un ywg diin:tuhkim p:rwahallfl apebd11 itWfi 
meutJJ&b; r.t.i\tmWI peruhpalml.l pro;d: 

Fatlor"f&lrur domi1111fl yang. mUTJgkin tc!JIIdl }Wlg dllpal m~ 51181tgi dAlMi mcoe.tjlBi ~ 
m®W kerjlt oprimiJIII 

Manajemen Keuangan 

Hubtmgan Pmfiliibilitas dan Resiko 
dalam modal kerja 

~SUUegidui.Mm. Modal ~adallm 
~-~Kepebili1Bsl'amallflan 

! Uang Muka pckt:rjaan 

I Lab&~yang~ 
I Debl/Pinjaman 

I ._,.,_I 
I Obli""' I 
jlPO!Peujtmlan saham 

f"rlvnte Placement 

L--------------------------------J 

Strategi Dan..., Rita Prihartini, FT UI, 2009



I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 

---~~-----

,'' "' '' ' ' ,· -, ' 
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Lamplnm 3 : Kcrnngka Pcnclilio.n 

BOj!llltM1111mtii'¢11NkiUl tin;W kllpasiw pausa!wan dn!n.m -.ngmU ~-proy~ ~pads. 
k;JJllllllplliU! ptrmodlll&n? 

BagWI!IlKI4 ~ atmtcgi 4m> bcsl!m}11 mo!la1 kCij& opCmwn 
UJgiom~MjumW. ~pro}'l:k? 

Manqjemen K~ 

Munujemen Modal Ke!ja 

Sblltegi Penerimaan Perusahaan 

Pol a Pembel!Uljaan PerusahllJ!Jl 

Hasil Penclitian m : 

Unng Mukn pckctjaan 

1 U!bapci'\IS1IJr.lwiYM!!dilahan 

[ Ocli!lPinjarmm 

I ...... ,.,. """"' I 
I ObU ... I 
I lPQ/PenjllitlM seham 

Private Placement 

Pcncrimaan proyek 

Penge!l,l.l1r1ln Proyek 

Blaya Proycl:: 

Mendapatkan faktor.faktGr domi!Wf 

validasl tcrhndap fnktor 
1>------1 dominan (resiko) 

meluJui Expert 

!Wil Penelillan U (modal kel)aopt) 

~---------------------
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uongmuka 

Akumulasi Penyusutnn Gedung 
Kendanum 
Perulatan k: 

(0,4. 

NERACA PERUSAHAAN 
Pcrlodc Jamuri200J- Dmmbtr 2008 

L4 -1 

235.2ll.545 
143.682.190 
.178.488.711 
872.806.96{ 

733.05~ 
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Gaji Karyawan 
Perljirutn, luron & Sumtmngan 
Koran, Majalah, Pos, Materai & Paket 
Alat Tulls Kantor & Photocopy 
Listrik, Telepon & PAM 
BBM, Transport loka.l 
Administrasi BBilk 
Asuransi & Keschatan 
Peme!lhsrnan Peralatmt kantQr 
Sewa Kantor 
Konsllft1.51 Kantor 
Pemll!l"'" 
Perneliharaan Kendaraan 

~ Pendidikan/ PeJatiban. Training 
w Penyusutan 

'T'-~1 nt-•n r..,--t.~.., 1 ' 

LAl'ORAN LAllA· RUGI 
Perlode Januari 2003 - Desember 2008 
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Lampirnn 5 ; Pengolahan data SWOT Armlisis 

Penilaian Fakto.r 

Variabel Stra~ 
Stntegis Ekstemal dan 

Internal 
I I z I 3 4 I s 

J. Faktor Strntegb Ek.<lternal 

I 
Hubungan dan Kemitraan yang baik dengan Provider telekomunikasi 
(oem.beri keria) memumOOnkan menan~ oeluaJiu: Dekeriaan vanu; besar 

2 
Hubungan dan Kemitraan yang baik dengan Pihak Bank ~mungkinkan 
untuk mendaoatkan oinieman modal,,.. culrup 

3 
Hubungan dan Kemitraan yang balk dengan Pihak ketigalpemberi pinjaman 
Non Bank untuk tnel'ldl!Patkan tambahan plnjaman modal kerja 
Pekerj!Wl pembangunan menara mernpunyai b.rakteristik teknis maupun 

4 metode lronstruksi yang sejenis dan berula.ng, sehingga berpeluang kepadt 
oerusahaan dalam menanokoo poked rum dalam iumlah be..,.. 

' Hubungm vamt baTh; den.1Wl mitrn keriw'subkontraktor .mauoun lcvalinsir 

6 
Adanya kebijabn Pemerintah mengenai peruturan pelaksanatm me~m 
terpadul Kebijakan masing-masing pemerintab daerah dalam kebljalw 

" " >liMB, ll', HO, dill 

7 
Pesaing dari SCS!ffil8 kootra!Mr )'>S>g befl'l""k m pembancunnn 
infrastruktur menara. telekomunikasl 

• Parameter yang berkaita.n dengan pettgaruh lingkungan dalam hal non 
teknis ( sosial budaYD mw; 

9 
Adanya resilro keterlambalan pembayaran prestasi pekerjaan oJeh pemberi 
keria 

10 Da tank investusi masyarakat maslh kurang dalam bisnis ini. 

JJ. Faktor Stntegis Internal 

I 
Perusahaan memilild aiat-alat keJja yang lengkap untuk mendulrun 

2 PenJ.sahaan memiHlci SDM 
3 Perusahaan memiliki rekanan subktmtraktor dengan kine!.] a baik 

4 
Perusahaan mem!Uki pengalaman yang baik dalam pembangunan menan 
Teiekomunik:asi 

' 
Hubungan yang bai.k sesama katyawan dan team mendukung tereiplany 
suasana kerja yang balk 

6 
Analisis resiko-resiko proyek yang menyebabbn keterlrunbatS< 
:oembavaran oekeriww 

7 
Sistem manajemen dan kelrijakan daJam pengambilim keputusan dalam 
:perusah!Ulft beium tertata balk 

8 
St.ruktur organisasi perusahaan yang masih perlu perbaikan da!am hal 
koordinasi dan keriasama team 

9 
Betum adanya divisi comerejal didalam perusahaan untuk mendukung cash 
flow yang baik dalaru perusahaan 

IO Belum terciplanya kontrol yang baik dalam hal Cost and Budget daJam 
perusahaan. 
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Lampiran 5 : Pengoiahan Data SWOT Analisis 

Matrlb J'l(mbobotan Dtthll Mtb·krUtril flldor strati! i<b 

S.n!lttt Tinll!li Tin211i 

SliD liitTII'IPtl I ' Til:lggi 0,333 I 

Sed&lll! 0,2 0,3JJ ........ c l4) ·~00 

Stant te%111ah u lll 0,143 

Jamllih t7f!7 4676 

-<."' = [1.787 4,676 

:::: 5,37394554 

, {1..., -n] 
CI•CI•-(-) = 00935 ,_, ' 

R.l=1,12 (label} 

CJ 

Sed' lUI! 

s 
! 

l 

OJ.U 

·~00 

9 s:n 

9,533 

CR CR=­
• ill = 0,0635 8,347% 

L5-2 

Rendab San!!!lt Rendllh 

1 ' 
' 7 

J ' 
I J 

0333 I 

16.333 25 

0,503 

J 
0,200 

16,333 25,000 ' 0.134 ..... 
0.035 
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Lampiran 5: Pengolahan Dala SWOT Annlisis 

NORMALJSASJ FAKTOR.STR.AT£018 

• 
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PROYEKSI PENGGUNAAN DANA 
PROYEKBTS 

PROYEKSI PENGGUNAAN DANA MODAL SENDIRI 

D{i1011'1 
· Konttruk<&l 
• Pmliilan korls!«iksl 
.l't!'J!~'ilbasan __ lcr!Ch 
ov.m~a Proynk 

· wn 

Utaian 

· OpQt'UfO!IIII Pfcyakl:al'll"'MUk mob-demob 
U!»ll Subttm slpi! <kln trmtl~>n tow.t 
810\'11 Paralafll!l ~ 
TOW'ilr 
Ml! 
Supervllii 

Eslwht$1 
Kontlj&I'ISI 

. OWtiU14d Proyek 
Total Blaya Proytk 

· Ffnlitlda! con 

S!Jb TQUII ('I} 

Sub Total (2) 

To"' 

0% 
100% 
100% 
,_~ 

. 1~.950.~- : 
:o;t~n~ _ 
- !-~-COO­
~3!3-~--7~?' 
1ll7.955.500 
_j.:1_~--~-
$.53 709.1126 

2 ' 4 

'"' S,oo% '[,.(~·.( 30.00%: 5,00%': 
il,oo% 54,00%· -- :_~.i;ki."-." 5,00%; 

50.00%: 51i00% _(l,gJ_% :- c.!Jo_%_: 
o.ooe· 0,05<1 0.00 0,005· 

6_.1b6'.~ '4f.553.0Cii 23:~.00:::' - . ~.e47_,~_. 
a 176.55() 

-,_~-~;-
13.1p.)J~Il._ .. _8?-JS&.!S<iZ . '!8_(f!.1_Az>l:, 

120.000· 81UOOO 4SO.OCO 

'4riio00 -. 
19~i~-

238~ila2' ...... ·--
.33,591.11X!. _121i~if5,7f:t '" --. ' 
';;,~?1,o;JO '- - .1-6<17900 ... -- .307·~-

4~64t1._494 __ 203.~lf-q1<1. 12.35fl.500 

653:7CQ'!)2iJ. 19.if:fi2!)' '40$.is46.4~.f :l:OHH 214 --disB.'.\$6' 
'38.700'00.: -z.\)Ji.667". "':i041-00i' .. " 2.041.667-- i:>tiW · 

,_ ·a94:~:,,_iv - -i1.Mi.i jfi4 4o7:683 1ih- .- ~i.)$:.i.>}ti_.Sfl0-. '14.400 ~4a -_-
i~_.:i_li'CJf:·. -~_l:.:iJ~_':' _-i12~-31S.-; '3.5-ii}ii¢ __ : --_il_~,?eJ 

5 

000%:' 
_o.~: 

0,00:%· ,. 

r ... ~,-~~ x 
5 

0,00~. 

0,()9~--
O,!X'l'~; 

' 

·'· 

' ' 
t!-~~ 0.00%; 
0.'10%~ o,g6~. · 
0,00%' tl,Cll:l%_' 

0 0 

Lampiran 6 : Simul.asi Cash Flow 

• 
(!,00% 
0,00%_ 
0.00% 

0 

{I:!:~ I!! ~~rl R.uplaflt 
T::~hun 

10 ll 

0.00%" .. c.~%: 
_c .. ~.- o.~~ 
OJXI'~ . 0,{10%_ 

0 0 

io4(007--: _i ri41.f[<l~ ~ t<?-41:007 ~ 2g41.~ : _2.0_.:iU1C!7 _2.0<!~.!)€7-, .:i._l)4_1_56_1 _ 
2.~_t66l': 204i.6e7_;_ 2.04Ui6l' .. 2_041.661 __ 2.041.667 · ::tC41.66J _2J~41.667 

:f~'i2a3 ; _3.48_? i!tl_: 
: Ptmbebaun Tnnah 
Totllllnvelltnl 

~--~-~- 250COOOO 25.000000_ -------··---- _ 
760.~-f(_;l_' 4712!'i57S 434e16471l 209.04?~0 t7:ii62:52.9-:- §~9!5(] ~ 5.52~.:950 _2041.567' 7041.00-r. 1.()41.6(!7 2.CJ41.Ml 2.041J}ffi'-
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PROYEKS! PENGGUNAAN DANA 
PROYEKBTS 

PI{OYEKSI PENGGUNAAN DANA MODAL SENDIRI 

'"'"' tl:tmstr\!1!51 
. Peralatlln konwtrukll 
, Pambe!Ja.s~J\Tanuh 

Ow"erllud Proyek 

Ohwi! 

Uralan 

0Ptfa$fona! ProYek te~•llk ftlOb..<:kmob 
. Upab Subkon ~~den u~on towwr 
- Bl~va Ptralidan prop~ 
• ToWlllr 

"' SllpG!'IJ!t;l 

_ Es~ai:111J 
· KonU!er~!l 

0\leriaad Pro~ 
_ T$1 Blltya Protek 

$!>~ T.-tal !1} 

Sub 'l'otDII1J 

Toto! 

o%: 
1(~')~; 
1oo%-
-j~-

75.950.000 
162.571:596' 

j . :xX.t b'X1 . · 
:m.Sai7:t~ ~ 
ie,?.~5.5oo 

s 150.000 
. !G37i:i<.i.B_iS' 

653.709.Qa' 
3G.75ci.rm 

e94-.54Jj61 

" ' 
o,m· . .G;(K?%~ . o.co:-o~: 
:o,~·- 0,00%· P-93~: 
_o,~ 0-~- 0,00%-

-0~ 0 ,, 

3 
Tahui'IX+1 

' ' 
'6;~~-- --- 0,00%- ' o,00_%i 
~-~- o.~. _O,!XJ%! 

__ g.~: 0,00% o.~: 

' 
3,00%: 
300%; 

· o'oo%: 
" ·- --

2.30&600. 
4.677:144 

_4~000~; 

~Kooa~~5: 

7 

O.Q9% 
0,00% 
0,00%: 

. •,: _1~,~.:. 

' 

1.041.667 . , 2 ~,.w : -~·04!.6$7 : 2,04:1._5$7 ~ !!'Otlt?51_" .? O•i1.667 
2.041.567 ~.041.007' 2.04~.6$7; ~,041~5$1; 2))41$7 2041.667 

' . 12.453.813 

1i.4s;l.'~t3 : 
~-04.~-~; 

14.495.460 ' 
2.041.w·: 
2.~1.·~:; 

-1~.4ti:.q·~1 ;. ~---; 

Ltunpiran 6 : Simulasi Cash Flow 

• 
c,OO%. 
-0.00'14: 
o,oo%; 

0 

2 041.667 
].0415&7 

Fln~ndal C<l!rt 
,PambobMmTunah 
·Total I!'IVntnl 

--- ... : ................. . 
760.954112 · ],041 001 2.04Hl6!, 2.041c56?. _2~~1.661 ·_ 2.04t007 204!.667: 14.495.400 ?~1.667 : 2.041 ~7 

L6-2 

Strategi Dan..., Rita Prihartini, FT UI, 2009



:~ 

' :• 
' !.-
• 

' ' 
' I ., 

~ 
i 

oj 
I 

'I _, 

' ' '!' 
' 

' ' ' 

I 

·:' 

C+ 

l -H 
' , I 

: ! 
' : 

' ' ' 

I
' 

I u: 
'' 

i 
~~·· 
i.l ' 

I 
' ' ., ' 
i 
i 

: 'I .. 
' ' ' 

' ' ' 

' ' 

H . ' ,' 

' ' ' 

' fo .u: '§ . u' : " I Iii ~ !!.! ·~ , 1 :ro 
: 1 i 

I 1 
" ! 

r "' ~ i-!-Urr 
' ' 

Strategi Dan..., Rita Prihartini, FT UI, 2009



z 
c( 

!( 
0..~ 
c(ID 
C"' z"' 
w~ a. ... 

I 
I . 
' ' 

' lj 

I 
I 
I 

" . 

i 

·i. 

., ' 
' 

' '. ., 
' ' ' ' 

' f-: ' ., • •i 

,__,_,_, 

·:' 
' 

' 

. I ' 
' '!' 

I ' 
H-l-' i-J 

, ·I 
' I 
I 

r+-H 
' ' .: ' 

' ' 

Strategi Dan..., Rita Prihartini, FT UI, 2009



"' 

i 

• 

• 

I 

----.---
1 . " 

.. 

' '!' . 
I 

• , •I, 

I 

I. 
' 

. 

"J 

I 
I· 
I 

• 
I 

~ • 

Strategi Dan..., Rita Prihartini, FT UI, 2009



• 

I 
1 .. 

' 

' 
' ' ••• I ! 
I • 

, I 
:<'<) 
' . 
I : 

' ' 

' :' ' 
' I I 
I ' 

" iO: 

~· ~ 
·!. 
i 
' 

' . 

. ' 
I 

' ' I I IT " . ' ' 

l' ., . ' I 
.1._ 

~u 

' 

M 

;; 
~ , 
' 

. ' ' ' ' ' 

. 

. 

' 

. 

! 

" ;:; 
~ 
~ 

. 

I 
'il •• 

~ 

' 
"' "" 

Strategi Dan..., Rita Prihartini, FT UI, 2009



•. 

.. 

J .:. • • • • 
~ ~; ~:· z •• 
~i • <( "' 

il'. .. 
5 .... .... 0 .. 

"' • • • .. 
<( "' • • E ,, •• • l • -E 
'"') w :E -F 

.. 
!; "' " z • • •• •• • go~· • 

0: "' ·~ ~ " .. • • • % • 

Strategi Dan..., Rita Prihartini, FT UI, 2009



~ 

w 
': 

~· "' rl ..l 
~ 
• , 
~ . • . r • 

Strategi Dan..., Rita Prihartini, FT UI, 2009



PROYEKSI LABA RUGI 
PROYEKBTS 

~ndapatan :(audllh"'ntllllltlk PQtOI\0 PFtl} 

Termln PambliJDillll 

Jumlah '"-ndapa.tan U11h• 

Bltban Uuhrt: 
Opoo~lioo&l Prnynk 1e.muuk ~ 
Upah Sublcon a1p11 dM ~ ~owur 
lill6)'a P<oraiallm proyeJI;; r-· 
"' ---P~TI!fll!lh 

'"""""''"" Jumlelt Bob:ln U..M 

Lllblt (Rugl) lJ••h• 

1-lt.b• (Rug I) Be !'IIIII 
IW£11\ll!IIK Lalla (~ Beni1J 

Lumpiron 6: Simulusi Cash Flow 

~-- d'llfm Jutun Ru II _ 

I -~~- Talwlrl-: ~~~ ·-

,-- I 2 --·- f J. I ,. T & i a ~~ I 1 I s __ I u~!!~ I 10 L 1~ -·-· J 

16·9 
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~~Ti~~~~ 

FIM!'\Q~I~ o;f~ri plnj;1mM BMk 

CAS.HFLOW 

fl1~~5i 14'% 120bll1 

Nl!'tCA~HFLOW 

PV 
NPV 

P1njamill11 S:1111k 
CASWFL-OW 
:dl.ar.l 14% I;!Ob:n 
!fliT CASHfLOW 
Nl'1k<l ... 

s1 no.cno 

-~.fri$ir · 

'"' 

i ' ' 
l~Wo.o§o.; 50.~.0000 

&.1$.000 41.S5!!000 ""'"'" 3M7.500 
l3.005721> ll1. 7tla 662 tli.Tl'l.419 iU2S.58;) 

lXHlOO &tc.Ooo ""'"" 75:00\i 
Zlll.oo:ns.ll 
S!$91 100 1?9n&.Tl5 

"'·"" S.::Ut 000 '"""" 307.500 
204Hl&7 1D4U6! 204\.SS7 2.0-H.£87 

25.000.000 """""" -'i!21~i.' ~~-;n a:o.~_.~2.' ... 7~:13? ._ 

- ~ 

325300-00G: 

2o.IU$7 

7 .al5137 

T~hun x 

' 

2t14t&J/ 

J.e.ii 1lii . 

L1rtl!)il'iln6 : SimuL:tsi Cnsh Flow 

(dalart~ Ju\a~n Rupiah} 
'r:J.fu.in · · · 

. 7.' ' ; '" '' " 
7<14®o.o00 

2.04!6$7 ?JJ41,S$1 2.041.667 1041.&67 ~041.00! 2..04100 

J~7,s~.159} :'.':i~74.~Z:?til::: · :t~~ .. ~j ;: jr)~~!'t::· 31~:~~1)f:>- J9;o}1(8o&f.:,: -~~·~·. ·_-,:(~~-~-: _("l.O.I1,fii!7i .' .¢.~1:~ __.J(~1J>Wj .. i~~·1,iif\:1}; 

1.oo: -o.?s: __ o,99.' . 0,118 0,97- 0,97' o.96- 0,95! o.s~r 0,94 ,O.It'l: 0.53· 

.. _-_(~?-:S;,i~!iiJ). (:m:o-.11.~;·9i: ::.i~.il;~:'rl:Gf .:::rr.'iM.~·~r-:·.~~~:1.1_(: .. · :l&:~~~~:~·)7(ix!2~ :' : (.1.9~:96:8-C .(1,fPo¥:zj::_: <'t_!i117 Uc1 . .tf-~:,~_L:.ii.~~f 

[d}52.S. I~) {272'.93~.510) (210.5'114,/'e)_ ~1.18~.019 305.SO:i.I1S . (g 5-!is ~~f 211.001 t\04 · . ~i 944)E:Bf _· (1.~:>0.~)- . ~1Sli.~#J (i.ilO.J jil_:}) · .. (j.tj-90.~j 

41l:.>H5.S94 
~7i21S4) 

'·_'.::-::.,17.~·~.;:" 
(700300)' 

2ro.006lGl 2!klit~.ooc 

{4.&M.1!2) {1Ul34 ~ 17.16.i.ei'l 315.45-3 l97 {9.876&Yl) :;:a::t&l&$33 i2.Ctl.BS7} (2.041.00) (?0-!i 001) (2 C4l.I>S1} (l.MH£7) 

-·~~~: :: .. :· :~f~.:'~2t;,: ... o,f!S;_:--:. ·~-· · --~ft(t. ;· 113/·-~Z:. ~~:002_.::,. -rs.«._o.!iS:.:~-t.~ ~;. ·t.s~/'~:~~- ~~*-~L _:: ~-~~; L ... ~,L (1_ ••. :1}i} ....... ~~-"~~1~.--·-~ ~ ....... l., .. ~.J .... ~ .• <. ~ ... L ..... tm;.i1.~ 
(4-_1134 \00): (!,5\4-1'.'11)! Zi_W.01D 2fi0.8SII.711 ·, __ (&5aC2:liiJ.: 1'¥1 Sll<lUl · !HIS9Al1}_ (1.647.319): . {t~f-~ .,tl_.l'~;~t235J• {1.~ .li!lf 
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NPV, ROI, ROE 
PROYEK BTS 

CASH IN 
Tormln PemOOyar.m 

CASH OUT 
Operaslonnl Proyok termasuk mob-domob 
Up~h Subkcn sip II dan ercciJon lO'Mlr 
Blaya Perolallln proyak 
,~, 

M' 
Supervisi 
Overhead Proyek 
PembcbaSiln Tonah 
FlnanciBI cost darl plnjaman Bank 

CASH FLOW 81.770.010 

In nasi 14'/o 120bln 

NET CASHFLOW 

" """ 
Pln)aman Bank 
CASH FLOW 
lnnasl 14% 120bln 
NET CASHFLOW 
NPV:O 
ROI 

64-712.541 

0.00 
23,58%· 

·raiiUn x+i 

" " ·rs 16 i7 

2.041 SEi7 2.041.667 2.041.667 2.041.667 2.041.667 

" 

2.30<!.500 
4.877.148 

45.000 

5.038.665 
184.500 

2.041.687 

" 

2.041.667 

20 

. 40.670.000--

2.041.687 

-· ··- --. ·-·---- , ... ' .................... , ..... ~--,_ ............... --· .............. - ""· 

.. _(2Jl<j1.66?t _·_(2041.6!!J) .: __ (2.Q4t6W)_ :: (2._1l'!.!-.!i!m.-' ;,:{2._- _l,\3tl?h<:(l4_:4!;15~~) ., " (2.Qol.J:t!6~ .. :.-.... :;>9:1?2&_333_-

0,92_ 0,9,-; O.sr· O,oo' o.sS: 0,89· 0.56- o,aa.. 

··-,· c1)7.U22t :·:--~t~:~>. "":(t;e;.,:J!i?f: :-:.11-~$51 :;::(J;~,@L ."::ci~~t~$ .:.~ (t.@:,~y: -<~-~-4}o··. 

(1.8Ti .722)' (1.88466:9): (t.5s1.707J, (i.SJ!ia_as)· ·c 1.".e?e:o53j (12.8R538)'_ 

_(204\_.SS7J (2041.66_7)_ (2.041.65_7) .. (2.041_.587), _(?._04_\._60_7)· (14.495,.180) 

.. _. .... o,9_~'-· ... _ ,.0,~1.. __ .. ~.9.1,_ ..... o.~;- ... _. .. , o,~:.,,. -·-,- ... c~~s. __ 
:=::. ct..Q7f-®.: .. Jt.80d.~J ;: . "(tAS.t:7!l7l .. : (!;~,~r: ·.-:IJ-.~·~>~: ·:··-cg;e_~4;:_5;l;8l __ 

_(1.492 893): (1.456.591)_ (1.421.171)" (1.386,6_\3), (_1.~2 895)· (9._3!1_.74_8): 

L 6-28 

_(\ .00i7S4j. 33 833.430 

(2.041_.~~, 38.628.~k 
..... -. , ... _, .... ., ..... -· ... 
.(~:epo_.7.S<IJ: :. ":: -~-~--~:l!l.~ 
(1.287,899) 23.774.512 

Lampirun 6 : Simulasi Cash Flow 
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PROYEKSI SUMBER DAN PENGGUNAAN DANA 
PROYEKBTS 

PROYEKS! PENGGUNAA.N DANA SUSKON TURNKEY 

Uralan T-
2 ' ' 

• Olsaln '"' "" Kondtulrtl .. 100%' :·=: 54.~ ti3,i'.io%. ~00·11> 
l"e1'111atan koostmksl "'"' _5<:.~ . 30.00%'' . ':i.OO%: 

1fQ% ; 
. . 

a,~;-~~niunal'l "'·""' SQ.~ \),~· 
<.Mirlltsd Proyvk c,ooa: '""' 0,03' 0,1)05_ 

oisai11 
23 cia~ 000 :3..'tw7 50ti ' Op~r;u;lorud P~k httmutul!. mob-dulrn)b 16,950.000 6 15S [)00 41.553-1)0.:1 

Upah .Subkoro tlpll dQ!l &~tl<m ~ 16'2.571,596 13.005728 67,1S~U>&2 .:sn1.4,7~ .. _a126_~.--
ettlya !>trnhltan pro)"'k ;,soo:ooO 120.oOO: 610,CQO: ~stl,ro:l- 75000. 
Tsw.r 2:3S.562.732 ' 238.561.732· ' ., ' 1_6(.~.500 ~.59t100 ~19 3~5.7$5: 
$UJX!Nisl S.1:Kl.OOO · 492.00J: 3.321.000 1 345:/Jo(f 367.500' 

Sub Total (1) .s&.i.?09 ~28 . Hl77:l.726 405.646.~. ?OM17.214 :-1~-~sa.sSp 
£skalssl 
KontJjtflsl 

tl53.7oo.e2a-· 19 773.728 SubTotol (21 ~05:646.4!)4 203.477.214 12.3&fs!lo: 
, Ovetlltad Proyqk ' :lii,"?~_-0\Xl_ ' -- 2,041 6irr - 2.04{6&-i 2.041,007 ' ·- :z ·o<i1.S67 , 

Tol&ll Blaya Proy~k 694,~_3_.1~~- 21.fl15.394 4o7.5a8.1S1 ?cis ~18.86<.1 '14.400' 246 , .. 
·Financial cost 12:73-i 725 226.900; 1.669.506 !' -·:z 7_32,~1 : . .' :. ~ icfli3S ,-
:PembobaUfl Tunnh · So"o&iOOo :!5.000.000 -25 ocO.Ooo : 
lorall lnvl':lt!sl -1~i.2rib66 41.042.295 434.357 6S6 '7.00.25i.382" "t7.i&.i16ii: 

L6-29 

Lumpiran 6 ; Simulasi Cash Fiow 

{dalam 4111a3n Ru~hj 
Tahun 

r,!,oox 

s ' 7 ' ' " " 
0,00'11> 0,00% 000%·' 0,00% 0.00% 0.~ [):o:i%· 
CJXl% 0,00% O,OOo/;;· '·""' 0,~- .. ,. oo&%' 

c.riJ% 0,00% O,(Xl% 0,00%_' OJXi% OJJQ% 0.00% 
0 0 ' 0 0 0 0 

~-:c4_j·_e6i · :i:c~di\]7 r .. ?-:1'1<!1.-~f: 2,()111.667 2041.667 2.041.657 ·- ?_ci4u6i 
2041,007 ', 2_.Q41.~1; 2.041.661: 2.041.661 2.041.667 2 041- ei;J 2 64-t. $67 

Z.toi.ilie 2.701.,9:'.9 

4,14~.6oo 4.713.f.l06 2 04Hi6i '"z.o4{00r 1.041.667 2 O<l1.001 :i.o4{66f. 
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PROYEKSI SUMBER DAN PENG' 
PROYEKBTS 

PROYEKSI PENGGUNAAN DANA SUBKON TURNKEY 

Ura!an Tolill Tahunx-~l 
12 1 2 3 4 5 G ; 8 

:·olsaln 0%__ ;. __ •••. :. __ ------- _ _ 
- Komtruks! iOO%' · o.~' o.oo% o,OO% O,oo'h 0.00% 0,00% 3.00%: 0,00% 0.00% 
· P<m~IC!tlln l«m!itruksl 100%: o.OO%j g,oo'*! o,IJ9%· ·o,~-_. .: o_.OO%_ O.ty% _ _. __ ).~%,-- o.~ O,o;r%: 
PlnTibfibiii.S1InT!:!m~tl 100% o.oo%. o,OO%· o,oo%: o.OO%: o.OO% 0.00% o.cxw.- IJJXI% o,OO% 
OV&rt\UdProyek . ?i 0 ····o: .. ·- - _.. . Q 

olsa!il 
Oputllslo:mol Pr~JYSktafmntlk mo~enwb 76.950.0Ci6 2.::Kla.fi:Q-
UJlllh Sul!kon :slpfl dan erectfor- Mw.r 162.S7i.S96 4.Sn 14a 
8fll)'3 P&ralDIIIn proytll 1.500.000 45.axl 
Tomr 230.&12.i32 · · 
ME 167.956.~ : ~Ul31H>G5 ; 

. Supervk! l'U~.oo.:J. 18<t~ ; 
sub Tot! I f1} e5i?09.e<ll 12.4!13 1313 ~ 

, Esk~tbsl · " · 
. KooUJ•~I 

soo'fcw\2} 6$:!.l'cu:aa· . 1:2.'4~3-513-
: OvQrhlilad PrE))"'k . J6:no.o00· · 2.0'11.667: 2.o41.00t 2j'J4t&.J7 2.04(007 . 2- Oll{e&7 2.C~1.ti!rr - ? C41JJ61' : 2.04\JW : 2.041 fJ:if 

:-rotaJBiayaPra}'ilk ·ijg,(~i~{ 2.04(6Sf; 2:o41~~ _i~u§i_: :i.04i:00t: Z.Q41.~. ?.041.66-r- t4.~Aati' :J.JM"1.65?'~ 2JJ4tOOJ: 

Flnarn:l31 C¢&1 12)3-1725 
PemMbllhnTonoh 5\l'OO:iOOo . 

_Tetaq!lv$$tll$1 757.27i.Saa 2.041 em·: 2---~i.aSi ._--2;04(&it "i\i.if-00?. · _ ~.(.141.001 - 2.1)41,007 : HA!l$.480- 2,Col1.&ti1- a:9'i<ft7 

L 6 ~ 30 

Lampiran 6 Simulosi Cash Flow 
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PROYEKSI LABA RUGI 
PROYEK BTS 

Lampinm 6 : Simulasi Cash Flow 

± Tahun x+l ==j 
L__.!~~--- 2 3 4 s a 1] o 

Pfnjaman; 

Plnjoman 
Jumlah Pln]aman 

Pandapat.on :(audahtennuuk potong PPh) 

Term~ PambBYIIflln 

Jumlah Pendllpatan Uaaha 

Beblln Utaha: 
Oporo!Joi'IBI Proyak torme.suk mob-demob 
Upah Subkon alpll dan aredJon tower 
Blaya Peralatan proyak 
,~, 

"' Suporvlal 
Overhead Proy11k 

Pambobalolln Tanah 
Financial cost 
Jumll.h Baban Unha 

Leba (Rulli) Unha 

Leba (Rugl) a. .. th 
Kumu~Uf Labs (Rugl) Baraih 

. -c-·+---- : : I : I --: ]_-=3 I · I 

. . I . . ± ~ -1 := 
, _____ 2.308.500 

4.on.t4D 

·--~-1 
45.000 

5,038,685 
16'1.500 

2.041.6671 2.041.6671 2.041.6671 2.041.6671 2.041.667 2.041.667 2.041.867 2.041.667 1 __ ,_.041.667 

2.04t.ea7 I 2.041.6671 2.041.667 I 2.o4i.667l 2.041.667 2.041.667 14.465.480 2.041.667 

L6- 38 
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NPV, ROI, ROE 
PROYEK BTS 

CASHIN 
Termln Pembayaran 

CASH OUT 
Operasional Proyek termasuk mob-demob 
Upah Subkon sipll dan erection tower 
Biaya Peralatan proyek 
T~• 
ME 
Supervisl 
OJerhead Pmyek 

Pembebasan Tanah 
Financial cost 
CASHFLOW 106.122 114 

tnnasl 14% /20bln 

NET CASHFLOW 

" "" 
Hutang subkon 
CASH FLOW 
tnnasl 14% /20bln 
NET CASHFLOW 
NPV:Q 
RO' 

T~mb~hDn modal 
CASH FLOW 
lnflasl 14% /20bln 
NET CASHFLOW 
NPV=O 
ROE 

88.606.086 

0.00 
49,65% 

0,00 
38,53% 

L1mpiran 6 : Simu!asi Cash Flow 

(datam_Jui:Dan Rupiah) 
Tahun 

Tahun ~ 
2 3 4 ' 6 7 ' 9 10 

162.680.000 50.000.000 325.360.000 284.69:1.000 

6.156.000 41.553.000 23.085.000 3.847,500 
13.005.728 87.768.662 48.771.479 8.128.51!0 

120.000 810.000 450.000 75.000 
238.582.732 
33.591.100 129.325.735 

492.000 3.321.000 1.845.000 307.500 
2.Cl111.667 2.041.667 2.041.667 2.041.667 2.041.667 2.041.667 2.041.667 2.041.667 2.041.667 2.041.667 

25.COO.COO 25.000_COO 
226.900 1.669.506 2.732.501 2.701.939 2.701.939 2.701.939 

'(4?.~2.295).: -(271;67t.613a)· <.'<29ii~f~2J ·:: 3'i_ii97~BW ?~32_0:_Bt_li_~·.:: :-· (4.7'43.~): 2.~-~-~- _j'f0:4t:_Bs'i)~ ·:(2.04(ii67;f~· '(i.041',$J 
.. 

1,00. 0,99, 0,_99' 0.00· 0,97 0,97 0.96· 0,95' 0,95 0,94 

{4!,~·1?.~ .. _t?_s_~.7_e9.t_4_2) .:.(20.$,~1~l_::'3'?.!~W:W9 :.:·:Jfi?~{OO(~.:- ·;·c.(s8).01bf ~--)i.f96:2.¢( . .-Cl-9¥:~). .-Jf9Jo:,j52)_._: (i.,917':43o) 

(47.042.295) (269.789 142) {205.366. 192) 32.216.520 311.794.064 (4.5EI1.010)· 271.062.604 -,i.944.3seJ. (1.930.852)_ (1.917.430) 

13.005728 67.788.662 48.771.479 8.128_5&1 
(34.006.567) (18:3.889.004) {159.479.903) 41.026.394 320.616.394 (4.743.606) 282.648 333 (2.041.667) (2.041.667) (2.0'11.667) 

1,oo. o.99; -- o:w· ·o.98· · o.97: - --0.97 o.96· - o:95 - - 0.95-, - - - o.94i 

·.: .t34-~_.$>.'." _ct_e:;L~1o:rJ_e)_·. :-<157:_270)fttl :·¢:na.7$':·::-~}fi.9':4:9B:f~·.':: :'t4:SiJfqi_ci)'' ··211:~.~ .::-.:t(9:4i!:~ -_j1,~:~'il· __ (~.9\7:~;¥Jf 
(32.~2.127) (170.744.490) (142.192.900) 35.124.953 263.5S3.888: (3._744.747) 214.259.965 (1.488.1_42)' (1.427.056): (1.370.319): 

33.609,667 214.733.818 
(13.232.628) (56.943.848) 
- - - - '1,00: - - 0,99: 

:. ':': "(1~.23~~1;1)" ... {55,518.Q1i)' 
(12.578.084) (53.558.405) 

156.747.402 
(~1.503 9!!0J __ 32.897.814 . 320.515.394 . _(4.743.605) 282.648 333_ (2 041 667) (2.041.65_7)_ (2.041.657)' 

0,99, 0,98: 0.97: 0.97 0,96 0.95: 0,95' 0,94 
:c50.~Sio,42$) .~_.21_6.?20 .::"J).1:.7_9!l~D~;(: ::: J·(~_(atoF >:i7~:oS2'.~:~ ·. -:('r,e~-t$8J :'.. i1.¢:o:~2>:: _·_t1.~,r~430f 
(46.616321) 28900.091 272.203.414. (3._892:1_7~) 224.132905: ,(1.564.559)_ (1.512._152)' (1.46_1_.407): 

L 6- 41 

11 12 

2.041.667 2.041.667 

(2._64-i:~tJ, --~<2:6il1:66·n; 

0,93 0,93 

(1-~.JQlJ _::·c1·;-~,i!6(g: 

(1.904.102) (1.600.s66): 

(2.041.557) (2.041.667) 
o,93~ · · ·o:93-

(j.~:to2L j(~!$). 
{1.315.838): (1.263.523)_ 

(2.041.657) (2.041.557) 
·a:ro, o,93. 

(1,~_."102}:' :-~(i._~_,~­
(1.41~_364): (1_.364:!MJ.Bl 
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NPV, ROI, RQE 
PROYEKBTS 

CASH IN 
l'ermln Pembilyam~ 

OAiSHOUT 
Opera!:ona\ PrO)'ek lcrma~tlk mo~'l'ob 
Upah Subko:ln Glpll da~ CI'C<l1101'110WCf 
Slaya Peralatan proyek 

'""'' ME 
Supo:rlli~i 

Overl'leau PIOYQ~ 
Paml>t-1.18.$$~ TM9h 
financ~l oost 
CASH FLOW 106 112.114 

lnhdtii 14% J20bl!1 

NET CASHFJ.OW 

" NI'V 

lfubmg 'Wbkon 
cA.sHFt.OW 
ln~asl 14% 1'4Chn 
NET CAsHFl.OW 
NP\h'O 
ROO 

Tambolnm modal 
CMHFLOW 
lnftMI 14% .2Cbirl 
NET CASHFLOW 
NP'V-.{J 
ROE 

· s8.aoo.Os:6 

0,00 
49.65% 

QOO 

"·"" 

rahUn X-tl 

" " 15 " " 18 19 20 

4C 570 O,X) 

:\.30&500 
4,!177 14!1 

"""" 
5.031)00~ 

''""' 2.041.667 2.041 567 2 041 667 2.041.667 2.041.667 2.041 667 J>Q41667 2.041.687 

:.:·f!.Q4f!56'rF ·.:1'2.:Q'If'~n\ . (2.041.13/f!J' (iQ4i:Wi . !2,_Q:'i:~-J ::)c1:~:<~~4~ :'_ [.!.o:fteG·rr:-: -:.·:~-.~&)~ -

0,92, 0,91 0,91 9.~- 0.~.9~ - ().51! ,,., o.aa 

(1:e_u)~ ___ -.:(1:86:4:@l_ ::J1,~1:fo7f.- H:_a:.m~. ~- (1:~~1t.Q~3)': :·· (1Mi~~~s~(- :nfa9J.:7S4) ." · :_Si:l.~_.!i:ti-· 
(1.~77.722)·- (1.86-<t669) (1.651.707}_ {'.B38.S35) (1:&213.053>: li:?.674.536): (1.W754J' ?.3 a:J.lAJO 

4.677.146 
(2 041.667) (2 011'\.667) (2 O~Hi67) (2.041.GG7) (1.041 007)' [EHI10.3J2) (4:.04t667} :,11l$21.>,333 

-0.92· 0,9, o,m· ·a_oo; o,<is! · ·o:®: · · O,bs. · o.M: 
· t1.!i1._1,?2_2}~ ·:(t)e(!~f~i .. i1JI~t1,0:if .i . .t1-~--~~· . .:::d,li;2~-~~: :,.,;~~~n.iL -.· ·u.~.:t5<Q_:: < :~;833.~­
ii.2U266), i1.16~.~)- i1.11~7:1!ll; (1 ~74.252) (1.:131.542): (4.&ie<ll!ll (9&1.14S~ 11.260.253 

{2!M'1.667) {2.!M'16'37) !VJ4'1.007) (2.04161.17) (~Col1.667) i14495A&C) !l0416tl/) :!SIJ18l33 
- o.OO!: o,<~1: -- o.9( · · riJlO · · · "C:eft · 0,89 oce: · · oM· 

.-.,lfB?!P~f: <{l~(~·_: -!1,ai5lffi.'i}.:'.J):~~;' ·{t:~~j i j!_:t.a74:'~. ;· :,~ 0--~it~l:- .. :'_33.il3:1~. 
!1 311Uel)- !I.27<Ul$3), !1.232.110): .ii.\90,7~~) (1, 15Q.s_tl:?l:.. (7A>_ll(i.~~l)) {i.O~U61), HH!!O 9Cl!l 
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PROYEKSI PENGGUNAAN DANA 
PROYEKBTS 

PROYEKS! PENGGUNAAN DANA HUTANG SUPPLIER 

Lampinm 6 : Simulasi Cash How 

\dalam Juta!lf! l't\IPiall) 
Uralan Total . - Tatum - - -

Talbrtll: 
2 1 4 5 G r s 9 !C n 

tllia!it Q%, 0%. 
K..mstruk!fl '100% 8Jl0% 54,00'l!.- 30,00%. 5.00% 0,00%- 0,00%. 0,00% 0,00% OJ'.lC% o,m. ·c:OO% 

· f'atal:llanl«!nstruks! 100% 5.00'4: 54.00%. -- so,oo%- s.OO%' 0,00%: O,OO'l( c.am.·- O.i:xw.. 'o,ro% 0,00% 0.00% 
PO!II'I~baunTanah tQI'J% 50,~· .~.~- 0,00% o.!),)%; ooo%:. 0,00%: 9.()0~, _G.oo% OiKl% _!),~_._ .. "<fOO% 
0...-erh~tad Proyek a,ooe 0,?5;4~ OJl:.'! O,l'D!k 0 o: c- 0 0 0 o· 

Olsa!n 
Operastcnal Proyokterma~llk mob-demcb 7S,95o.lxio 11.156.000 41.551.000 23.0&!UXlO' i847.SJO 
Up~h Subkons!pll dan ore~ltem tci'Mr 162.571,596 · 13.005.728 a7.788.002 4&7f1Af9: a:l:la:sOO 
Blnya Peru laton proyek 1.500 000 121} ooo. 810.000-. -· 4~.000: - 75.tXio 
Tower '23a.si.li.732 238582.732·. · · · 

'ME 167.955501.1 33591.100. 1:!9325.735 
· Stopervlst "6.f50.06o 492.000 3.321.000 1.845.oo0 · "307.500 · 

subYIDtillt) ss.fio9.fi2a ·19.7r3.i2il ·405:64s.494 203.477.214' ·1i3sa:5ab: 
Esklll451 · · .. " " " -- - -

Kanlljt!n-sl 
SUb Tot• I {2) 6!\:l'/09.816 1a."773:7iS ~648.4iM 2C:S47Ul4 i2 3M 500; , 

Overtw;Jd P~ )!),?59;1,*.'1.' .. )/H.<Se'( . 2,-04!,00? . , ?Oiff~•-: ::.'o4_1.GSr·; _2.:~u:~~ : 2.041.567 2.041.667 . 2.04\.w,t' 1.Q41_1$' .. 2ji~tt,_6l.i?_ 2,.cij1_:~~; 
'fot11! Btaya p,eye~ 694-!143·~~1. 2H.l15.394 4CI7.esB. iG, :r~swaoo 14400 246 :U.I41667 , ::>.041.667 · 2.041.687 · 2.041.007 2.041 QGr , . 2,P4t.Sf3.?_ 2c~H;&7 • 

Ftn:mcla:ICQ$11wtlifi!IME 13~:4$.. ~14.183 007,04!1 ·?-817:641 3.291.6&6 3244.'951 :· 3.244.>151' 
Pem~unT!I!>al> ::,q,~-.OOo. 24-ooo.ooo 25.:joo.{Xxl ~ · : __ • .. _-_- _--_ - ___ .'. -_: . . . . __ _ . . .. _ .. 

·T<?ta!!rlVlJ_l;t4_s_! !~1;(a.~t ~-129.578 ·~3-3.:5!)!'.~ 70S~,526' 17_mti.lt"U 5266Jl16. 5.2_ll!lJil5, 2.041.657. 2.041007 _Zc:1.1.001 2.04\-001· 2.041.007,. 

L6 -4; 
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PROYEKSI PENGGUNAAN DANA 
PROYEKBTS 

PROYE:KSI PENGGUNAAN DANA HUTANG SUPPLIER 

Ur.m:n Total 

Olsiain " Kcfl•rtn.lksl 100%' 
· P<l:!';!/~tun kcnstruksl ~-00%'' 

Pem"!!b:l_ll~n Tanah. 1~ 
Ovmood Proyek 

Ols;iln 
Oporas!OI'Ial ~ lllrmilliuk mob-du!Mb res:io..OOo' 
up;m !5Ybk<m slpll danel'l!ctlon I<>Wer 'rl31.5i1 is9a 

. Dilly; ~r:tlatu!l Jlfoyek "''""' ,,_ :rni.si.I2.13J- -.. tsr:gz·sa! 
: S!.!PtlrvlSI 6.150.00:1 

&ob Tcbl {1) 653.709.6:<!! 
Esklllusl 

· Kon!ljen$1 
SubTo!t~l (<11 65J.ni9.e:ie 

- O~erlltlld Pr~k 36750.00) 
. Total Blaya Ptcyek 694.54l'i6t 
·Finaru:lal cost hutang ME 13,580,466, 
. P•m~bat.ll!l TIIU'IIIh r::~~ 'r~II!JY~I 

Lompirnn 6 : Simu!asi Cash Flow 

Tallon x+'l 

" 2 ' 4 ' 6 7 ' 

p,C()$_ o.~ Oj::e% ~00%; o,OO%_ ·o.~· ::~oo;r.· : 0,00'1!.: 0.90%' 
0,00% 0.110!.- o,oo_%; 0,00%; CJI()% 0,00% 3.00~: 0.00%' 000% 

__ o._~ 000%: __ J'.I,tiJ.'lL __ t;!))%'_ 0,~- ?.co%- o.c<nr.: -o.oo~'. -q,cic% 

' 
---1 '0! o; ' 

2.:Jj;ls.~ J 
4,$77.146 ' 

45.~-: 

5.008665. 
'iS<l.500 ' 

11.&im 

12.453.813 
2 !:!41.~1 _ ?-011,6&7 : 4,0:1-tG$!_' -~-?h~r ; i041 <i6r 2 041~007 ~ _2 :041.6(17_ · _l.Cif.f,\57, ·' 1.p41.66r 
2.04'1.007: 2,1341.007. 2.041.687, _1.041.00: · 2.0~1.eil!d: ~.041,6157; 1A.695,460, 2.1341.561 204Hi6i' 

2.011\66? _ 204.1:15~(. 2.tl41._&H .. ~.04\$. _2.ii~1_.~:i_; ~04!-'~t _ 14,.&\460 2.04i.JW ~,041 661 

L6 ~44 
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PROYEKSI LABA RUGI 
PROYEKBTS 

Plnjllllftll: ,_ 
Jllm1fth Pll'\lllman 

PandGpal.!m ;{tudoM~!JUk pctong Pl"ttj 
Termln~ 

Jum.llli Perulapclan U!Uht 

SII!Mill.III&M : 
Oprye~l Pnl)'911. illmlf»uu< mo~HjtrMb 
UP<li'ISubM»l Jlpij dim tlmcttoo Wll'(lf 

E113y11 f"J)rulolM~ ,_, 
Me ,_ 
o-1>eQd Pruyt~lt 

Ptillbllba.&~~n Tilttlllh 
f'i!>lli!I'AIIco91 
Jum,lltl Be ban Uaftha 

Uba (Rug I} U.aha 

Lab4 (Rilal) Btrflh 
KumlMlil' l.alm\Ru$11 -lk!mh 

I T-lll!wu: 
~ I 2 I -z I 4 ·~ t> • 6 I 1 • 1 a "I 

Lampirun 6 : i>lmulasi Cash FIO\v 

(d•lem J~.tll:ltn RuptaiiL_ 
Tahun 

·.!'. r· ,, -.l ... ,,-J 

t: :I ··~:::E:-:8==-~]=~--: [uu~~>l :L : , _:I : I 

E~ ~~~~.:::~t~~~:-n_R~~~~J-=-~--~F~~~~-~~-- :J I-_ ~--~. ~ I 
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NPV, ROI, ROE 
PROYEK BTS 

CASH IN 
Termin Pembayaran 

CASH OUT 
Operasional Proyek termasuk mob-<!emob 
UpaM Subkon slpil dan ereclion IC7M!r 
Blaya Peralatan proyek ,_, 
ME 
SupeNisi 
Overhead Proyek 
Pembebasan Tanah 
Financial cost 
CASHFLOW 105.276.3/J 

Jnnasl 14'.!. 120bln 

NET CASHFLOW 

pV 

NPV 

Hut~ng suppller 
CASHFLOW 
lnnasl 14% 120bln 
NET CASHFLOW 
NPV"O 
ROI 

Tamb~han modal 
CASH FLOW 
lnflasl 14% 120bln 
NET CASHFLOW 
N~O 

ROE 

87.80ci.:l24 

o.oo 
4o,47•,~,: 

- o.qo 
31,37%· 

Lumplnm 6 : Simulosi Cash Flow 

(dalamJI.Ita~n Rupiah) 
· Taliuii- - - · 

Tahun ~ 

2 J ' 5 6 7 8 9 " " 
162.6ao.i:loo 5o.OOJ:ix?o' .,325.360.000. 284.690.000 

6.156000 41.553.000 23.085.000 3.847.500 
13.005.728 67.788.662 46.771.479 6.128.560 

·r2o.OCll 610.000 450.000 75.000 
236.5a2.i32 
33.591.100 129 325.735-

492.000 3.321.000 1.845.000 307.500 
2.041.667 2.041.667 2.041.667 2.041.667 2 041.567 2.041.667 2.041.667 2.041 667 2.041.667 2.041.667 2.041.667 

25.ooo.o00 25000.000 
314.183 667.048 2.817.6'17 3.291.686 3.244 951 3 244.951 

:_·, ::t~7_~-1~Mtsr _(2_io.61S: .. ~r: t2jiil.::pe.s2a:r. ·,:n-~-.1:1@'< ~:o7~38f·;> ·(5.)8!(6.1~>:'::'· 2s2.~:.tif !t~:Q:4_1.$7f --a;~.t'~-: .f2~04:t6i;liJ .. , <2;0:1·1:~1: 
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NPV, ROI, ROE 
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Tetmb Pembd)¥,)1; 
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Upah SWkon olpil dar ~tlon tt:Mer 
Bla)ll Peralalao proyek 
re-m 
ME 
SlipEMSI 
Ovefll\Uid f'IOI'Cif 
Perntawasan Tsnah 
Finar;;ial cool 
CA&HFI..OW 

lnU$1 i<\% t.lObl•l 

NET CASHFLOW 

PV 
NI"J 

Huhlna st~ppll•r 
CASH FLOW 
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NET CASHi'LOW 
N?V~o 
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Lampiran 7 : Va!idasi Pakar dan Kuisioner 

KUESIONER PENELITIAN 
WAWANCARAPAKAR/AHLIKLARIFIKASIVARIABEL 

I. PENDAIIULUAN 

SWOT ANAL/SIS 
FAKTOR-FAKTORDOMINAN YANG MUNGKIN TERJADI 

DAN MEMPENGARUHI KINERJA MODAL KERJA OPTIMUM PERUSAIIAAN 

Dalam melaksanakan proyek pembangunan menara telekomunikasi, sanga~ perlu untuk lebih memahami strategi dan manajemen modal keija dalam 

hal menentukan sebernpa besar tingkat kapasitas perusahaan dalam menangani proyek-proyek yang diperoleh didasarkan kemampuan pennodalan sehingga 

proyek tidak mengalami keterlambatan dan perusahaan mempunyai kesinambungan dalam menjalankan proyek-proyek selanjutnya, mengingat karakteristik 

dari proyek ini biasanya membutuhkan modal kerja yang sangat signifikan pada tahap awal-awal pelaksanaan terutama dengan cukup besamya kwantitas 

pekerjaan sejenis untuk beberapa lokas1 yang harus dik.eijakan secara paralei dan kontinu serta waktu proyek yang relatif singkat. 

Setelah didapatkan strategi dan besarnya modal kerja optimum, melalui pendekatan resiko dilakukan identiftkasi faktor-faktor dominan yang mungkin 

terjadi dan dapat menggagalkan kinerja modal kerja optimum untuk selanjutnya dilakukan antisipasi dan perbaikan dalam rangka meningkatkan kapabilitas 

dalam hal pennodahm sehingga dapat memberikan kontribusi yang positif kepada perusahaan. 

II. TUJUAN SURVEI 

Tujuan dari survei ini adalah untuk: 

• Mengidentifikasi faktor-faktor dominan yang mungkin saja terjadi dan mempengaruhi kinerja modal keija optimum perusahaan konttaktor 

menara telekomunikasi untuk selanjutnya diilakukan respond dan tremment-nya. 
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Lampiran 7: Validasi Pakar dan Kuisioner 

ill. SASARAN SURVEI 

Sasaran survei adalah pimpinan!manager dan staff atau tim pelaksana yang telah memiliki pengalarnan dalam pembangunan BTS/menara 

telekomunikasi. 

N. RUANG LINGKUP SURVEI 

Survei dibatasi pacta tahap mencari faktor-faktor paling dominan yang berpengaruh terhadap kineija modal kerja perusahaan berkaitan dengan proyek 

pembangunan menara telekomunikasi. 

V. HASIL SURVEI 

Setelah mengisi kuisioner ini, maka semua data akan dianedisa, serta dilak.ukan Analytical Hierarchy Process (AHP) untuk didapatkan filktor dominan 

berpengaruh terhadap kineija modal kerja perusahaan. Temuan dari basil studi penelitian ini ak.an disampaikan kembali kepada responden dan para pihak 

yang telah berpartisipasi dalam penelitian ini. 

VI. KERAHASIAAN JNFORMASI 

Seluruh infonnasi yang diberikan untuk survey penelitian imi akan dijaga kerahasiaannya dan tidak akan digunakan untuk kepentingan di luar penelitian 

ini. 
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Lampiran 7 : Validasi Pakar dan Kuisi~ner 

Vll. DATA PENELITI 

1. Rita Prihartini, ST 

Email : rita_sipil@yahoo.com Mobile Phone: 08 14100 730 77 

Terima kasih untuk berpartisipasi sebagai responden penelitian ini, dimana nanti hasilnya diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran 

bagi pelaksanaan strategi dan kebijakan manajemen modal kerja dalam rangka meningkatkan kapabilitas perusahaan. 

Hormat saya, 

Rita Pribartioi, ST 
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Lamp iran 7 ; V alidasi Pakar dan Kuisioner 

Mohon dilengkapi dnta respoden dan data proyek yang ditangaui I pe.-nah ditangani di bawah ini untuk memudahkan ka:mt-bila kJarifikasi 

data diperlukan. 

I. Nlli11Jl. Responden 

2. Pendidikal>Terakbir 

3. Perusahaan 

4. Jabatan Responden 

5, Lama Bekerja/pengalaman ___ Tahun 

6. Proyek yang sedang I pernab ditangani 

. 

No Proyek Pemberi tugas Jln)gjal Wakl!ll'ro)<k 

- ----·-----
I 

·c-- ------

2 

l __ ~.- --~----
,3 

L4 i .. 

KUISIONER 
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Lampi ran 7 : V alidasi Pakar dan Kuisioner 

Petunjuk 

Berdasarka.n pengalaman bapak/ibu mohon berikan penilaian mengenai tingkat pengaruh dan tingkat frekwensi terjadinya risiko yang mungkin 

terjadi dan dapat menggaga\kan kinerja modal kerja optimum dalam proyek pembangunan menara telekomunikasi , dengan panduan sebagai berikut 

1. Pengisian kuesioner dilakukan dengan memberikan tanda V atau X pada kolom yang telah disediakan. 

2. Jika Bapak/Ibu tidak memahami pertanyaan agar melingkari nomor pertanyaan 

Keterangan untuk penilaian "Pengaruh/Dampak resiko terhadap kinerla modal ker!a optimum" 

1 = Tidak penting 2 =Kecil 3 = Sedang 4 = Besar 

Keterangan untuk penilaian "Frekuensi resiko" 

1 = Jarang Sekali 
2 = Kecil Kemungkinan 
3 = Cukup Sering 
4 = sering 
5 = se!a\u 

= Jarang terjadi, banya pada kondisi tertentu 
= Kadang terjadi pada kondisi tertentu 
= Terjadi pad.B. kondisi tertentu 
= Sering terjad.i pada setiap kondisi 
= Selalu terjadi pada setiap kondlsi 

5 =Fatal 
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Lampiran 7 : Validasi Pakar dan Kuisi-oner 

Pengaruh/Dampak 

Variabtl Risik() 
Risiko f:"'rhadap 

"'". "·•· Yang Terjadi 

1231415 llll314l5 

I. Faktor Penerimaan (Cash In) Proyek 

lUang I 

~· 
yang tirlak 

bank 
io~ 

' fisil< 

~ 
yang dibuttlhkan dalam 

p~Site 
aldbat 

~ 
proses alaDat 

proses ' aldbat . item 
17 

- proses 
sernh teruna pckeJ)aan d 

~ proses akibat 
8 ; form. dan prosedure •• 

i keno 

;f. . ~=·yang tidak 

10 ";"~'.,.;. yang tidak 

II 1: ... 
tanggapnya 

dokumenr .:;,: dabm 

12 ITidak I khusus untuk P'""'" 
; .....,,.; 1 cair 

13 
: dan mengetahui jadual 

II. Faktor Pengeluaran (Cash Oat) Proyek 

tidak bersedia i 

14 
lsistmn pcmbayaran dcngan cara "turn key" atau "bact~ 
Ito back" (melakukan pembayaran ke rekanan 

. I dari . io .. cair} 

15 
' · tidak diterapkan sistem 

~nMm >11mb><,) 

16 . 'besar uang muka 

17 meminta uang muka order material yang besar 

meminta sistem tennin 
18 berdasark:an kemajuan prestasi fisik 

worl 

)l 
n) haraa 
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Lampiran 7: Validasi Pakardan Kuisioner 

V ariabel Risiko 
Illi'ilro krbadap 

·tkerl• 
YaogTerjadi 

I 2 3 14 5 I 2 3 i 4 :5 

2! o~~~head aldbat keterlambatan wakfu 

22 "uku 

TIL 

23 ~~[ 
24 ;;, ' ' ""'"' """" 

125 ' 1 wak1u yang 

~ ' ••• ~:;ubat penywm!M aw 
I- . 
127 cacat yang 

:ata~ di siock 
128 

129 i ,;,;,,~ atau yang ole! 

~den-n yang 
idibcli ridak sesuai 

~ ~ yang 
133 tenaga ketja -ill 

134 ··;,;;;· 
'35 lteoat ' ketja yang 

taoap ke.ja 

IV. Faktor Manajemen dan Kebijakao Perusabaan Kontraktor 

· dana ketja proyek yang tidak sesua 

~ 
rencana. atau tidak proporsional 

'nM~k 

rellC&YI blaya yang tidal 137 

138 ~:.~?.~.S!Qp/nllddle level) yan! 
I- ~!Mggap~ nR-~arr j39 

140 atau pekeljaan ban 

~.monitor' ~e<Uirupan dana proyek (cosr 

L 7 • 8 

Strategi Dan..., Rita Prihartini, FT UI, 2009



Mefl'ib ~botlm rmluk m~Maitt:ria fakttir pnpruh 

S:s11£at TIDlU.d ·- Sed&I!Z Ra!dab 

Sau1 t Tiru:!l!i I ' 5 1 

Tin i ;)Jll I ' ' .... 02 (tJJJ I ' 
R~ud•h 0.143 0200 o,m I 

S.q;•t n:nd.eh O.lll tH4J 0,200 tl,JJJ 

Jumfth 1.737 4.676 9.SJJ 16.331 

4,676 9,533 16,333 

"' 5,37394554 

(.\.,. -n) 
CI=CI=n=M935 

Rl"" 1,12 (tabel) 

Cl 
CR = CR = Rl "' 0.0835 8;347% 

L8-1 

S.n~l R~n<l11h 

9 

7 

5 

' 
I 

25 

25,000 ] 

Lampiran 8 : Pengolahan Dala AHP 

' 

0,503 

0,200 

0,134 

0,068 

0,035 
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l.wnpir.m S ~ P.m~oll\lu.n Dnl.ll. AHJ> 

ll&mkm'l>-llrittril&.ldvf-- .. ~ 

' ' 
' ' 

' ' 
ll "" ' 

"""' >4 ' ' ,._ 
"' '"' " " "" " 

N'¢t'I!Wlwl Mlfrib -.. .. -~--- I - ... -"' <TI ·- ·- "~ 0415 o~m '"' 04415 

' ' ·- ·= , . 
·~ ~ .. 

!l/H ·~ '* ·~ 
,., 

"' '""' .... R 
·~ 

~ '"'' Q.!ll - om 

"" '"""' - ''"' ~· ~' ~ ''" '"' Ju•lifl ' ' ' • • ' ' 

11,500 18.()(» J 

"6,00711 

Ci"'a~V . ...,~n)~ oiJOil!i l":jf . 
R1"'1,17 (~) 
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Lampi111ll 8 : PcngolahWl Data AHP 

NORMALJSASI DAMPAK 

NORMALISASI FREKUENSI 
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Lampirnn 8 : Pengolahan Data AJiP 

1,648709147 3,20916321 2,7940777 5,438589 4,7889399 

6,361276675 10,78049542 9,3215287 8,204626 

13,90237535 27,06055923 15,97006 31,656218 18,477347 20,881401 12,321546 23,807692 

40,34704501 35,78990446 69,153256 61,316865 118,47645 53,640059 103,89871 200,7531 
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Lampiran 8 : Pengolahan Data AHP 

DAFTAR RESPONDEN 
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PROG~PASCASAJUANA 

BIDANG LMU TEKNIK 
UNIVERSITAS INDONESIA 

RISALAH TESIS PASCASARJANA 
PROGRAM STUDI TEKNIK SIPIL 

KEKHUSUSAN MANAJEMEN PROYEK 

Nama : Rita Prihartini 

NIM : 0706305122 

Judul Tesis : Sttaregi dan Manajemen Modal Ke!ja Dalam Rangka Meningkatkan Kapabilitas 
Perusahaan. (Studi kasus : Perusabaan Jasa lronstruksi Pembangurum lnftastrukrur 
Menara Telelromunikasi) 

Dosen Penguji : Dr. lr. lsmeth S. Abidin 

-
No PERT ANY AAN/SARAN KETERANGAN 
I. Mengapa dan untuk siapa penelitian ini dapat dimanfaatkan? Sudnb dijelaskan 

I pada hal5 
2. Refe:rensi Gambar 2.3.c dari mana? Sudah diielaskan 
3. Barga analisis yang digunakan? (konstan alau berlaku) Dijelaskan 

dalam analisa 
cashflow 

4. Risk fuktor : lnllasi, bunga dll yang ekstemal faktor dimana Sudah 
dijelaskan? dimasukkan 

dalam 
prhitungan cash 
flow 

5. Penjelasan Cryslal hall optimasi dimana? Sudah dijelaskan 
padsBabiV 
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Dosen Penguji : Ir. Wisnu lsvara, MT . 
. _ .. 

No PERTANYAANISARAN KETERANGAN 
1. Istilah-istilah asinglsingkatan diperjelas Sudah 

ditambahkan 
2. Angka-angka raslo pertumbuhan perusahaan perlu dijelaskan dengan Sudah dijelaskan 

lengkap: pada Bah IV dan 

- rasio modal kerja terhadap sales subyek 
- rasio kontrak terhadao sales I oenelman 

3. Jelaskan kenapa faktor permudalan sangat panting dibutuhkan besar? Sudah dijelaskan 
dalam pada Bab 
I. ID,dan!V 

4. Je!askan kompetensi perusahaan terkait pembangunan BTS. Sudah dijelaskan 
padasubyek 
penelitian -

Dosen Pembimbing : Ir. Eddy Subiyanto, MM. MT 

No PERTANYAAN/SARAN KETERANGAN 
1. Jelaskan kemampuan pendanaan dengan komposisi seperti dalam Sudah 

kesimpulan : ditambabkan 
-Apa yang mendasari komponen itu~ika di trend 5 tahun kedepan dalam sub bab 
bagaimana menyiasati strategi pennodalan 4.3 

-Seberapa kant pihak ketiga melalui humng levalinsir dapat mendanai 
proyek dan apa batasannya? 

2. Struktur modal yang karakteristik perlu dijelaskan daiam Jatar Sudah 
beiakang secara jelas sehingga tidak mempongaruhi kerja dari ditambabkan 
material yang diadakan levalinsir. padaBahiV 

- Umur berapa lama dapat ditetapkan sehingga levalinsir 
mampo tidak dibeyar tanpo mengganggu pembayaran dan 
kenaikan barga atau ketepatan delivery'/ 

- Dijelaskan material apa saja yang bisa dihutangkan 
3. Jelaskan tentang karakter pembayaran owner juga rnenambab Sudah dje!askan 

perlunya modal kerja dalam subyek 
penelitian dan 
Sub bab4.3 -

4. Subkon Tnmkey dijelaskan Sudah djelaskan 
dalam Sub bah 
4.3 

5. Referensi penelitian dimrnbabkan. Sudah 
ditambabkan 
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Dosen Pembimbing : Dr. M. Ali Berawi. M.Eng.Sc 

No PERT ANY AAN/SARAN KETERANGAN 
I. Penjelasan hubungan variable-variabel rasio hutang, modal kexja Sudah 

apakah sesuai dengan market? dijelaskao pada 
Bab!V dan 
subyek 

I penelitian 
2. Format penulisan tesis mengikuti fonnat UI (termasuk daftar acuan Sudah mengikuti 

dan referensi) ketentuan 
penulisan tugas 
akbir 
Universitas 
Indonesia 2008 

DosenPenguji: Dr.lr. YusufLatief. MT. 

No PERT ANYAAN/SARAN KETERANGAN 
I. Pembabosan hal. 100 harus dibahas lebih mendalam danjelas Sudah 

dikaitkan dengan judul penelitian dan kapabilitas perusabaan ditambabkao 
pada halaman 
terse but 

2. Tabel hal 102 analisa SWOT terkait bobot, rating dan skor harus Sudab 
dibuatk:an penjelasan secara ilmiah ditambabkao 

keterangan dan 
penjelasan untuk 
tabe1SWOT 

3. Output dari SWOT analisis ke sumber-sumber permodalan dijelaskan Sudah dijelaskan 
keterkaitan dari 
SWOT analisi 
ke strategi 

I perrnodalan 
4. Antara subbab yang satu dengan yang lain harus ada keterkaitan Sudab 

(dijelaskao pendabuluannya) ditambabkan 
pengantar pada 
awal sub bab 
sebagai 
pendahuluan 
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5. Sub bab 4.3 4.6 harus dibabas dan dianalisa mendalam dengll!l3 Sudah 
pendekatan : ditambahkan - Dapat diterima banyak orang, validasi pakar pndasubbab - Literature direview kembali dan dibahas mendalam 4.3-4.6 - Validasi statistik dan benchmarlc dari penelitian-penelitian 

lain 
6. Tambabkan referensi dari jumal Sudah 

ditambahkan 
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